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MOTTO
 
وَلاَ تَهِنُوْا وَلاَ تَحْزَنُوْا وَاَ نْتُمُ الاَ عْلَوْنَ اِنْ كُنْتُمْ مُّؤْمِنِيْنَ. (ال عمران: 139)
"Dan janganlah kamu (merasa) lemah, dan jangan (pula) bersedih hati, sebab kamu paling tinggi (derajatnya), jika kamu orang yang beriman."
(QS. Ali 'Imran 3: Ayat 139)

“Setiap langkah baik yang kamu pilih adalah  jalan menuju mimpi yang kamu bayangkan setiap hari, jangan takut berekspektasi selama tekad dalam jiwamu masih terus menggebu di hati”
(Peneliti)


 


 



















KATA PENGANTAR
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Alhamdulillahi Rabbal Alamin, ash-shalatu wassalamu ‘ala sayyidina Muhammad shalallahu ‘alaihiwasallam. Asyhadualla ilaha illallahu wahdahu la syarikalahu. Waasyahadu anna Muhammadan ‘abduhu waRasuluhu. Shalallahu ‘alaihi wa ‘ala aalihi wa ash-habihi ajma’in.
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Abstrak
	“Riwayah Ghazal Al-Banat Li Hanan Lashin (Dirasah Tahliliyah Binaiyah)” adalah judul yang pilih dalam penelitian ini. Adapun pemilihan novel Ghazal Al-Banat dilatarbelakangi oleh adanya keinginan untuk memahami nilai-nilai edukatif yang terdapat dalam novel. Dan novel tersebut mengandung nilai didik positif dalam cerita sehingga bisa dijadikan masukan bagi pembaca dan peminat sastra, namun pesan dan makna baik yang tidak tersampaikan  kepada pembaca dapat disebabkan oleh perbedaan budaya pengarang dan pembaca. Dalam penelitian ini, berlandaskan pada teori dari Robert Stanton yang mana unsur-unsur pembangun struktur itu terdiri atas tema, fakta cerita, dan saran sastra. Jenis penelitian yang gunakan adalah penelitian kualitatif yang menghasilkan data deskriptif dengan menggunakan pendekatan objektif. Dan rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu, seperti apa unsur intrinsik yang terdapat dalam novel Ghazal Al-Banat dan bagaimana hubungan antar struktur yang terdapat dalam novel Ghazal Al-Banat.
	Hasil dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa, dalam novel Ghazal Al-Banat terdapat lima jenis masalah yang menghasilkan tema minor, dan dari lima tema minor tersebut terbentuklan tema mayor yakni “Cinta seringkali membutakan mata hingga terlupa menyadarkan jiwa tentang sebuah ketulusan cinta yang sesungguhnya”. Tokoh utama dalam novel ini adalah Du’a karena semua aspek dalam cerita ini membentuk kisah Du’a Syarbiny. Novel ini hanya berlatarkan satu negara yaitu Mesir Alexandria, namun ada beberapa tempat tertentu dan sangat menarik dalam novel ini. Adapun alur cerita menggunakan alur campuran penceritaannya lurus dan teratur, namun dihadirkan flashback pada permulaan cerita didalamnya. Penceritaan novel ini menggunakan sudut pandang tokoh utama pelaku utama Du’a, dan Rahma sebagai tokoh utama pelaku sampingan serta kata “Dia” sebagai sudut pangan orang ketiga. Dan peneliti menemukan beberapa amanat yang disampaikan oleh penulis yang dapat memotivasi serta menjadi manfaat bagi pembaca. 
	Semua unsur yang terdapat dalam sastra sangat berkaitan erat terutama hubungan tema dengan fakta cerita, hal tersebut dikarenakan jika diantara kedua unsur tersebut tidak ada, maka akan menjadi tidak jelas sebuah unsur yang terbentuk dalam cerita. Adapun hubungan antarstruktur yang telah dirincikan oleh peneliti dalam penelitian ini ialah hubungan antar tema dan tokoh, hubungan tema dan alur, hubungan tema dan latar, hubungan tokoh dan alur, serta hubungan alur dan latar.
Key word: tema, fakta cerita, sarana sastra, Robert Stanton. 
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BAB I 
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Novel merupakan salah satu bentuk karya sastra yang banyak membicarakan tentang manusia berdasarkan sikap dan kepribadiannya dalam kehidupan. Dalam membaca sebuah karya sastra berupa novel artinya pembaca harus bisa menikmati dan menghayati isi cerita dengan menjadikannya sebagai penghibur diri demi kepuasan batin  dan memperoleh pelajaran berharga yang dapat dipetik dari setiap hikmah yang ada dalam sebuah kisah kehidupan, dan mungkin pernah dialami oleh masing-masing pembaca, sehingga menimbulkan rasa cinta pada setiap pembaca dalam menikmati karya sastra yang dibacanya. Novel merupakan hasil ekspresi buah pikiran serta gagasan dari seorang pengarang yang memiliki sebuah pengalaman terkait konteks kehidupan dalam lingkungan. Novel adalah karya sastra yang berbentuk tulisan kata-kata dan mempunyai unsur intrinsik dalam membangunnya. [footnoteRef:1] [1:  Skripsi Candra, bahasa dan Sastra Indonesia, Universitas Muhammadiyah Palembang, Hlm 3] 

Dalam hal ini, peneliti memilih  sebuah novel yang akan diteliti menggunakan analisis Strukturalisme yaitu novel “Ghazal Al-Banat” karya Hanan Lashin. Ia adalah seorang dokter hewan yang bergelar sarjana kedokteran hewan, dari Fakultas Kedokteran Hewan di Universitas Alexanderia. Selain itu, ia merupakan seorang penulis fiksi yang mengikuti anggota persatuan penulis mesir. Ia lahir di mesir pada tahun 1971, dan telah menghasilkan banyak karya menerbitkan beberapa buku dan artikel untuknya di bidang sosial, dan telah menuliskan beberapa  novel dan naskah, termasuk salah satunya adalah novel “Ghazal Al-Banat”. [footnoteRef:2] [2:  Diakses pada tanggal 15 Februari 2021, pukul 00:29 di https://www.noor.book.com/كتب- حنان -لاشين--pdf] 

Novel “Ghazal Al-Banat” karya Hanan Lashin adalah sebuah novel yang menguraikan tentang kisah cinta yang ada dalam benak para gadis yang mendambakan seorang pangeran impian sesuai dengan kriteria yang akan dijadikan sebagai pasangan hidupnya. Cerita cinta dalam novel ini sangat menarik untuk dibaca dengan adanya sang tokoh utama yang mampu membuat kita termotivasi untuk tetap waspada mengenai rasa cinta seperti apa yang layak untuk pertahankan dan diperjuangkan. Didalam isi cerita mengandung nilai-nilai yang dicerminkan melalui sikap dan penampilan para tokoh seperti cara berpakaian, sikap saling menghargai dan  menghormati, ketenaran dan kekayaan, berusaha menjadi guru yang terbaik, rasa peduli antar sesama, rasa kasihan yang teramat dalam dan rasa cinta yang kuat dipenuhi kesabaran. Novel ini juga mengajarkan tentang sulitnya menyembuhkan sakit hati akibat cinta yang datang terlambat, namun dengan kekuatan iman kita mampu mengatasi setiap permasalahan terlebih dengan perasaan cinta yang tidak sesuai harapan. Hal ini digambarkan oleh tokoh utama bernama Du’a yang dicintai oleh seseorang pemuda namun ia seolah tidak peduli dan bahkan mengabaikannya meskipun pada akhirnya ia tetap bersama orang yang mencintainya namun setiap kisah tetap tidak lepas dari banyaknya rintangan yang menimpa. Novel ini juga mengajarkan kepada para gadis muslimah untuk tetap menghiasi hidupnya dengan nilai agama dan patuh pada ketentuannya melalui Al-Quran dan As-Sunahnya. 
Peneliti memilih novel “Ghazal Al-Banat” dikarenakan adanya suatu keinginan memahami unsur-unsur yang terkandung di dalam novel tersebut. Selain memiliki nilai didik yang baik untuk pembaca dan menjadi masukan kepada setiap penikmat sastra terdapat juga pelajaran berharga yang terdapat dalam novel ini, meskipun akibat perbedaan suku dan kebudayaan antara pembaca dan pengarang nilai pesan dan kesan serta makna yang ada dalam novel belum tersampaikan dengan baik. Ada beberapa hal yang perlu untuk diketahui dalam menjelaskan konteks asli sebagai dasar yang dianggap rumit, mulai dari anggapan-anggapan murni yang berhubungan dengan sifat-sifat, situasi dan Alur cerita. Analisis tidak harus dilakukan jika tujuan membacanya hanya sekedar ingin mengetahui informasi dan cerita dari sebuah novel. Karena tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mendapatkan sebuah pelajaran dan pemahaman yang lebih dari sesuatu yang tertulis dalam buku tersebut. 
Penelitian sastra adalah suatu penelitian yang dilakukan terhadap sebuah karya sastra dengan tujuan untuk mengetahui kandungan apa saja yang ada didalamnya. Dan langkah pertama yang harus dilakukan dalam menganalisis sebuah karya sastra adalah analisis struktural, karena tujuan utama dalam menganalisis adalah untuk menambah pengetahuan pembaca terhadap suatu karya. Dalam mencapai sebuah tujuan penelitian diperlukan suatu cara yaitu menguraikan beberapa unsur dan menjelaskan seluruhnya.[footnoteRef:3] [3:   Burhan Nurgiantoro, Teori pengkajian Fiksi, Yogyakarta: Gadjah Mada University Press, hlm 59] 

Penelitian ini dianggap sangat penting karena tidak akan ada penelitian ekstrinsik yang dapat dilakukan sebelum mendahulukan penelitian intrinsik. Dan penelitian ini sudah banyak yang melakukan sebab ia merupakan penelitian terpenting dalam menganalisis sebuah karya sastra seperti novel, karena ini merupakan modal  utama tercapainya penelitian esktrinsik. Novel ini bisa dikatakan sebagai objek terbaru sesuai dalam penelitian sastra Arab. Dan novel ini memiliki keruwetan isi cerita dalam setiap peristiwa, mulai dari penokohan dengan karakter yang berbeda serta alur cerita yang berubah-ubah sehingga membuat para pembaca susah untuk menebak tentang siapa saja peran yang paling diutamakan dalam novel ini. Selain itu, novel ini juga bertemakan cinta yang membuat setiap pembaca penasaran tentang bagaimana keterkaitan tema cinta terhadap isi cerita dan bagaimana sang penulis membuat novel ini sedikit berbeda dari novel lainnya namun masih dengan tema yang sama. Dan terkait dengan fakta cerita lainnya dan hubungan antar intrinsiknya dalam membangun sebuah karya sastra. Oleh karena itu peneliti berinisiatif melakukan kajian struktural dalam memenuhi pemahaman terkait dengan novel ini. Dan penelitian struktural dipercayai sebagai pintu utama yang harus dilakukan untuk memahami karya sastra sebelum melakukan analisis melalui pendekatan esktrinsik lainnya.  
Pendekatan yang membahas tentang unsur intrinsik mendukung sebuah cerita disebut sebagai kajian strukturalisme. Karena, dalam memahami inti pokok dari sebuah cerita, dan untuk memahami maksud dan tujunnya membutuhkan beberapa tahapan, maka kajian strukturalisme adalah pendekatan yang paling tepat. Karena struktur  adalah  wujud keseluruhan yang dikaji dengan tuntas. Sebuah struktur pasti mempunyai objek dan peristiwa, yang meliputi berbagai elemen, dan setiap elemenya saling berkaitan. Oleh karena itu, analisis struktural  berperan untuk memaparkan sebaik mungkin terkait dengan fungsi dan hubungan antarunsur dalam sebuah karya sastra yang dihasilkan secara menyeluruh. Melakukan analisis struktur tidak hanya sebatas mendata unsur dalam sebuah karya fiksi, karena yang terpenting adalah membuktikan bagaimana hubungan antarunsur tersebut dan apa hasil yang diperoleh berdasarkan tujuan estetik dan makna yang akan tercapai. Dan oleh karena itulah penulis menggunakan teori Robert Stanton yang strukturnya mencakup tema, fakta cerita dan sarana sastra berdasarkan unsur-unsur dalam membangun sebuah karya sastra. [footnoteRef:4] [4:  Skripsi Winda Oftayani, bahasa dan Sastra Arab, UIN Raden Fatah, Hlm 5
] 

B. Rumusan Masalah
 Berdasarkan latar belakang yang tertulis di atas, maka penelitian ini memiliki rumusan masalah sebagai berikut:
1. Seperti apa unsur-unsur intrinsik yang terdapat dalam novel “Gazhal Al-Banat” karya Hanan Lashin?
2.  Bagaimana hubungan antar unsur yang terdapat dalam novel “Gazhal Al-Banat” karya Hanan Lashin ?
C. Batasan Masalah
Agar penelitian ini tetap tercapai tujuannya sesuai dengan harapan, maka penelitian ini mempunyai batasan masalah untuk menghindari pembahasan yang semakin meluas dan masalah yang melebar serta tidak terbawa dengan masalah lain di luar objek dalam penelitiannya, maka pembahasan dalam penelitian ini hanya berpusat pada unsur intrinsik dan hubungan antarunsur dalam novel “Gazhal Al-Banat” karya Hanan Lashin. 
D. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini sesuai rumusan masalah adalah untuk:
1. Mengetahui seperti apa unsur intrinsik yang terdapat dalam novel “Gazhal Al-Banat” karya Hanan Lashin?
2. Mengetahui bagaimana hubungan antar unsur yang terdapat dalam novel “Gazhal Al-Banat” karya Hanan Lashin?
E. Manfaat Penelitian
Supaya penelitian ini teruji kualitasnya bardasarkan hasil yang diperoleh, maka penelitian ini harus memberikan dua manfaat yakni secara teoritis dan praktis. Hal ini berdasarkan tujuan dalam sebuah kritik karya sastra. Adapun manfaat dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  
1. Manfaat Teoritis
Dalam hasil penelitian ini diharapkan bisa meningkatkan ilmu pengetahuan terutama di bidang bahasa dan sastra Arab serta menambah wawasan dan pengetahuan bagi penulis khususnya pembaca dan pecinta sastra, seperti: 
a) Dengan menemukan seperti apa unsur intrinsik sebuah karya sastra, maka akan diperoleh pemahaman yang lebih mendalam mengenai unsur-unsur pembangunan karya sastra, sehingga dapat dijadikan sebagai bahan atau modal utama untuk melakukan penelitian ekstrinsik lainnya. 
b) Dengan mengetahui dan memahami hubungan antar unsur sebuah karya sastra, maka dengan begitu kita tidak hanya melihat dan menikmati isi cerita tapi juga mengerti segala hal yang berkaitan dengan karya sastra tersebut seperti antar tokoh dan latar, latar dan alur, tema dan latar dan sebagainya. Sehingga membuat kita merasa tidak bosan menghayati ceritanya sampai akhir. 
2. Manfaat Praktis
Dengan penelitian novel “Ghazal Al-Banat” karya Hinan Lashin ini, peneliti berharap bisa berguna menjadi bahan perbandingan penelitian lain yang sudah ada sebelumnya termasuk dalam menganalisis unsur-unsur terwujudnya sebuah karya sastra yaitu novel. Dan dengan penelitian ini dapat dijadikan modal utama dan dorongan untuk penelitian ekstrinsik lainnya. 
F. Sistematika Penulisan
Sistematika dalam penulisan ini ada lima bab dan setiap bab mempunyai pokok pikiran tersendiri yang berbeda-beda, namun tetap memiliki satu kesatuan yang saling berkaitan. Dan urutan penelitian ini akan disusun sebagai berikut: 
Bab I, Pendahuluan yang meliputi: Rumusan masalah, Batasan masalah, Tujuan masalah, Manfaat penelitian, dan Sistematika penulisan. 
Bab II, Tinjauan Pustaka, Landasan Teori, yang mencakup penjelasan terkait dengan Struktural, dan Hubungan antarstruktur. 
Bab III, Metodologi Penelitian yang meliputi: Jenis Penelitian, Sumber Data, Teknik Pengumpulan Data, Teknik Analisis Data, Teknik Menghubungkan Elemen-elemen.
Bab IV, Berisi tentang analisis struktural terhadap novel “Gazhal Al-Banat” karya Hanan Lashin.
Bab V, Berisi penutup dari rangkian penelitian yang mencakup kesimpulan dan saran.


























BAB II
LANDASAN TEORI

A. Tinjauan Pustaka
1. Siti Dewi Lailatul Zahroh, mahasiswa jurusan bahasa dan Sastra Arab Fakultas Ushuluddin Adab dan Humaniora 2018, dengan penelitiannya yang berjudul Kajian Strukturalisme Obyektif Dalam Novel Azh-Zhil Al-Alwad (Bayang-bayang Hitam) Karya Najib Elkailany. Penelitian ini ditujukan atas dasar keinginan untuk menambah ilmu pengetahuan dibidang sastra terutama dalam mengaplikasikan teori strukturalisme terhadap karya sastra serta ingin mengungkapkan bagaimana unsur-unsur intrinsik dan keterkaitan antar unsur dalam Novel Azh-Zhil Al-Alwad (Bayang-bayang Hitam) Karya Najib Elkailany ini. 
Berdasarkan hasil penelitian dari Siti Dewi Lailatul Zahroh, terdapat penjelasan unsur-unsur Struktural yang ada dalam novel Azh-Zhil Al-Alwad (Bayang-bayang Hitam) karya Najib Elkailany, didalamnya juga terdapat tema, alur, tokoh, dan latar tempat. Dan unsur-unsur intrinsiknya saling berhubungan sehingga menjadi sebuah karya sastra. Teori yang paling khusus digunakan oleh peneliti adalah teori Burhan Nurgiyantoro dalam bukunya yang berjudul “Teori Pengkajian Fiksi”, yang mengutip tentang unsur-unsur intrinsik dalam sebuah karya sastra yaitu tema, alur, tokoh, latar tempat dan keterkaitan antar struktur. Metode yang digunakan adalah deskriptif kualitatif dengan jenis penelitian disesuaikan dengan pendekatan objektif. Persamaan dalam penelitian ini terletak pada teori dan pendekatannya, sedangkan perbedaannya terdapat objek penelitiannya. [footnoteRef:5] [5:  Skripsi Siti Dewi Lailatul Zahroh, bahasa dan Sastra Arab,  Institut Agama Islam Salatiga] 

2. Windari Oftayani, mahasiswa jurusan bahasa dan Sastra Adab UIN Raden Fatah Pelembang, dalam penelitiannya yang berjudul Analisis Struktural Dalam Novel Almahbubat karya Alya Mamduh (Teori Robert Stanton). Adapun tujuan meneliti novel ini adalah untuk mengetahui bagaimana deskripsi unsur-unsur pembangunan novel dan hubungan antar struktur yang terdapat dalam Novel Almahbubat karya Alya Mamduh. Skripsi ini menggunakan  teori yang sesuai dengan rancangan biasa yang digunakan ketika menelaah sebuah karya sastra pada umumnya yaitu, menggunakan teori Robert Stanton yang mengungkapkan bahwa unsur dalam membangun sebuah karya sastra yaitu, tema, fakta cerita dan sarana sastra. Persamaannya terhadap penelitian ini disesuaikan dengan teori yang ada, perbedaannya terdapat pada objek yang berlainan.[footnoteRef:6]  [6:  Skripsi Winda Oftayani, bahasa dan Satra Arab, UIN Raden Fatah Palembang] 

3. Amami Shofiyah Al-Qorrin, Dewi Mashito, dan Nur Aini Sholihatun Jannah, dalam penelitian mereka dengan judul Kajian Struktural Cerpen “Al’Aashifah karya Khalil Gibran. Tujuan utama dalam penelitian ini adalah menganalisa sebuah Cerpen sesuai dengan aspek Struktural. Berdasarkan hasil penelitian menyimpulkan bahwa tema dari cerpen merupakan sebuah tragedi penyendirian dari dunia fana. Alur yang terdapat dari cerpen ini adalah alur maju, dan tokoh utama yang berusia 30 tahun yakni seorang laki-laki yang bernama Yusuf Al-Fakhri. Latar yang terdapat dalam Cerpen ini ada tiga yakni, Latar tempat, Latar waktu dan Latar sosial. Dan setiap unsur intrinsik dalam Cerpen ini mempunyai keterkaitan satu sama lain sehingga menjadi makna dalam satu bentuk yang utuh. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif berdasarkan pendekatan Struktural dan jenis penelitian menggunakan Library Research atau kajian pustaka. Penelitian yang akan dilakukan ini memiliki persamaan yaitu sama-sama menggunakan Kajian Strukturalisme, sedangkan perbedaannya terdapat pada objek penelitian. [footnoteRef:7] [7:  Skripsi Anis Maulindia, bahasa dan Satra Arab, UIN Raden Fatah Palembang] 

B. Biografi Penulis
Hanan Mahmud Lashin atau dikenal dengan nama Hanan lashin (Ummul Banini) adalah seorang penulis sekaligus dokter hewan yang bergelar sarjana kedokteran hewan, dari Fakultas Kedokteran Hewan di Universitas Alexanderia. Ia merupakan seorang penulis fiksi yang mengikuti anggota persatuan penulis mesir. Ia lahir di mesir pada tahun 1971, dan telah menghasilkan banyak karya menerbitkan beberapa buku dan artikel untuknya di bidang sosial, dan telah menuliskan beberapa  novel dan naskah, termasuk salah satunya adalah novel “Ghazal Al-Banat”.
C. Sinopsis Novel “Ghazal Al-Banat”
Novel “Ghazal Al-Banat” karya Hanan Lashin menceritakan tentang kisah cinta seorang gadis yang sedang menunggu datangnya seorang pengeran impian, mendambakan sosok pasangan yang sesuai dengan kriteria dan berharap mendapatkan yang sempurna sehingga dengan mudah ia menolak lamaran para pemuda yang menurutnya tidak sesuai dengan keinginan, sampai pada akhirnya ia terlibat pada sebuah penyesalan karena kisah cinta yang seharusnya membahagiakan namun berujung pada kesedihan. Hal ini disebabkan banyaknya penolakan yang ia berikan kepada seorang pemuda yang begitu tulus mencintainya, sebagaimana yang ia harapkan, pemuda ini memang belum tergolong menjadi sosok yang sempurna dan sangat jauh dari kriteria. Namun, pada saat sosok yang sempurna menurutnya datang melamarnya justru ia masih menolaknya dengan alasan yang dilihat dari pemuda itu terhadap dirinya adalah karena kesempurnaannya, sehingga dengan hal ini pula membuat ia tersadar bahwa jika memang kesempurnaan yang orang lain sukai dari dirinya, lalu bagaimana mungkin mereka bisa menyukai kekurangannya, sebab yang mereka lihat adalah kesempurnaan dan bukan kekurangan. Dengan demikian kisah ini membuatnya tersadar bahwa sesungguhnya tidak ada manusia yang sempurna sebagaimana pangeran dalam impiannya, dengan kisah cintanya yang tragis ini pula ia berharap semoga tidak terjadi kepada keponakannya yang memiliki kisah cinta dan hampir bernasib sama sepertinya agar kesalahan tidak terulang kembali untuk yang kedua kalinya. 
D. Landasan Teori
1. Struktural 
Struktur berarti wujud keseluruhan dirancang dengan sempurna, yang terbagi atas beberapa unsur dan setiap unsur mempunyai kaitan antara satu dengan yang lain dalam mewujudkan suatu objek. Setiap objek atau peristiwa tak lain adalah bentuk struktur yang terbagi dalam beberapa unsur, karena unsurnya saling berkaitan sehingga terwujudlah bentuknya secara sempurna.[footnoteRef:8] Dan inti dari strukturalisme itu sendiri adalah karena pada hakikatnya suatu benda tidaklah terdapat pada benda itu saja melainkan pada hubungan-hubungan yang ada didalamnya. Karena tidak akan ada unsur yang memiliki arti hanya pada dirinya secara keseluruhan, kecuali semua unsur yang berhubungan dengan arti berada dalam sistem struktur yang saling berkaitan. [footnoteRef:9]A.Teew menyatakan tentang asumsi dasar struktural dalam kutipan Muhammad A.Syuropati yaitu bahwasanya teks sastra adalah keseluruhan yang disatukan dan memiliki koherensi secara batiniah. [footnoteRef:10] [8:  Siswanto, Metode Penelitian Sastra, Yogyakarta: Pustaka Pelajar, Hlm. 13.]  [9:  Skripsi Winda Oftayani, bahasa dan Sastra Arab, UIN Raden Fatah, Hlm 8]  [10:  Skripsi Anis Maulindia, bahasa dan Sastra Arab, UIN Raden Fatah, Hlm 8] 

Adapun yang dimaksud dengan struktur dalam sebuah karya sastra adalah unsur-unsur  yang saling berkaitan erat dan bersatu dalam mewujudkan bentuk karya sastra. Berdasarkan pernyataan Robert Stanton dalam membaca dan membahasa tentang kajian fiksi, sangat membutuhkan tiga unsur dalam membangunnya yakni, tema, fakta cerita, dan sarana sastra. Struktural dalam karya sastra adalah unsur-unsur yang disusun secara beraturan, dan setiap unsur mempunyai hubungan yang saling berkaitan. Jadi, unsur-unsur dalam sebuah karya  sastra tidak hanya sebuah kelompok yang berdiri sendiri, karena setiap unsurnya mempunyai keterkaitan tersendiri antara satu dengan yang lain. Struktural adalah suatu pendekatan yang bentuknya terlihat dari karya sastra itu sendiri menjadi sesuatu yang mandiri. Dan karya sastra adalah bentuk objek yang mempunyai dunia tersendiri.[footnoteRef:11]  [11:  Skripsi Anis Maulindia, bahasa dan Sastra Arab, UIN Raden Fatah, Hlm 9.] 

Novel merupakan sebuah objek, yang sudah pasti mempunyai sebuah struktur. Oleh karena itu, analisis struktural memiliki tujuan untuk menjelaskan secermat mungkin tentang fungsi dan hubungan antar unsur dalam sebuah karya sastra yang akan menghasilkan keseluruhan secara bersamaan. Analisis struktural tidak hanya dilakukan untuk sekedar mendata unsur yang tertentu dari sebuah katya fiksi saja, karena yang paling penting adalah hubungan antastruktur seperti apa yang dapat ditunjukkan dan pendapat seperti apa yang bisa diberikan terhadap tujuan estetik serta seluruh makna yang ingin dicapai. Seperti pernyataan Robert Stanton, unsur-unsur yang membangun struktur karya sastra ada tiga yaitu, tema, fakta cerita dan sarana sastra.[footnoteRef:12] [12:  Burhan Nurgiyantoro, “Teori Pengkajian Fiksi” (Yogyakarta: Gajah Mada University Press, 2015), Hlm.60.] 

2. Teori Struktural Robert Stanton
Dalam buku teori fiksi Robert Stanton dijelaskan bahwa untuk memahami sebuah sebuah kisah dalam cerita perlu mengetahui unsur-unsur yang terkandung  didalamnya, hal ini dibedakan oleh Robert Stanton dalam buku Burhan Nurgiantoro berdasarkan tiga bagian yaitu tema, fakta cerita dan sarana sastra sebagai pembeda dalam membagun sebuah karya fiksi. Rangkaian menyeluruh dari sebuah cerita berdasarkan tiga unsur tersebut berperan sebagai satu kesatuan yang tidak mampu berdiri sendiri atau terpisah dengan lainnya. Sebuah karya fiksi berupa novel tidak akan bisa lepas dari tiga unsur pokok penting seperti tokoh utama, konflik utama, dan tema utama,   karena ketiga unsur ini sangat erat kaitannya dalam membangun dan memadukan susunan sebuah kisah dan tiga unsur ini telah menjadi hal yang sangat pokok dalam sebuah karya fiksi ketika membentuk suatu cerita. Dengan bersatunya sebuah susunan pada setiap bagian permasalahan dalam sebuah cerita ketiga unsur pokok tersebut bersifat membantu, menerangkan, dan mempertegas eksistensinya. [footnoteRef:13]  [13:  Burhan Nurgiyantoro, “Teori Pengkajian Fiksi” (Yogyakarta: Gajah Mada University Press, 2015), Hlm.3.] 

Setara dengan yang diatas, berdasarkan buku Desain Penelitian Sastra yang karang oleh Muhammad Walidin M.Hum, menjelaskan maksud dari Robert Stanton. Hubungan tema sangat erat terhadap fakta cerita dan sarana sastra karena tema bersifat mmenyalurkan keterkaitan makna terhadap unsur lainnya sebagaimana pada fakta cerita. Fakta cerita berfungsi untuk memberikan makna, tema khususnya membantu dalam memperdalam arti sebuah tema,  sedangkan sarana sastra berperan dalam melahirkan fakta cerita. [footnoteRef:14] [14:  Muhammad Walidin, Desain Penelitian Sastra, (Yogyakarta: Pustaka Felicha, 2014), Hlm.33.] 

Memahami tema dan fakta cerita yang merupakan sebuah unsur dalam sebuah karya sastra terlebih dahulu adalah salah satu cara untuk memahami pengalaman yang sudah tergambarkan berdasarkan isi cerita yang sudah dibaca. Dan harus dipahami terlebih dahulu teknik-teknik apa saja yang digunakan oleh seorang pengarang dan memahami bagaimana cara menguraikan ketigannya. Karena hakikatnya karya fiksi bertujuan untuk menyajikan pengalaman para pembaca melalui tema, fakta cerita dan sarana sastranya. Dalam memahami dan menghayatinya, terkadang perlu melakukan sebuah analisis pada bagian tersebut berdasarkan relasinya satu dengan yang lainnya.[footnoteRef:15]  [15:  Robert Stanton, “Teori Fiksi Robert Stanton”, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar Offset, 2007), Hlm.13.] 

Tema, Alur, Latar, Tokoh, Watak, Gaya bahasa, dan Amanat yang terdapat dalam sebuah cerita  merupakan suatu elemen-elemen yang dapat membentuk dan menciptakan suatu cerita agar terlihat sempurna dan mudah dipahami oleh setiap pembaca, dan unsur inilah yang selalu diterapkan didalamnya, karena hal ini merupakan sebuah unsur yang dapat merangsang emosi setiap pembaca sehingga membuat mereka seolah merasakan apa yang terjadi pada sang tokoh utama saat menikmati dan menghayati sebuah ceritanya. Dan untuk menciptakan sebuah cerita yang indah  elemen-elemen inilah yang akan membentuknya. 
1. Tema
Tema adalah unsur struktural yang pertama dalam membentuk sebuah cerita. Tema juga merupakan bagian dalam cerita yang setara dengan makna sesuai dengan pernyataan Robert Stanton di dalam bukunya, membentuk suatu cerita adalah tujuan tema yang bersifat memadukan dan menghubungkan. Hal ini berdasarkan penjelasan Robert Stanton dalam buku Burhan Nurgiantoro menyatakan bahwa secara khusus tema adalah unsur yang menjelaskan makna cerita dengan cara sederhana, menurutnya ide pokok dan tujuan pokok disamakan dan disetarakan dengan tema, karena ia merupakan ide yang sangat dasar dalam sebuah cerita.[footnoteRef:16] Setiap pengarang menjadikan tema sebagai pokok pikiran disampaikan dalam sebuah cerita saat menuliskannya. Pengarang juga berusaha menyampaikan maksdunya dalam sebuah cerita,  karena cerita bukan hanya berisi tentang rangakian peristiwa yang tersusun dalam setiap babnya. Tema berusaha menentukan bentuk cerita mengarah dengan baik. Dengan kata lain tema sangat berperan dalam menentukan arah pembentukan sebuah cerita melalui unsur-unsur yang ada didalamnya seperti latar, alur dan pemecehan masalahnya.  [16:  Robert Stanton, “Teori Fiksi Robert Stanton”, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar Offset, 2007), Hlm.32.] 

Tema cerita tidak selalu berbentuk tentang pesan-pesan moral atau sebuah nasehat, karena tema bisa berbentuk satu fakta dari pengalaman kemansiaan yang dan diekplorasikan oleh cerita, dan satu satunya cara yang dapat menyatukan dan yang sangat memungkinkan darinya adalah tema membentuk persatuan dalam keseluruhan cerita yang mengandung makna pada setiap peristiwa. [footnoteRef:17]Tema mengamati dan terfokus pada aspek-aspek kehidupan dengan harapan mendapat nilai tertentu yang meliputi sebuah cerita, sama halnya dengan makna kehidupan bagi manusia. Selain itu tema adalah makna yang mampu merangkum semua unsur dalam cerita atau novel berdasarkan dengan cara yang sederhana.[footnoteRef:18] [17:  Robert Stanton, “Teori Fiksi Robert Stanton”, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar Offset, 2007), Hlm.7.]  [18:  Robert Stanton, “Teori Fiksi Robert Stanton”, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar Offset, 2007), Hlm.41.] 

Tema yang paling diutamakan terbagi menjadi dua yaitu tema mayor dan tema minor. Tema mayor merupakan tema yang paling pokok dalam cerita, maksudnya makna pokok cerita menjadi dasar dan gagasan paling utama dalam sebuah karya sastra. Sedangkan tema minor hanyalah makna yang terdapat pada bagian tertentu dalam sebuah cerita. [footnoteRef:19] [19:  Amami Shofiyah Al Qorin, dkk.”Kajian Struktural Cerpen Al-‘Aashifah Karya Khalil Gibran.” (2019). Diakses pada 24 Juni 2021, pukul 13:38. ] 

Makna pokok yang terkandung pada bagian besar dalam cerita, bukanlah makna yang hanya terdapat pada bagian tertentu saja. Makna yang ada pada bagian tertentu tersebut bisa diidentifikasikan sebagai makna bagian atau tambahan. Makna tambahan itulah yang disebut sebagai tema tambahan atau tema minor. Perbedaan antara tema utama dengan tema-tema tambahan itu, adalah tema tambahan berfungsi mendukung adanya tema utama. Dengan kata lain, dalam memahami dan menemukan tema utama pada suatu cerita maka pemahaman tentang tema tambahan akan membantu pembaca.  Kemudian penafsiran makna tersebut harus dibatasi dari makna lain yag terlihat menonjol, karena selain harus mempunyai bukti yang kuat pada karya tersebut, harus bisa juga menjadi dasar untuk dipertanggung jawabkan, maksudnya adalah dalam menafsirkan dan menunjukkan makna tertentu pada sebuah karya tidaklah dilakukan secara sembarangan saja. [footnoteRef:20] [20:  Andri Wicaksono, “Pengkajian Karya Fiksi”, (Yogyakarta: Garudhawaca, 2014), Hlm. 106.] 


2. Fakta Cerita
Fakta cerita adalah unsur struktur yang kedua yang disebut juga sebagai unsur yang konkret. Fakta cerita merupakan salah satu dimensi dalam sebuah cerita yang dilihat dari sudut pandang sesuai dengan pernyataan Robert Stanton di dalam bukunya. Fakta cerita terbagi menjadi tiga unsur yaitu, tokoh, plot dan latar. Dalam sebuah cerita tiga unsur tersebut merupakan unsur fiksi dapat membayangkan peristiwa dan eksistensinya secara konkret. Ketiga unsur tersebut dipadukan menjadi satu kesatuan yang sempurna dalam struktur keseluruhan isi cerita  sehingga tidak hanya berdiri sendiri dan tidak dapat dipisahkan satu sama lain. Karena dalam sebuah cerita ketiga unsur itulah struktur yang sangat konretnya.[footnoteRef:21] [21:  Robert Stanton, “Teori Fiksi Robert Stanton”, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar Offset, 2007), Hlm.41.] 

Struktur faktual bukan sebuah struktur yang dapat dipisahkan dalam sebuah cerita. Banyak pembaca kesulitan menemukan hal lain dalam sebuah cerita karena struktur faktual yang terlihat jelas didalamnya. Untuk memahami unsur-unsur faktual dalam sebuah cerita adalah sebagai berikut:
a. Tokoh dan Penokohan
Tokoh dan Penokohan merupakan unsur faktual yang pertama. Setiap kejadian yang dialami dalam kehidupan sehari-hari sama halnya dengan peristiwa yang terjadi dalam sebuah karya sastra khususnya novel yang selalu tidak lepas dengan peran sang tokoh dan pelaku-pelaku tertentu di dalamnya. Tokoh merupakan peran yang ditampilkan dalam sebuah karya naratif, atau drama, yang dilakukan dengan tindakan mengeksfresikan dalam ucapan yang mengandung  kualitas moral dan kecenderungan tertentu berdasarkan hal yang bisa ditafsirkan.  Robert Stanton mengatakan dalam bukunya dalam sebuah cerita selalu ditemukan satu karakter utama, yaitu karakter yang berhubungan terhadap semua peristiwa yang terjadi dalam cerita. Dan menurit Robert Stanton dalam buku yang ditulis oleh Burhan Nurgiantoro, Literatus bahasa Inggris menyarankan tentang tokoh dengan dua pengertian, yaitu sebagai tokoh cerita yang ditampilkan dan sebagai tokoh yang memiliki sikap ketertarikan, keinginan, emosi, dan prinsip moral.[footnoteRef:22] [22:  Burhan Nurgiyantoro, “Teori Pengkajian Fiksi” (Yogyakarta: Gajah Mada University Press, 2015), Hlm.247.] 

Tokoh dalam suatu peristiwa mampu menjalin suatu cerita, karena dalam cerita fiksi dihadirkan pelaku yang mampu mengemban peristiwa. Sedangkan penokohan disebut dengan cara pengarang dalam menampilkan tokoh dan pelakunya.[footnoteRef:23] Penokohan dalam sebuah istilah memiliki banyak pengertian yang lebih luas dari pada tokoh, karena ia sekaligus mencakup terkait dengan siapa tokoh dalam cerita dan tentang bagaimana perwatakannya dan bagaimana peletakan dan pelukisannya, sehingga mampu mengambarkan cerita yang jelas. Penokohan mengandung dua aspek, yaitu isi dan bentuknya. Dalam sebagian besar cerita bisa ditemukan satu karakter utama, yaitu karakter yang berhubungan dengnan semua peristiwa yang terjadi dalam sebuah cerita.  Peristiwa-peristiwa tersebut biasanya, menimbulkan perubahan pada diri sang karakter atau pada sikap kita terhadap karakter tersebut.[footnoteRef:24] [23:  Aminuddin, “Pengantar Apresiasi Sastra”, Bandung: sinar baru algesindi, 2013, Hlm, 79.]  [24:  Robert Stanton, “Teori Fiksi Robert Stanton”, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar Offset, 2007), Hlm.33.] 

Berdasarkan sudut pandangan penamaan sebagaimana yang dilakukan, tokoh-tokoh dalam sebuah karya fiksi dibedakan dalam beberapa jenis yang disesuaikan dengan perbedaan sudut pandang dan tinjauan tertentu, hal ini tokoh utama dapat dikategorikan dalam beberapa jenis yaitu:
1) Tokoh utama dan tokoh tambahan 
Tokoh pertama disebut dengan tokoh utama dalam cerita dan tokoh kedua disebuh sebagai tokoh tambahan. Tokoh utama merupakan tokoh yang paling diutamakan menceritakan tentangnya dalam novel yang berkaitan serta paling banyak diceritakan salam isinya, baik sebagai pelaku dalam setiap peristiwa maupun yang berkaitan terhadap setiap peristiwa. Dengan kata lain, munculnya tokoh-tokoh tambahan dalam cerita biasanyan diabaikan, atau paling tidak, kurang mendapat perhatian. Sinopsis yang memuat di dalamnya hanyalah sang tokoh utama, karena sinopsis hanya berisi tentang intisari sebuah cerita sehingga tokoh tambahan dalam cerita biasanya diabaikan.[footnoteRef:25]  [25:  Burhan Nurgiyantoro, “Teori Pengkajian Fiksi” (Yogyakarta: Gajah Mada University Press, 2015), Hlm.258.] 

2) Tokoh pratagonis dan antagonis
Tokoh yang paling kita kagumi adalah tokoh protagonis, karena tokoh protagonis ini senantiasa menampilkan sesuatu yang sesuai dengan pandangan dan harapan para pembaca. Dan tokoh antagonis adalah tokoh yang bertentangan dengan tokoh protagonis, baik secara langsung maupun tidak, bersifat secara fisik maupun batin.
3) Tokoh sederhana dan tokoh bulat
Tokoh sederhana dalam bentuk aslinya adalah tokoh yang mempunyai satu kualitas yang khusus, dan dengan satu sifat tertentu saja.  Sebagai seorang tokoh manusia, sisi kehidupannya tidak diungkapkan dengan berbagai kemungkinan, ia juga tidak mempunyai sifat dan tingkah laku yang memberikan efek yang mengejutkan bagi para pembaca. Sedangkan tokoh bulat adalah mempunyai dan diungkapkan dengan berbagai kemungkinanan sisi kehidupannya, sisi kepribadiannya dan jati dirinya, perbedaannya dengan tokoh sederhana, ia bisa memiliki watak tertentu yang dapat diformulasikan, dan ia juga bisa menampilkan watak tertentu dan tingkah laku yang bermacam-macam. [footnoteRef:26] [26:  Burhan Nurgiyantoro, “Teori Pengkajian Fiksi” (Yogyakarta: Gajah Mada University Press, 2015), Hlm.265. ] 

4) Tokoh statis dan tokoh berkembang
Tokoh dalam cerita yang secara esensial tidak mengalami perubahan dan perkembangan perwatakan sebagai akibat adanya setiap peristiwa yang terjadi adalah tokoh statis. Tokoh semacam ini terlihat seperti kurang terlibat dan tidak terpengaruh akan adanya perubahan yang terjadi dalam lingkungan sebab adanya hubungan antarmanusia. Dan tokoh yang berkembang adalah tokoh cerita yang sangat berperan dalam mengalami perwatakan yang berubah-ubah dan berkembang sebagaimana dengan perkembangan peristiwa dan plot yang terjadi dalam kisah yang telah dituliskan. Dan ia secara aktif harus berinteraksi dengan lingkungannya, baik itu lingkungan sosial, alam maupun yang lainnya, termasuk semua sikap yang akan mempengaruhi wataknya. [footnoteRef:27] [27:  Burhan Nurgiyantoro, “Teori Pengkajian Fiksi” (Yogyakarta: Gajah Mada University Press, 2015), Hlm.273.] 

5) Tokoh tipikal dan tokoh netral
Tokoh yang sedikit ditampilkan dalam individualnya dan lebih banyak ditonjolkan terhadap pekerjaan dan kebangsaan saja adalah tokoh tipikal. Tokoh ini merupakan penggambaran, pencerminan, atau penunjukan terhadap sekelompok orang yang terikat dalam sebuah lembaga dunia nyata. Sedangkan tokoh netral adalah tokoh dalam cerita yang harus tetap eksistensi demi cerita itu sendiri. Ia betul-betul tokoh imajinatif yang hanya hidup dan bereksistensi dalam dunia fiksi, ia ada semata-mata untuk cerita, atau bahkan dialah sebenarnya tokoh yang paling diempun dalamnya, karena ia pelaku cerita dan yang diceritakan.
b. Latar
Latar adalah unsur faktual yang kedua. Robert Stanton dalam bukunya menyatakan, Latar sebagai lingkungan yang menjadi dasar sebuah peristiwa dalam cerita. Latar bisa berbentuk tentang waktu-watu tertentu, seperti hari, bulan, tahun, cuaca, atau periode sejarah. Sebuah cerita haruslah jelas kapan dan dimana setiap peristiwa terjadi. Maka pengarang telah memilih latar tertentu yang ditulis dalam ceritannya  dengan mempertimbankan unsur-unsur watak para tokoh dan persoalan atau tema yang akan dilakukannya.[footnoteRef:28] Latar atau setting yang disebut sebagai landas tumpu,  berperan menunjuk pada pengertian, tempat, hubungan waktu sejarah, dan lingkungan sosial tempat peristiwa-peristiwa yang diceritakan itu terjadi. Latar memberikan patokan secara konkret dan jelas. Karena itu latar sangat mempengaruhi kesan bagi pembaca tentang kesan realistis yang diberikan dan mampu menciptakan suasana tertentu seolah-olah benar ada dan terjadi. [28: .Ida Rochani Adi, “Fiksi Populer Teori dan Metode Kajian”, Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2016, Hlm. 49. ] 

 Unsur latar dibedakan dalam beberapa unsur pokok, yaitu tempat, waktu dan suasana. Meskipun masing-masing dari unsurnya 
1) Latar Tempat
Latar tempat menunjukkan pada lokasi terjadinya peristiwa yang diceritakan dalam sebuah karya fiksi. Unsur tempat yang dipergunakan mungkin merupakan tempat-tempat dengan nama tertentu, mungkin lokasi tertentu tanpa nama yang jelas. Latar tempat dalam sebuah novel biasanya meliputi berbagai lokasi. Ia akan berpindah-pindah dari satu tempat ketempat yang lain sejalan dengan perkembangan plot. 


2) Latar Waktu
Latar waktu berhubungan dengan masalah kapan terjadinya peristiwa-peristiwa yang di ceritakan dalam sebuah karya fiksi. Permasalah kapan terjadi hal tersebut biasanya dihubungkan dengan waktu faktual, waktu ada kaitannya atau dapat dikaitkan dengan peristiwa sejarah.[footnoteRef:29] Masalah waktu dalam karya naratif bisa bermakna ganda, dalam satu pihak menunjuk pada waktu penceritaan, waktu ppenulisan cerita, dan pihak lain menunjuk pada waktu dan urutan pada waktu dan urutan waktu yang terjadi dan dikisahkan dalam cerita.  [29:  Burhan Nurgiyantoro, “Teori Pengkajian Fiksi” (Yogyakarta: Gajah Mada University Press, 2015), Hlm.318.] 

3) Latar Suasana
Latar suasana adalah ungkapan hati dan jiwa yang dirasakan oleh para tokoh fiksi. Latar suasana biasanya menggambarkan perasaan sang tokoh utama dan segala sesuatu yang menyangkut tentang jiwa dan perasaannya. Biasanya ini perwakilan dari keadaan emosi penulis yang ia tuang dalam cerita sehinggaikut dirasakan oleh pembaca. Dalam buku Robert Stanton ia menyatakan bahwa tone emosional disebut dengan atmosfir, yaitu unsur yang masih berkaitan dengan latar. Atmosfir merupakan cerminan yang merefleksikan suasana jiwa sang tokoh atau merupakan salah satu bagian dunia yang berada diluar diri sang tokoh. [footnoteRef:30] [30:  Robert Stanton, “Teori Fiksi Robert Stanton”, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar Offset, 2007), Hlm.35.] 

c. Alur
Alur adalah unsur faktual yang terakhir. Dalam buku yang ditulis oleh Robert Stanton ia mengemukakan bahwa alur merupakan rangkaian peristiwa-peristiwa dalam cerita.[footnoteRef:31] Setara dengan itu, maksud Robert Stanton itu dijelaskan pula oleh Burhan Nurgiantoro dalam tulisannya bahwa plot adalah suatu kejadian yang terjadi dalam cerita dibentuk secara berurutan, dan setiap kejadian dihubungkan secara sebab akibat, peristiwa yang satu terjadi diakibatkan atau mengakibatkan terjadinya peristiwa lain. Plot merupakan perjalanan atau cerminan tingkah laku para tokoh dalam cerita, sehinga plot diungkapkan lewat tingkah laku, dan perbuatan para tokoh karena adanya peristiwa atau konflik dalam cerita, dan kalimaks adalah adalah salah satu dari tiga unsur yang sangat esensial dalam mengembangkan sebuah alur cerita.[footnoteRef:32] [31:  Robert Stanton, “Teori Fiksi Robert Stanton”, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar Offset, 2007), Hlm. 26.]  [32:  Burhan Nurgiantoro, “Teori Pengkajian Fiksi”, (Yogyakarta: Gajah Mada University Press, 2015), Hlm.167.] 

Alur merupakan tulang pungung cerita, karen sebuah cerita tidak akan pernah seutuhnya dimengerti tanpa adanya pemahaman terhadap peristiwa-peristiwa yang menghubungkan alur, termasuk hubungan kausalitas dan pengaruhnya terhadap sebuah cerita. Istilah alur biasanya terbatas hanya pada peristiwa yang terhubung dengan kausal saja. Peristiwa kausal adalah peristiwa yang menjadi dampak dari berbagai peristiwa lain dan tidak dapat diabaikan karena akan berpengaruh pada keseluruhan karya. Peristiwa kausal tidak terbatas pada hal-hal yang fisik saja seperti ujaran dan tindakan, kilasan-kilasan pandangannya, keputusan-keputusannya, dan segalla yang menjadi variabel pengubah dalam dirinya. [footnoteRef:33] Konflik dan klimaks adalah dua elemen yang membentuk alur dan sangat dipentingkan dalam suatu struktur plot, karena kedua elemen ini telah menjadi yang paling utama terhadap teks fiksi. Klimak hanya dimungkinkan ada jika ada konflik terjadi, namun tidak semua konflik mencapai klimaks. Hal ini sejalan dengan keadaan bahwa tidak semua konflik harus memiliki sebuah penyelesaian.[footnoteRef:34] [33:  Robert Stanton, “Teori Fiksi Robert Stanton”, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar Offset, 2007), Hlm. 26.]  [34:  Burhan Nurgiantoro, “Teori Pengkajian Fiksi”, (Yogyakarta: Gajah Mada University Press, 2015), Hlm. 27.] 

Konflik adalah peristiwa yang dianggap sangat penting, yang berupa peristiwa fungsional, utama, kernel dalam pwngwmbangan plot sebuah teks fiksi. Konflik merupakan suat u peristiwa yang terjadi dengan jalan yang tidak menyenangkan dan hal itu biasanya dialami oleh para tokoh dalam cerita, yang apabila para tokoh diberikan kebebasan untuk memilih, maka tiada satupun diantara mereka yang menginginkan peristiwa itu terjadi. Sedangkan klimaks sebagaimana Robert Stanton menyatakan dalam buku yang ditulis oleh Burhan Nurgiantoro bahwa jika konflik telah mencapai tingkat intensitas tinggi maka saat itu pula sesuatu yang akan terjadi tidak dapat dihindari. Klimaks merupakan suatu titik pertemuan antara dua atau lebih hal yang dipertentangkan dan menentukan bagaimana permasalahan itu akan diselesaikan. [footnoteRef:35] [35:  Burhan Nurgiantoro, “Teori Pengkajian Fiksi”, (Yogyakarta: Gajah Mada University Press, 2015), Hlm. 180.] 

3. Sarana Sastra
Adapun sarana sastra adalah unsur yang terakhir. Sarana sastra adalah teknik yang digunakan oleh seorang pengarang dalam memilih dan menyusun detail-detail cerita menjadi pola yang bermakna.[footnoteRef:36] Sarana sastra digunakan dengan tujuan untuk memungkinkan pembaca melihat fakta sesuai dengan apa yang dilihat oleh pengarang, menafsirkan makna fakta sebagaimana yang ditafsirkan oleh pengarang, dan merasakan pengalaman sama seperti apa yang dirasakan oleh pengarang. Macam-macam sarana sastra antara lain sudut pandang penceritaan, gaya bahasa dan nada.[footnoteRef:37] [36:  Robert Stanton, “Teori Fiksi Robert Stanton”, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar Offset, 2007), Hlm. 46.]  [37:  Burhan Nurgiantoro, “Teori Pengkajian Fiksi”, (Yogyakarta: Gajah Mada University Press, 2015), Hlm. 31.] 

Pengarang meleburkan fakta dan tema melalui bantuan sarana sastra, hal ini akan diterangkan pada bagian selanjutnya. secara singkat, sarana sastra bisa dianggap sebagai suatu metode dalam memilih dan menyusun detail-detail cerita. Dan detail-detail inilah yang akan digunakan dalam membentuk berbagai pola yang akan diterapkan dalam mengemban tema.[footnoteRef:38] [38:  Robert Stanton, “Teori Fiksi Robert Stanton”, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar Offset, 2007), Hlm. 8.] 

a) Sudut Pandang
Sudut pandang adalah unsur sarana sastra yang pertama. Sudut pandang merupakan suatu cara atau pandangan yang digunakan oleh pengarang sebagai sarana dalam menyuguhkan karya fiksi berbentuk cerita kepada para pembaca. Dikutip dari buku Robert Stanton yang ditulisnya, bahwa sudut pandang adalah posisi atau berdasarkan dari sudut mana mengungkapkan suatu cerita agar tersampaikan kepada pembaca tentang peristiwa dan cerita yang diamati dan dikisahkan. Pemilihan posisi dan kacamata pembuatan kisah dan peristiwa dalam cerita yang akan diamati dan dikisahkan.[footnoteRef:39] [39:  Burhan Nurgiantoro, “Teori Pengkajian Fiksi”, (Yogyakarta: Gajah Mada University Press, 2015), Hlm. 53.] 

Dengan demikian, pada hakikatnya sudut pandang adalah startegi, teknik, atau siasat yang digunakan oleh pengarang dalam mengungkapkan suatu gagasan dan cerita. Setiap pengarang memiliki sesuatu yang ingin diungkapkannya dalam cerita, seperti berupa pandangan hidup dan menafsirkannya dalam kehidupan. Sudut pandang dalam cerita tidak pernah lepas dari persoalan tentang siapa yang menceritakan kisah tersebut, atau dari posisi mana dan terlihat dari peristiwa siapa tindakan terjadi. Dengan demikian, pemilihan bentuk persona yang digunakan, sesui dengan pengaruh cerita yang dikembangkan tentang masalah yang diceritakan. Juga tentang kebebasan, keterbatasan, ketajaman, ketelitian, dan keobjektifan terhadap hal-hal yang diceritakan. [footnoteRef:40] [40:  Burhan Nurgiantoro, “Teori Pengkajian Fiksi”, (Yogyakarta: Gajah Mada University Press, 2015), Hlm. 338.] 

 Berdasarkan sisi tujuan, sudut pandang terbagi menjadi empat tipe utama. Meski demikian, kombinasi dan variasi dari keempat tipe tersebut perlu diingat karena bisa sangat terbatas.[footnoteRef:41] Keempat sudut pandang tersebut adalah sebagai berikut: [41:  Robert Stanton, “Teori Fiksi Robert Stanton”, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar Offset, 2007), Hlm. 53.] 

1) Sudut pandang “orang pertama-utama”, sang karakter utama bercerita dengan kata-katanya sendiri. 
2) Sudut pandang “orang pertama-sampingan”, cerita dituturkan oleh sang karakter bukan utama (sampingan). 
3) Sudut pandang “orang ketiga-terbatas”,pengarang mengacu pada semua karakter dan memposisiaknnya sebagai orang ketiga tetapi hanya menggambarkan apa yang dapat dilihat, didengar, dan dipikirkan oleh satu karakter orang saja. 
4) Sudut pandang “orang ketiga-tidak terbatas”, pengarang mengacu pada setiap karakter dan memposisikannya sebagai orang ketiga. Pengarang juga boleh melihat beberapa karakter yang melihat, mendengar, atau berpikir, bahkan pada saat tidak ada satu pun karakter yang hadir. 
Dan terkadang sudut pandang dapat digambarkan melalui dua cara yaitu “subjektif” dan “objektif”. Subjektif ketika pengarang langsung menilai atau menafsirkan. Sedangkan objektif, karena pengarang menghindari usaha menunjukkan gagasan-gagasan dan emosi-emosi.[footnoteRef:42] [42:  Robert Stanton, “Teori Fiksi Robert Stanton”, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar Offset, 2007), Hlm. 54.] 

b) Pesan Moral/Amanat
Amanat dalam karya sastra merupakan pesan moral dengan ajaran moral tertentu yang bersifat secara praktis, yang dapat diambil lewat cerita yang bersangkutan oleh pembaca.[footnoteRef:43] Sebuah cerita fiksi yang ditulis oleh seorang pengarang salah satu tujuannya adalah untuk memberikan pelajaran berharga dari setiap kejadian yang tertulis dalam cerita. Fiksi mengandung penerapan moral dalam sikap dan tingkah laku para tokoh sesuai dengan pandangannya tentang moral. Melalui cerita, sikap, dan tingkah laku dari para tokoh itulah semoga pembaca dapat mengambil hikmah dan pesan-pesan moral yang disampaikan dan diamanatkan. Moral dalam karya sastra dapat dipandang sebagai amanat, pesan, message. Bahkan unsur amanat sebenarnya merupakan gagasan yang mendasari penulis karya tersebut, gagasan yang mendasari diciptakannya karya sastra sebagai pendukung pesan. Pesan moral sastra lebih memfokus pada sifat kodrati manusia yang hakiki, bukan pada aturan yang dibuat-buat, ditentukan, dan bertentangan ajaran agamanya. [43:  Burhan Nurgiantoro, Teori Pengkajian Fiksi, Hlm 431] 

Secara umum cara penyampaian amanat oleh pengarang ada dua. Pertama, penyampaian pesan moral secara langsung, dan yang kedua, penyampaian secara tidak langsung. Namun, sebenarnya, pemilihan itu hanya demi untuk memperaktiskannya saja sebab mungkin ada pesan yang agak langsung. Dalam novel sendiri mungkin hanya sekali ditemukan adanya pesan yang sangat tersembunyi sehingga tidak banyak orang yang dapat merasakannya, namun mungkin ada juga yang terlihat agak langsung atau seperti ditonjolkan. Berikut ada dua macam bentuk penyampaian pesan dalam diksi: 
1) Bentuk Penyampaian Langsung
Bentuk penyampaian pesan moral yang bersifat langsung, boleh dikatakan, identik dengan cara pelukisan watak tokoh yang bersifat uraian, telling, atau penjelasan, expository. Dilihat dari segi kebutuhan pengarang yang ingin menyampaikan sesuatu kepada pembaca, teknik penyampaian langsung tersebut komunikatif artinya, pembaca memang secara mudah dapat memahami apa yang dimaksudkan. 
2) Bentuk Penyampaian Tidak Langsung
Jika dibandingkan dengan bentuk sebelumnya, bentuk penyampaian pesan moral di sini bersifat tidak langsung. Pesan itu hanya bersifat dalam cerita, berpadu secara koherensif dengan unsur-unsur cerita yang lain. Meskipun pengarang betul ingin menawarkan dan menyampaikan sesuatu, ia tidak melakukannya secara serta-merta dan vulgar karena ia sadar telah memilih jalur cerita.[footnoteRef:44]   [44:  Burhan Nurgiantoro, Stlistika, Hlm 270.] 

2. Hubungan Antarstruktur
Antarstruktur adalah sistem jaringan memuat suatu makna terhadap gejala yang ditemukan serta mengikatnya. Dalam strukturslisme konsep fungsi berperan sangat penting, karena unsur-unsur ciri khas dari teori tersebut se hingga dengan adanya fungsi maka akan berperan secara maksiamal. Dan karena struktur bukan hanya sekedar unsur totalitas dan karya sastra juga bukan hanya sekedar memahami bahasanya sebagai medium, bahkan karya sastra bukan sekedar menjumlahkan bentuk dan isinya semata. Dengan demikian, antarstruktur menjadi kualitas energetis dalam unsur. [footnoteRef:45] Unsur-unsur mempunyai fungsi yang berbeda-beda, dan keuntungannya tergantung dengan jenisnya yakni, konvensi dan tradisi sastra sehingga unsur-unsur mempunyai kapasitas dalam melakukan reorganisasi dan regulasi diri dalam membina terbentuknya hubungan antarunsur.  [45:  Nyoman Kutha Ratna, Teori, Metode, dan Teknik Penelitian Sastra: Pustaka Pelajar, 2015, Hlm 76] 

Durkheim beroposisi terkait pada masyarakat bahwa dalam sebuah karya totalitasnya selalu lebih besar dan lebih bermakna dari pada jumlah unsurnya, karena karya sastra dinilai pada totalitasnya dan tidak pada akumulasi unsurnya. Jadi, sebagai totalitas yang berkualitas antarhubungan adalah energi, motivator dan mekanisme terjadi pada gejala yang baru dan setiap gilirannya selalu menampilakan makna yang baru. Tanpa adanya antarhubungan maka unsur sesungguhnya tidak berarti dan hanya difungsikan sebagai agregasi. Mekanisme antarhubungan di atas mengalami pergeseran yang signifikan dan fundamental akan menjadi makna cerita damental, yakni dari struktur yang otonom menuju arah relevansi fungsi karya sastra sebagai sistem komunikasi. Berdasarkan replika kehidupan, terlihat jelas energi antarhubungan dimanfaatkan oleh karya sastra dalam membangun totalitas. Strukturalisme mengembangkan tanggapannya bahwa sebuah teks sastra adalah struktur dimana semua elemen atau unsurnya saling mempengaruhi karena saling berkaitan. [footnoteRef:46] [46:   Nyoman Kutha Ratna, “Teori, Metode, dan Teknik Penelitian Sastra”,(Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2015), Hlm.77.] 














BAB III
METODOLOGI PENELITIAN 
Pada dasarnya metodelogi penelitian adalah suatu cara ilmiah yang dilakukan untuk mengetahui atau mendapatkan data yang digunakan dalam suatu penelitian sesuai dengan tujuan tertentu. 
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang dilakukan terhadap penelitian ini adalah Kualitatif yang memperoleh data deskriptif sesuai dengan penggunaan pendekatan objektif. 
Pendekatan objektif adalah pendekatan yang sangat penting, karena pada dasarnya setiap pendekatan yang dilakukan harus bertumpu pada karya itu sendiri. Dengan demikian pendekatan objektif ini hanya berpusat kepada unsur-unsur intrinsik itu samata, sehingga untuk memahami penelitian ini berpusat pada analisis unsur-unsur demi mempertimbangkan terjalinnya antarunsur satu bagian pada bagian yang lain. [footnoteRef:47]  [47:  Nyoman Kutha Ratna, “Teori, Metode, dan Teknik Penelitian Sastra”,(Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2015),. Hlm 73.] 

Struktur karya sastra bisa diartikan sebagai rangkaian, penerapan, semua rancangan bahan serta bagian yang dijadikan sebagai komponen utamanya dan secara bersamaan membentuk suatu unsur. 
2.  Sumber Data
1)  Sumber Data Primer
Sumber data primer adalah sumber data asli, dari tangan peneliti. Sumber data primer dalam penelitian ini adalah novel “Ghazal Al-Banat” karya Hanan Lashin versi arabnya. 


2) Sumber Data Sekunder
Sumber data sekunder adalah sumber data yang memiliki kaitan yang sangat erat dengan data primer, yang berguna dalam memperkuat validitas data primer. Sumber data sekunder dalam penelitian ini didapatkan berdasarkan hasil dari penelitian yang dilakukan orang lain sebelumya seperti buku Teori Fiksi Robert Stanton, Teori Pengkajian fiksi, Teori Metode dan Teknik Penelitian Sastra, Desain Penelitian Sastra, Pengkajian Prosa Fiksi, buku novel “Ghazal Al-Banat” versi terjemahannya, disertai dengan jurnal dan skripsi yaitu: Kajian Strukturalisme Obyektif Dalam Novel Azh-Zhil Al-Alwad (Bayang-bayang Hitam) Karya Najib Elkailany, Analisis Struktural Dalam Novel Almahbubat karya Alya Mamduh (Teori Robert Stanton), Kajian Struktural Cerpen “Al’Aashifah karya Khalil Gibran dan internet sebagai media informasi terkait tentang objek penelitian. 
3. Teknik Pengumpulan Data
Kegiatan mengumpulkan data adalah langkah yang sangat penting dalam menjalankan proses penelitan, karena mendapatkan data merupakan tujuan utama dalam penelitian.[footnoteRef:48] Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penulisan ini adalah teknik kepustakaan yang terikat berdasarkan sumber-sumber yang ada, serta teknik simak juga dilakukan untuk mengumpulkan bahan pustaka berupa buku-buku tentang struktural dengan membaca, memilah data, mencatat, menandai dan mengukuhkan keaslian data yang kemudian akan digunakan sebagai bahan analisis. Pengumpulan data dilakukan supaya keabsahan data yang diperoleh dapat terjaga.  [48:  Sugiono, Metode Penelitian Kualitatif R dan D, Hlm 224] 



4. Teknik Analisis Data
Analisis data adalah proses mengelompokkan dan mengurutkan data dalam pola, kategori, dan menyatukan pembagian dasar untuk menemukan tema dan merumuskan hipotesis kerja sebagai proses yang disarankan oleh data itu sendiri. Deskriptif analisis merupakan teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini. Salah satu metode atau cara yang digunakan saat pengumpulan data dalam suatu penelitian adalah metode deskriptif analisis yang dilakukan dengan cara mendeskripsikan fakta-fakta yang kemudian dilanjutkan dengan analisis. Fakta yang dimaksud adalah data penelitian yang diperoleh terkait dengan unsur apa saja yang dapat mewujudkan novel “Gazhal Al-Banat” karya Hanan Lashin ini. [footnoteRef:49] [49:  Nyoman Kutha Ratna, “Teori, Metode, dan Teknik Penelitian Sastra”, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2015), Hlm. 52.] 

5. Teknik Menghubungkan Unsur-unsur 
Adapun langkah-langkah yang akan dilakukan dalam penelitian ini adalah: 
a) Peneliti harus menguasai makna-makna dasar dari seluruh komponen yang membangun struktur karya sastra, karena hal ini disebut sebagai aspek intrinsiknya, dan yang menjadi titik fokus dalam penelitian adalah komponen yang membangun  karya sastra tersebut. 
b) Membicarakan tentang tema harus terlebih dahulu dilakukan berdasarkan susunan strukturnya, kemudian dilanjut dengan analisis Alur (plot). 
c) Dalam membahas tentang alur peneliti harus waspada dengan adanya sesuatu yang tidak melengkapi peristiwa kronologisnya atau susah dalam memprediksi peristiwa yang bersambung-sambung. 
d) Menyusun latar, watak, tokoh, sudut pandang, dan lainnya. Permasalahan dalam karya fiksi adalah sesuatu yang diberikan banyak perhatian saat menganalisis. Bahasa yang terpenting adalah bahasa dalam berwatak, karena perwatakan adalah sebuah alat pendalang tema dan pembentuk Alur.
e) Menganalisis perwatakan bisa dimulai setelah memperkenalkan bagaimana cara berwatak dalam mencapai fungsi dan kedudukannya. 
f) Menganalisis susunan sudut pandang, latar dan setting. [footnoteRef:50]  [50:  Skripsi Winda Oftayani, bahasa dan Sastra Arab, UIN Raden Fatah Pelambang, Hlm.12.
] 

















BAB IV
ANALISIS STRUKTURAL NOVEL GHAZAL AL-BANAT KARYA HANAN LASHIN
Struktur berarti wujud keseluruhan dirancang dengan sempurna, yang terbagi atas beberapa unsur dan setiap unsur mempunyai kaitan antara satu dengan yang lain dalam mewujudkan suatu objek. Setiap objek atau peristiwa tidak lain adalah bentuk struktur yang terbagi dalam beberapa unsur, karena unsurnya saling berkaitan sehingga terwujudlah bentuknya secara sempurna.[footnoteRef:51] Dan inti dari strukturalisme itu sendiri adalah karena pada hakikatnya suatu benda tidaklah terdapat pada benda itu saja melainkan pada hubungan-hubungan yang ada didalamnya. [51:  Siswanto, Metode Penelitian Sastra, Yogyakarta: Pustaka Pelajar, Hlm. 13.] 

Adapun yang dimaksud dengan struktur dalam sebuah karya sastra adalah unsur-unsur  yang saling berkaitan erat dan bersatu dalam mewujudkan bentuk karya sastra. Berdasarkan pernyataan Robert Stanton dalam membaca dan membahasa tentang kajian fiksi, sangat membutuhkan tiga unsur dalam membangunnya yakni, tema, fakta cerita, dan sarana sastra. Struktural dalam karya sastra adalah unsur-unsur yang disusun secara beraturan, dan setiap unsur mempunyai hubungan yang saling berkaitan. Jadi, unsur-unsur dalam sebuah karya  sastra tidak hanya sebuah kelompok yang berdiri sendiri, karena setiap unsurnya mempunyai keterkaitan tersendiri antara satu dengan yang lain.
A. Tema
Dalam buku Robert Stanton ia menyatakan bahwa, tema merupakan aspek cerita yang setara dengan makna, dan telah menjadi hal yang pokok dan paling utama dalam sebuah cerita. Tema yang paling utama terbagi menjadi  dua yakni, tema mayor dan tema minor. Tema mayor merupakan pokok cerita yang menjadi gagasan utama dalam sebuah karya sastra, tema mayor menjadi tema yang paling diutamakan dan telah menjadi sebuah persoalan. Sedangkan tema minor adalah tema yang tidak terlalu diutamakan dan berfungsi sebagai pendukung adanya tema mayor. Tema minor memang tidak diutamakan, namun tema ini berperan sangat penting dalam menentukan tema mayor. 
1. Tema Minor
Langkah awal yang harus dilakukan dalam menentukan tema mayor adalah menemukan masalah yang mendukung terbentuknya tema minor. Masalah merupakan salah satu unsur yang paling pokok dalam mengembangkan ide dan alur cerita yang berhubungan dengan tema. Adapun masalah paling pokok dalam novel ini adalah Kekhawatiran, Mengharap pasangan yang sempurna, Khayalan dan Imajinasi, Kesedihan dan Cinta yang membelenggu.  
a. Kekhawatiran
Khawatir adalah perasaan gelisah yang terjadi pada saat pikiran fokus terhadap sebuah kesulitan saat itu atau masalah potensial yang belum benar-benar terjadi. Apabila terlalu sering mengkhawatirkan sesuatu akan menimbulkan rasa lelah, ketakutan  dan cemas pada diri seseorang.[footnoteRef:52] Kisah dalam novel ini bermula dari banyaknya kekhawatiran yang terjadi berdasarkan apa yang telah sang tokoh utama alami. Du’a Syarbiny adalah nama panggilan sang tokoh utama didalam kisahnya, dimana ia berperan sebagai seorang bibi yang senantiasa harus memberikan contoh yang baik kepada Du’a keponakannya dan terkhusus kepada Rahma keponakan tercintanya yang hampir bernasib sama sepertinya yaitu sama-sama pernah menolak lamaran seorang pemuda demi mencari sosok yang lebih sempurna. Dari peristiwa inilah timbul salah satu rasa khawatir yang menjadi pokok permasalahan  dalam novel ini. Karenanya ada  beberapa kutipan terkait dengan rasa khawatir adalah sebagai berikut:  [52:  Http://m.liputan6.com, Di akses pada 8 mei 2021, pukul 11:20] 

"كان صفحته الأولى تحتضن كلمتين.."غزل البنات", أغلقته لتضمه الى صدرها لوهلة ثم ناولته لابنة أخيها وقالت بحنان: "اقرئى هذا الدفتر يا "رحمة", ولا تخبرى أحدا أبدا بما فيه, فهنا سرى الذى لايعرفه أحد عنى" ( غزل البنات: 13).
Di halaman pertama terdapat bacaan Du’a kata,”Para Gadis Romantis”. Ia menutupnya dan menempelkan buku itu pada dadanya sebentar, kemudian memberikannya kepada keponakannya sambil berkata dengan lembut: “Bacalah buku harianku ini, “Rahma” dan jangan pernah memberitahu siapapun tentang apa yang ada didalamnya, inilah rahasiaku tidak ada yang tahu tentangku”,“Rahma” menggelengkan dahinya dan mengambil buku harian itu sambil merenungkan kalimat yang ada dihalaman pertama dan ternyata itu adalah tulisan bibinya. 
Kutipan diatas menjelaskan bahwa Du’a berharap semoga Rahma keponakannya bisa menjaga rahasianya dan bisa mengambil hikmah dari kisahnya agar tidak menyesali keputusannya yang menolak lamaran seorang pemuda demi mendapatkan sosok yang sesuai dengan kriteria, padahal pemuda itu sudah ada di depan matanya. Dan semoga kesalahan tidak terulang untuk yang kedua kalinya.  
Berdasarkan kutipan diatas dan beberapa kutipan yang terdapat di lampiran terkait dengan masalah kekhawatiran dapat disimpulkan bahwa seorang tokoh mengkhawatirkan keponakannya akan bernasib sama sepertinya sebagaimana   kekhawatiran ibu dan saudaranya dahulu saat ia banyak menolak lamaran para pemuda yang datang kepadanya dan terkhusus pada seorang pemuda yang sangat tulus mencintainya. Penolakan yang dilakukan sang tokoh utama dalam novel adalah penyebab utama terjadinya masalah kekhawatiran sebagaimana yang disrasakan oleh ibu, saudara dan keluarganya. Sedangkan sang tokoh utama tidak merasakan kekhawatiran yang demikian. Kekhawatiran itu bisa muncul atau hilang dengan  sendirinya karena kekhawatiran tidak selalu tentang hal negatif namun bisa juga berubah menjadi suatu hal yang positif.
Oleh karena itu peneliti dapat menilai permasalahan ini mengandung tema minor yang pertema pada novel Ghazal Al-Banat yaitu: "Berlebihan dalam memilih akan menimbulkan kekhawatiran terhadap peristiwa yang belum tentu terjadi”.
b. Mengharapkan pasangan yang sempurna 
Masalah kedua yang terjadi dalam novel ini adalah mengharapkan pasangan dengan sosok yang sempurna. Berdasarkan kisah dalam novel bila berbicara tentang kesempurnaan tidak ada yang lebih sempurna melebihi yang Mahakuasa termasuk dalam hal berpasangan. Ada banyak istilah terkait dengan pasangan yang sempurna, sebagai salah satu contoh dalam kisah sang tokoh utama membayangkan pasangan yang sempurna ketika ia masuk dalam golongan kriteria, menurutnya yang religus, punya pemikiran yang hebat, berbudaya, punya pekerjaan yang bagus, ketika melihatnya ada rasa ingin terus mencintainya karena ketampanan dan ketegasannya. Sebagaimana dalam kutipan-kutipan yang tercantum di bawah ini:
"هو رائع وخلوق ووسيم...لكننى أود الزوج من شخص أكثر تميزاً منه, هناك جوانبٌ أخرى فى الشخصية أبحث عنها." (غزل البنات: 12)
Dia memang seorang  pemuda yang luar biasa, berakhlak baik, sopan santun dan juga tampan. Akan tetapi aku ingin menikah dengan seseorang yang lebih banyak keistimewaannya, ada kepribadian lain yang aku cari darinya. 
Kutipan diatas merupakan ungkapan Rahma saat sang bibik bertanya kepadanya mengapa ia menolak Umar yang dahulu datang melamarnya padahal ia juga tahu bahwa laki-laki itu sangat mencintainya. Dari ungkapan Rahma dapat dijelaskan bahwa Umar menurutnya adalah baik, sopan, dan juga tampan, namun ada kepribadian lain yang ia cari lebih dari itu. Ungkapan tersebut telah membuktikan bahwa Rahma menginginkan seorang pemuda dengan sosok yang sempurna sesuai dengan keinginannya, ia seolah mengetahui seperti apa sosok pasangan sempurna yang akan mendampinginya nanti setelah menikah. 
Berdasarkan kutipan di atas dan beberapa kutipan yang terdapat di lampiran, maka dapat disimpulkan bahwa pengharapan Du’a untuk mendapatkan pasangan sempurna sangat sedikit kemungkinannya, karena dari beberapa keistimewaan pemuda yang datang melamarnya, ia selalu menganggap masih ada sebuah kekurangan didalamnya, khususnya kepada Ahmad pemuda yang sangat tulus mencintainya. Karena pada hakikatnya kesempurnaan hanyalah milik yang Maha kuasa, dan pasangan yang  sempurna itu tidak pernah ada, karena hanya Allah yang mampu menjadikan manusia berpasangan itu terlihat sempurna ketika mereka siap untuk bisa menjadi pasangan yang saling menyempurnakan dengan mampu saling menerima, menghargai, menghormati dan saling mengingatkan satu sama lain dalam satu frekuensi menuju impian yang sama dan telah sepakat harus mampu menutupi kekurangan dan aib masing-masing untuk hidup selamanya.
Oleh karena itu peneliti dapat menilai permasalahan  sebagai tema minor keDu’a yang mengandung pada novel, yaitu: “Pasangan yang sempurna tidak akan ditemukan dalam sebuah pernikahan bila tidak berani mengambil sebuah keputusan untuk bisa saling menyempurnakan”.
c. Khayalan, Mimpi dan Imajinasi
Khayalan adalah suatu perbuatan yang dilakukan dengan mambayangkan sesuatu yang impikan dan di cita-citakan. Pada kahikatnya mengkhayal merupakan perbuatan yang tidak baik karena dapat membuat orang menjadi bingung dan memiliki tekanan batin bahkan menyebabkan kehilangan jati dirinya. Terlalu banyak mengkhayal membuat otak menjadi lemah hingga sulit untuk berkonsentrasi. [footnoteRef:53] Sedangkan imajinasi merupakan semacam tranmisi intelektual yang banyak dialami oleh orang dewasa dan kadang-kadang meningkat hampir tidak bisa dikendalikan seseorang terutama bagi yang memilki sifat kecemasan. Khayalan, mimpi dan imajinasi bisa dikatakan suatu perbuatan yang sama karena hampir tidak memiliki perbedaan yang real. Pada hakikatnya khayalan, mimpi dan imajinasi adalah kegiatan yang melibatkan dunia maya, namun imajinasi tidak seburuk khayalan karena berimajinasi melibatkan seseorang pada kegiatan tentang sesuatu yan dikhayalkan, dan mimpi menjadi ilurtrasi yang samar dan tidak bisa ditebak bagaimana maksudnya. Masalah ketiga dalam novel ini adalah khayalan, mimpi dan imajinasi. Ketiga topik permasalahan besar ini menjadi hal yang sangat penting untuk dibahas. Dimana ada seorang murid Du’a yang bisa melihat masa depannya lewat mimpinya yang menjadi nyata. Seperti yang digambarkan oleh beberapa kutipan di bawah ini:      [53:  Https://rexabook.wordpress.com, Di akses pada 29 Mei 2021, jam 14:12.] 

"رأﻳﺘﻚ ﻋﻠﻰ ﺑﺎب ﻗﺼﺮ، ﺗﻤﺪﻳﻦ ﻛﻔﻴﻚ، ﻋﺼﻔﻮر ﻳﺒﻜﻲ ﻋﻠﻰ ﻛﻒ، وﺣﻤﺎﻣﺔ ﺗﻨﻮح ﻋﻠﻰ اﻟﻜﻒ اﻵﺧﺮ، وﺻﻘﺮ ﻳﻠﻄﻤﻚ ﺑﺠﻨﺎﺣﻪ ﻓﺘﺮﻛﻀﻴﻦ ﻫﺎرﺑﺔ إﻟﻰ ﺑﻨﺎﻳﺔ ﺟﻤﻴﻠﺔ ﺷﺮﻓﺎﺗﻬﺎ ﻋﺎﻟﻴﺔ.. ﻓﺎﺣﺬري ﻣﻦ اﻟﺼﻘﺮ!". (غزل البنات: 61)
 ((Aku melihatmu disebuah pintu istana, dan kamu merentangkan kedua tanganmu, seekor burung menangis di satu sisi, dan seekor merpati meratap di sisi lain, dan seekor elang menamparmu dengan sayapnya lalu kamu berlari pada sebuah gedung yang indah dengan balkonnya yang tinggi.. Waspadalah terhadap elang!)) 
Kutipan di atas merupakan mimpi Sarah kepada Du’a yang menggambarkan tentang peristiwa yang dialaminya saat membantu mengatasi permasalahn Amira, dalam kejadian tersebut terlihat ayah Amira menampar Du’a gurunya karena dianggap sebagai suruhan orang yang mencoba untuk menghancurkan rumah tangga dan keluaraganya.  Awalnya Du’a tidak percaya dengan mimpi itu yang menjadi nyata. Dan setelah itu, akhirnya ia menjadi orang sangat antusias dengan mimpi Sarah tentangnya. 
Berdasarkan kutipan diatas dan beberapa kutipan yang ada dalam lampiran, maka dapat digambarkan alur kisah cinta yang terjadi kepada Du’a sang tokoh utama, bahwa hidupnya dipenuhi dengan tantangan dan rintangan yang hari dilaluinya. Dan karena selain ia yang memiliki sifat mengkhayal, bermimpi, dan berimajinasi, ia juga memiliki seorang murid yang bisa mengintip kisah masa depannya sehingga ia mencoba untuk tetap waspada, tapi mimpi disini menjadi hal yang tidak terduga bagaimana datangnya. Mengkhayal, bermimpi dan berimajinasi memang bukan suatu penyakit atau semacam kegilaan bahkan ia merupakan suatu ruang bagi jiwa untuk  bernafas legah sebagaimana organ lain dalam tubuh. Namun, alangkah baiknya jika seseorang bisa membatasi agar tidak kelewatan porsi menjadikan hal-hal yang tidak diinginkan terjadi. 
	Oleh karena itu peneliti menilai permasalahan ini merupakan kandungan tema minor yang ketiga yang terdapat dalam novel yaitu: “Jika mengkhayal dan berimajinasi menyebabkan kurangnya berkonsentrasi akan sebuah mimpi yang belum pasti maka sebaiknya dihindari”
d. Kesedihan
Kesedihan yang paling utama dalam novel ini adalah kesedihan tentang para gadis muridnya yang masih dalam masa pertumbuhan sehingga sangat banyak tekanan batin, ujian, tantangan dan rintangan yang harus mereka hadapi untuk melewati masalah mereka yang masih terbelenggu dengan gejolak jiwa yang kuat dan keinginan yang hebat, sehingga novel ini menampilkan para gadis dengan kesedihan masing-masingnya yang sangat mendalam tentang masa depan dan kehidupannya. Dan Amira adalah salah satu muridnya yang menyimpan sejuta kesedihan mendalam sepanjang hidupnya, dimana ia merupakan seorang gadis yang tidak beruntung menyelesaikan sekolahnya yang seharusnya ia telah masuk jenjang perkuliahan bersama teman sebayanya, namun karena ia tidak naik kelas maka dengan terpaksa ia harus kembali melanjutkan sekolahnya dan hal itu membuat kedua orang tuanya marah sehingga tidak peduli lagi kepadanya, mereka menganggap bahwa dia adalah anak yang tidak fokus dan terlalu banyak bermain, dan karena memang kedua orang tuanya adalah seorang DPR yang sibuk sehingga mereka tidak punya banyak waktu yang akan dihabiskan untuk memberikan perhatian lebih kepada anak-anaknya. Dan Sarah juga merupakan salah satu muridnya yang memiliki riwayat hidup yang menyakitkan bahwa ternyata ia adalah putri Fairuz yang hilang selama bertahun-tahun, dan peristiwa ini menjadi salah atau penyebab penyakit gangguan mental yang dirasakan   oleh Fairuz. Seperti kutipan yang tergambarkan berikut ini:
" ﺣﻤﻼﻧﻲ إﻟﻰ أﻗﺮب ﻗﺴﻢ ﻟﻠﺸﺮﻃﺔ وﺟﻠﺴﺎ ﻣﻌﻲ وﻣﻌﻬﻤﺎ اﺑﻨﺘﺎﻫﻤﺎ، ﺗﻢ ﺗﺤﺮﻳﺮ ﻣﺤﻀﺮ وأﺧﺬاﻧﻲ ﻣﻌﻬﻤﺎ ﻟﺒﻴﺘﻬﻤﺎ ﺧﺎرج اﻹﺳﻜﻨﺪرﻳﺔ ﻓﻨﺤﻦ ﻟﻢ ﻧﻨﺘﻘﻞ إﻟﻴﻬﺎ إﻻ ﻣﻨﺬ ﻋﺎﻣﻴﻦ، ﺗﺮدد أﺑﻲ ﻋﻠﻴﻬﻢ ﻟﻴﺴﺄﻟﻬﻢ ﻛﻞ أﺳﺒﻮع إن ﻛﺎن ﻫﻨﺎك ﻣﻦ ﺳﺄل ﻋﻨﻲ، ﺣﺘﻰ أﻧﻪ ﻛﺎن ﻳﺤﻤﻠﻨﻲ ﻋﻠﻰ ﻛﺘﻔﻴﻪ وﻳﺴﻴﺮ ﻋﻠﻰ اﻟﺸﺎﻃﺊ أﻣﺎم اﻟﻨﺎس وﻳﺴﺄﻟﻬﻢ ﻟﻌﻞ ﻫﻨﺎك ﻣﻦ ﻳﺒﺤﺚ ﻋﻨﻲ أو ﻳﻌﺮﻓﻨﻲ. "(غزل البنات: 274)  
Mereka membawaku ke kantor polisi terdekat dan mendudukanku bersama kedua putrinya mereka. Kemudian mereka membuat surat laporan dan membawaku ke rumah mereka yang berada di luar kota Alexandria, karena kami baru pindah ke sana dua tahum yang lalu. Ayahku sering mengunjungi mereka dan bertanya kepada mereka setiap minggu apakah ada seseorang yang menungguku di sana. Dia bahkan menggendongku lalu berjalan ke pantai di depan orang-orang  dan bertanya kepada mereka mungkin ada seseorang yang mencari dan mengenalku. 
 Kutipan di atas menggambarkan tentang peristiwa hilangnya Sarah dari tangan Fairuz, dimana saat itu ia ditemukan oleh seorang laki-laki yang sempat melaporkan kasus kehilangannya kepada polisi, namun tidak juga menemukan keluarganya, lalu akhirnya ia diserahkan ke panti asuhan dan ia diberi nama Sarah oleh dan dijadikan sebagai anak angkat mereka. Dan kutipan tersebut ketika Sarah menceritakan kisahnya kepada Du’a gurunya yang sudah mengetahui bahwa Fairuz adalah ibu kandungnya. 
Berdasarkan kutipan di atas dan beberapa kutipan yang terdapat dalam lampiran, bahwa kesedihan yang terjadi kepada para gadis muridnya Du’a sang tokoh utama membuatnya tertarik untuk menuntaskan permasalahan mereka dan ia begitu bersemangat untuk melanjutkan tesis magisternya yang membahas tentang gangguan mental, terlebih karena Fairuz yang menderita demikian dan ia jadikan sebagai objek penelitiannya, dan kesedihan yang dialami oleh Amira dan Sarah khusunya berhasil dituntaskannya, meskipun banyak tantangan dan rintangan yang harus dihadapinya. Adapun kesedihannya semenjak meninggalnya ibu tercinta ia ingin selalu mengingat nasehatnya agar ia bangkit dan tidak larut dalam kesedihannya karena penyesalan memang selalu datang terlambat, namun bukan berarti akan musnah ada kesempatan untuk terus berbuat kebaikan. Du’a merasa bahagia melihat orang sekitarnya bahagia meskipun dirinya tidak, namun pada akhirnya ia tetap berakhir bahagia bersama Ahmad kekasihnya. 
Oleh karena itu peneliti dapat menyimpulkan bahwa tema minor keempat dalam novel ini yaitu “Kesedihan akan menimbulkan banyak ketakutan tentang suatu hal yang tidak pernah terpikirkan”
e. Cinta yang membelenggu 
Cinta adalah emosi yang berasal dari kasih sayang yang kuat dan menimbulkan ketertarikan antar pribadi, dengan kata lain cinta adalah perasaan simpati melibatkan emosi yang mendalam. Cinta juga merupakan sebuah perasaan yang timbul dari hati seseorang disebabkan oleh faktor pembentukannya. Perasaan cinta senantiasa berhubungan dengan hal yang positif kemudian diberikan kepada manusia atau benda lainya.[footnoteRef:54] Menurut Erich Fromm cinta adalah kekuatan yang aktif bersemayam dalam diri manusia dan kekuatan itu mampu meleburkan tembok pemisah antar manusia yang saling mencinta. Cinta mampu mengatasi permasalahan yang memisahkan manusia tanpa mengorbankan integrasi dan keunikan masing-masing. Maka Fromm melihat bahwa cinta adalah sebuah seni yang harus dipelajari, dimengerti, diusahakan dan diperjuangkan. [footnoteRef:55] [54:  Https://id.m.wikipedia.org/wiki/Cinta. Di akses pada tanggal 9 Juni 2021, jam 14:27.]  [55:  Muhammad Walidin, “Desain Penelitian Sastra”, Yogyakarta: Pustaka Felicha, 2014, Hlm. 85] 

Masalah kelima dalam novel ini adalah cinta yang membelenggu yaitu cinta yang membuat dua orang saling mencintai tidak mampu menggembangkan potensi dalam mencintai secara baik, bahkan cinta bisa membuat dua orang yang saling mencintai itu merasa terkukung dan tertekan dalam menjalankan rutinitas sehari-hari. Cinta yang membelenggu dihubungkan pada beberapa tokoh dalam novel ini, dimana perasaan cinta yang demikian tidak hanya dirasakan oleh Rahma kepada Umar, sesuai dengan gambaran peristiwa yang disajikan, mereka terkesan sebagai dua orang yang saling mencintai, namun memilih menjadikan cinta terbelenggu karena harapan yang telah melebihi batas keinginan. Hal tersebut juga dirasakan oleh Ahmad dan Du’a sebagai tokoh utama, dimana dalam peristiwa yang berkaitan tentang perasaan cinta mereka menggambarkan kesan cinta yang membelenggu antara keduanya disebabkan kekuatan cinta yang tidak dapat dipastikan kapan naik dan turunnya. Bahkan hal tersebut juga dirasakan oleh Nurhan dan Thariq, dimana dalam kisahnya dapat disimpulkan bahwa sesungguhnya mereka adalah dua orang yang saling mencintai, namun terbelenggu karena sama-sama belum menyadari akan perasaan cinta yang sejati. 
Adapun kutipan terkait tentang perasaan cinta yang membelenggu adalah sebagai berikut: 
"رفضته رﻏﻢ ﻣﻤﻴﺰاﺗﻪ ﻷﺳﺒﺎب ﺗﺮاﻫﺎ ﻛﺎﻓﻴﺔ ﻟﻬﺎ، ﻟﻜﻨﻬﺎ ﻏﻴﺮ ﻛﺎﻓﻴﺔ له, وﻣﺎ زال ﻳﺘﻮاﺻﻞ ﻣﻊ عمتها "دﻋﺎء"؛ ﺣﻴﺚ أﻋﻄﺘﻪ رﻗﻤﻬﺎ ﺑﻨﻔﺴﻬﺎ، وﺑﺪأت اﻵن تحبه وﺗﺸﺠﻌﻬﺎ ﻋﻠﻰ اﻟﺰواج ﻣﻨﻪ". (غزل البنات: 9) 
Ia menolaknya meskipun ia sangat menyukainya dan merasa  tidak pantas untuknya, tapi ia masih butuh berdiskusi bersama bibinya “Du’a” untuk meminta persetujuannya, dan pada saat itu bibinya sendiri yang memberikan nomornya kepadanya. Dan sekarang ia mulai menyukainya dan mau menikah dengannya. 
Kutipan di atas menggambarkan perasaan Rahma yang merasa malu terhadap Umar karena dia adalah seorang guru di fakultas tek  nik dan pernah mengajarinya selama satu tahun. Dan karena sebelumnya Umar pernah datang mengunjunginya dengan niat melamarnya. Namun, Rahma menolaknya dengan alasan ada keistimewaan dan kepribadian lain yang ia cari darinya. Dan setelah Umar menolong Rahma dalam peristiwa perampokan yang terjadi kepadanya, akhirnya Rahma mengakui perlahan mulai merasakan cinta terhadapnya dan mengharap bisa menikah dengannya. Umar sebagai seorang yang sangat mencintainya diam-diam mengikutinya dari belakang ketika melihatnya berjalan sendirian. Dan ketika peristiwa yang ditakutkan itu terjadi, Umar telah siap menjadi penolongnya.  Seperti tekad yang ada dalam dirinya, ia tidak akan menyerah untuk terus berusaha menaklukkan hati Rahma meskipun ia telah ditolak berulang kali dan hanya dianggap teman biasa. Dan apapun yang terjadi Umar akan selalu siap menjadi penolongnya jika tersakiti oleh orang lain. 
Berdasarkan kutipan di atas dan beberapa kutipan yang terdapat dalam lampiran, maka dapat disimpulkan bahwa permasalahan ini mengandung tema minor yang kelima dalam novel yaitu: “Ekspektasi yang terlalu tinggi akan membuat seseorang tidak berarti jika terlambat menyadari tentang sebuah ketulusan cinta yang abadi”
2. Tema Mayor
Setelah melihat berbagai permasalahan dalam novel Ghazal Al-Banat terdapat beberapa tema minor dalam novel yaitu:
1. Berlebihan dalam memilih akan menimbulkan kekhawatiran terhadap peristiwa yang belum tentu terjadi.
2. Pasangan yang senpurna tidak akan ditemukan dalam sebuah pernikahan bila tidak berani  mengambil sebuah keputusan untuk bisa saling menyempurnakan. 
3. Jika mengkhayal dan berimajinasi menyebabkan kurangnya berkonsentrasi akan sebuah mimpi yang belum pasti maka sebaiknya dihindari. 
4. Kesedihan akan menimbulkan banyak ketakutan tentang suatu hal yang tidak pernah terpikirkan.
5. Ekspektasi yang terlalu tinggi akan membuat seseorang tidak berarti jika terlambat menyadari tentang sebuah ketulusan cinta yang abadi. 
Permasalahan diatas akan membentuk sebuah tema mayor dalam novel ini, berikut penjelasan dari beberapa tema minor yang sudah didapatkan: 
1. Berlebihan dalam memilih akan menimbulkan kekhawatiran terhadap peristiwa yang belum tentu terjadi. Sikap Rahma yang seolah menutup diri dan merasa tidak pantas menjadi pasangan untuk Umar pemuda yang berstatus sebagai dosennya di kampus membuat Du’a sebagai sang bibi merasa khawatir suatu saat kisah cinta keponakannya akan bernasib sama seperti dirinya. Dan ternyata rasa khawatir tidak hanya dirasakan oleh Du’a tapi juga dirasakan oleh tokoh lainnya khususnya sang ibu tercinta yang mengkhawatirkan dirinya suatu saat tidak bisa melihat putrinya menikah dengan pemuda yang sesuai dengan harapan dan telah memenuhi kriterianya. Hal ini menimbulkan kekahwatiran terhadap saudara dan pamannya yang juga meresahkan nasibnya suatu saat tidak akan ada seorang pun yang bersedia menjadi pendampingnya.
2. Pasangan yang sempurna tidak akan ditemukan dalam sebuah pernikahan bila tidak berani  mengambil sebuah keputusan untuk bisa saling menyempurnakan. 
Sudah dengan berbagai cara ibu dan seluruh anggota keluarga menjelaskan kepada Du’a bahwa sesungguhnya pasangan yang sempurna itu tidak pernah ada, mereka berharap ia bisa menerima Ahmad yang akan menjadi pendampingnya, dengan begitu hidupnya akan terasa sempurna meskipun Ahmad masih jauh dari kriterianya, namun Du’a tetap membesarkan harapan dan keinginan suatu saat akan datang sosok yang diimpikan. Dan ketika hal itu telah ditemukan bahkan dirinya sendiri tidak sanggup memutuskan untuk menerima kesempurnaan menjadi sebuah alasan membentuk dua makhluk yang berpasangan.
3. Jika mengkhayal dan berimajinasi menyebabkan kurangnya berkonsentrasi akan sebuah mimpi yang belum pasti maka sebaiknya dihindari. Akibat terlalu banyak mengkhayalkan seorang pangeran impian untuk dijadikan sebagai pendamping dimasa depan membuat Du’a kesulitan dalam menemukan pasangan. Dan akhirnya ia berteman dengan sebuah penyesalan karena perasaan cintanya kepada Ahmad yang terlambat menyadarkan. Sebelumnya sang paman selalu memperingatkan jika berimajinasi dan mengkhayal bukan tentang sesuatu yang mendatangkan manfaat maka sebaiknya gunakan waktu itu untuk berdzikir kepada Allah Subahanahu Wataa’la.  Dan semua tergambarkan lewat mimpi Sarah tentang perjalanan cinta dan masa depannya. 
4. Kesedihan akan menimbulkan banyak ketakutan tentang suatu hal yang tidak pernah terpikirkan. Kesedihan yang dialami Du’a memuncak setelah ibunya meninggal sehingga dengan terpaksa ia harus meninggalkan rumah tercintanya dan harus tinggal bersama saudara laki-lakinya karena sangat tidaklah mudah jika ia harus tinggal dirumahnya sendirian. Kesedihan karena kehilangan ibunya membuat dirinya takut untuk bergaul pada dunia luar, ia seolah menutup diri dan tidak ingin berbicara pada siapa pun, ditambah lagi dengan usianya yang sudah cukup waktu untuk menikah terlebih setelah ia membatalkan acara pengkhitbahan Ahmad kepadanya, ia merasa takut bila nanti orang lain mengejeknya maka tidak akan ada lagi yang membelanya.
5. Ekspektasi yang terlalu tinggi akan membuat seseorang tidak berarti jika terlambat menyadari tentang sebuah ketulusan cinta yang abadi. Cinta membelenggu yang dialami oleh para tokoh dalam novel ini membuat mereka terlambat menyadiri akan cinta tulus dari sang kekasih yang sesungguhnya telah dekat bagai urat nadi. Seperti cinta Ahmad pada Du’a yang begitu tulus dan murni tapi yang dicinta sama sekali tidak merasakannya. Berkat kesabaran cinta yang dijalankan oleh Ahmad kepadanya yang akhirnya berhasil mengetuk hatinya, namun hal tersebut terungkap setelah ia pergi dan menikah dengan Ruqayya. Dan karena sebelumnya Ahmad sangat kecewa ketika mendengar bahwa Thariq akan melamarnya dan ia merasa yakin lamaran itu akan diterima namun ternyata dugaannya salah dan Du’a sama sekali tidak bisa menerima lamaran itu karena tersadar akan cinta untuk Ahmad yang tidak mengetahuinya. 
	Setelah melihat permasalahan di atas yang tergambarkan dari beberapa tema minor. Penulis dapat menyimpulkan bahwa, tema mayor dalam novel Ghazal Al-Banat ini adalah: “Cinta seringkali membutakan mata hingga terlupa menyadarkan jiwa tentang sebuah ketulusan cinta yang sesungguhnya”.
Demikian analisis tema tersebut yang dapat dividualisasikan dalam bentuk diagram dibawah ini:
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Keterangan:
M 1-5 = Masalah 1-5
TM 1 = Tema Minor 1, Berlebihan dalam memilih akan menimbulkan kekhawatiran terhadap peristiwa yang belum tentu terjadi.
TM 2 = Tema Minor 2, Pasangan yang sempurna tidak akan ditemukan dalam sebuah pernikahan bila tidak berani mengambil keputusan untuk bisa saling menyempurnakan.
TM 3 = Tema Minor 3, Jika mengkhayal dan berimajinasi menyebabkan kurangnya berkonsentrasi akan sebuah mimpi yang belum pasti maka sebaiknya dihindari”
TM 4 = Tema Minor 6, Kesedihan akan menimbulkan banyak ketakutan tentang suatu hal yang tidak terpikirkan.
TM 5 = Tema Minor 5, Ekspektasi tang terlalu tinggi akan membuat seseorang tidak berarti jika terlamnat menyadari tentang ketulusan cinta abadi. 
B. Fakta Cerita 
Tokoh dan para pelaku dalam cerita adalah faktor pendukung terbentuknya suatu karya sastra. Dan para pembaca akan mengikuti jalannya melalui para tokohnya. Untuk menghidupkan watak dari para tokoh alur dan latar cerita sangat berperan penting didalamnya. Fakta cerita meliputi tokoh/penokohan, latar dan alur. Dalam membangun tema unsur ini saling mendukung dan saling berkaitan. 
1. Tokoh dan penokohan 
Tokoh dan penokohan dianalisis dalam berbagai aspek yaitu dengan melihat dari segi peran muka berdasarkan pembedaan tokoh utama dan tokoh tambahan. Seperti tokoh perotagonis dan antagonis pembedaannya dilihat berdasarkan peran tokohnya. Kemudian tokoh sederhana dan bulat dilihat berdasarkan perwatakannya. Serta tokoh statis dan berkembang dilihat berdasarkan perkembangan wataknya. Dan yang terakhir tokoh tipikal dan netral pembedaannya dilihat berdasarkan pencerminan yang mengarah pada perkembangannya. 
Novel Ghazal Al-Banat terdapat beberapa tokoh yaitu Du’a Syarbiny, Rahma, Mawaddah, Umar, Ibu, Jamal, Muhammad, Nur, Ahmad, Nawal, Su’ad, Amirah, Sarah, Hamdi As.Salmuni, Sahir, Sayyid, Dr. Ayman, Thariq, Nurhan, Fairuz. Berikut adalah penggambaran para tokoh yang hadir dalam novel Ghazal Al-Banat sesuai dengan nama aslinya: 
1) Du’a Syarbiny adalah tokoh utama dalam novel Ghazal Al-Banat, dia adalah bibi dari kedua keponakannya yang salah satu dari mereka hampir bernasib sepertinya yaitu menjadi seorang gadis malang yang menunggu seorang pangeran impiannya datang untuk melamar ditengah usianya yang semakin bertambah. Khayalan dan imajinasinya tentang seseorang akan menjadi pasangan sebelumnya sangat dalam, sehingga membuat dirinya kesulitan untuk menemukan. Meskipun akhirnya ia tersadar akan sebuah ketulusan cinta seseorang, namun semua tidak lepas dari kuatnya doa dan perjuangan. 
2) Rahma adalah salah satu keponakan sang tokoh utama, dia adalah seorang gadis yang sangat mirip dengan bibinya dari segi sifat dan tingkah lakunya sehingga kisah cintanya bisa dikatakan sama namun belum terlambat untuk diselamatkan yaitu pernah penolak lamaran seorang pemuda yang begitu tulus mencintainya namun, untungnya selalu ada sang bibi yang terus mengingatkan dan memberikan pelajaran berharga dari sebuah kisah nyata tentang dirinya. 
3) Mawaddah adalah saudara perempuan Rahma keponakan Du’a yang paling tua. Dalam novel ini perannya tidak terlalu diutamakan, namun dia tetap ada. Ia diberikan peran menjadi seorang kakak untuk adiknya Rahma dia merupakan seorang gadis masa kini yang mampu menyesuaikan diri dengan alam sekitar. Gadis modren yang menikuti banyak tren dan tidak terlalu suka sesuatu yang ribet apalagi tentang seorang pasangan. 
4) Umar adalah dosen Rahma di fakultas tekhnik kampusnya. Ia merupakan seorang laki-laki yang jatuh cinta kepada salah satu muridnya yaitu Rahma dan selama mengajar di kelasnya ia sedang proses mengkhitbahnya.  Umar adalah laki-laki yang hebat dan berpendidikan serta tidak mudah putus asa tentang cintanya kepada Rahma meskipun lamarannya sempat ditolak. 
5) Ibu yang tanpa nama dalam ini merupakan ibu dari Du’a bibinya Rahma. Ia adalah sosok wanita yang sangat berperan dalam hidup sang tokoh utama sebagai penasehat dan penyemangat. Ia sangat menginginkan Du’a menikah sebelum ia meninggal, namun kehendak berkata lain, sebelum putrinya menemukan pendamping yang cocok untuk dirinya ia sudah lebih dulu pergi meninggalkannya. 
6) Jamal adalah saudara laki-laki Du’a sang tokoh utama. Jamal ini merupakan satu-satunya saudara yang ia punya setelah saudara perempuannya meninggal sejak lama. Jamal adalah tempatnya mengadu keluh kesah tentang setiap masalahnya dan Du’a sebagai adiknya ia sangat menghormati dan mengasihinya begitu pun Jamal yang sangat menjaga dan bertanggung jawab atas dirinya. 
7) Nur adalah istri Jamal saudara perempuan ipar sang tokoh utama. Selain shalehah ia juga sangat menghargai dan mengormati saudara iparnya Du’a. Ia adalah seorang ibu rumah tangga, ibu dari kedua putrinya Mawaddah dan Rahma, dia juga merupakan kakak kandung Ahmad adik tercintanya. 
8) Muhammad adalah paman Du’a yang sangat ia sayangi dan dicintai, paman adalah orang tua kedua baginya setelah ayah dan ibunya meninggal dunia, setiap kali ia tidak sanggup lagi membantah keingin ibu dan sauaranya Jamal hanya paman tempat ia mengadu untuk mewujudkan keiginannya.
9) Ahmad adalah adik Nur istri dari saudara laki-lakinya Du’a sang tokoh utama. Ia adalah laki-laki yang melamar Du’a namun ditolak dengan alasan ia belum memenuhi kriteria. Ahmad merupakan pemuda pekerja keras meskipun belum bisa hafal seluruh Al-Qur’an dan dia sedang mencoba sebagaimana yang diingankan oleh wanita yang dicintainya. Meskipun acara khitbahnya dibatalkan dan dibubarkan dengan penolakan yang diberikan Du’a tapi ia tetap berusaha untuk meluluhkan hatinya. 
10) Nawal adalah kepala sekolah ditempat bekerjanya Du’a. Ia adalah seorang perempuan yang sangat mengagumi Du’a wanita yang baik dan shalihah menurutnya. Sekolahnya hanya untuk para gadis-gadis remaja dan tidak ada murid laki-laki didalamnya, untuk itu dia berharap Du’a bisa menjadi contoh yang baik untuk semua para murid gadisnya, mulai dari cara berpakaian serta sikap dan tingkah lakunya. 
11) Suad adalah salah satu guru di sekolah tempat Du’a bekerja. Ia merupakan seorang wanita yang sangat sangar dan tidak suka melihat Du’a bekerja ditempatnya, apalagi dengan sikap dan pujian yang diberikan oleh Nawal kepala sekolah kepadanya membuat dirinya cemburu melihatnya.  
12) Amirah adalah salah satu murid yang diajari Du’a di sekolah. Dia adalah anak yang sangat pendiam dan tidak banyak bicara, ia memiliki tekanan batin tentang mimpi buruk yang selalu dikhawatirkannya, ia takut hal itu akan terjadi sehingga sikapnya selalu terlihat sedih karena ia merasa mimpi itu adalah beban baginya. 
13) Sarah adalah gadis bermata hijau yang memiliki sedikit kelebihan bisa mengetahui tentang sebuah kisah dalam mimpi. Dia juga termasuk murid Du’a di sekolah. Dia merupakan murid yang paling diantisipasi oleh Du’a tentang sikap dan tingkah lakunya yang semakin mengherankan.
14) Hamdi As.Salmuni adalah ayah dari Amira muridnya Du’a.  Ia juga merupakan seorang atasan di kantor tempat Jamal saudara Du’a bekerja. Sehingga suatu ketika ia pernah menghentikan Jamal bekerja di kantornya dengan alasan karena Du’a adiknya terlalu banyak ikut campur tentang masalah pribadi Amira putrinya. 
15) Sahir adalah ibu Amira. Ia merupakan seorang ibu rumah tangga yang sangat sibuk bekerja bersama suaminya sehingga Amira putrinya kurang perhatian. Anak pertama mereka laki-laki dan Amira adalah putri mereka satu-satunya, meskipun ia disayang namun tidak lepas dari kata ditinggal dan mungkin hal ini menambah tekanan batinnya ia merasa tidak memiliki sandaran untuk berkeluh kesah sehingga semua kesedihan tersimpan diwajahnya.
16) Sayid adalah paman Amira suami dari guru Suad. Ia adalah laki-laki yang mencoba melecehkan Amira dan ini juga merupakan salah satu penyebab kesedihan diwajahnya karena kebenaran yang belum terungkap.  Saat Du’a beraksi membokar rahasiannya ia sangat ketakutan terlebih bila sang istri mengetahui, ia sangat panik dan mencoba melakukan berbagai cara untuk menutupi kebohongannya. 
17) Dr.Ayman adalah dokter konsultasi Du’a tentang masalah yang terjadi kepada muridnya Amira. Dia juga merupakan seorang dosen yang akan membantu Du’a menyelesaikan tesis magisternya tapi sang dokter ini menyarankan agar menghubungi salah satu muridnya yang bernama Dr. Thariq Hilmi  karena bidang pekerjaannya akan lebih  mendukung untuk membantu tesisnya. 
18) Thariq adalah seorang pemuda yang bergelar Dr. Thariq Hilmi, dia merupakan seorang dokter yang menangani pasian yang bermasalah pada gangguan mentalnya, dan kebetulan ia disuruh oleh Dr.Ayman untuk membantu Du’a, menyelesaikan tesis Magisternya tentang topik yang sesuai dengan profesinya, dan dia adalah pemuda yang mengaku mencintai Du’a dan memberanikan diri untuk melamarnya, meskipun pada akhirnya berujung penolakan. 
19) Nurhan adalah putri Dr. Ayman yang sudah lama berteman Thariq sejak sang ayah berprofesi yang sama dengannya. Dia adalah wanita yang menyukai Thariq dalam diam-diam dan berharap ingin menjadi kekasihnya, dan sebelumnya ia sangat membenci Du’a karena telah mengambil bahagianya dengan berhasil membuat Thariq jatuh cinta kepadanya, namun setelah ia berteman dengan Du’a ternyata ia hanya salah menduga dan pertemanan itu membuatnya ingin berubah menjadi wanita yang lebih baik lagi ke depannya. 
20) Fairuz adalah pasien Thariq yang menderita secara psikologis tentang imajinasinya yang terlalu berlebihan. Ia merupakan seorang wanita yang sudah menikah dengan suaminya sejak mereka belajar bersama selama tiga tahun di Universitas, Fakultas Seni jurusan Antropologi. 
Berikut adalah pemeran novel Ghazal Al-Banat, namun secara komperhensif analisis tentang tokoh yang dapat digambarkan hanya beberapa, yaitu sebagai berikut: 
1. Du’a Syarbiny 
Peneliti membedakan tokoh Du’a dalam beberapa segi yaitu:

a. Segi peranan
Peranan tokoh ini tergolong sebagai tokoh utama, karena dia merupakan tokoh yang paling banyak diceritakan dan semua isi novel kebanyakan penceritaannya tentang dirinya, baik sebagai tokoh dalam peristiwa maupun yang berkaitan dengan sebuah peristiwa.  
b. Fungsi tokoh
Fungsi tokoh ini dikatergorikan sebagai tokoh protagonis karena memiliki sifat yang baik dan ramah sehingga membuat para pembaca senang terhadapnya. Tokoh ini merupakan tokoh yang sangat aktif, tegas dan pemberani sehingga sangat ketika tokoh antagonis menyerangnya, ia tetap maju dan pantang mundur.
c. Perwatakan
Dalam segi perwatakan tokoh ini termasuk tokoh yang bulat, karena mempunyai sifat yang berubah-ubah tergantung dengan alur cerita dan peristiwa yang dihadapinya. Perubahan tokoh ini terjadi ketika menghadapi permasalahannya sehingga terlihat jelas yang tadinya positif menjadi negatif.  
d. Perkembangan watak 
Dalam segi perkembangan tokoh ini tergolong sebagai tokoh yang berkembang sering mengalami perubahan dan perkembangan watak sejalan dengan perubahan yang terjadi dalam peristiwa dan alur yang dikisahkan. Tokoh ini secara aktif berinteraksi dengan lingkungannya baik sosial maupun alam dan lainnya yang mempengaruhi sikap, watak, dan tingkah lakunya. 
e. Pencerminan
Dalam cerminan tokoh ini dikategorikan sebagai tokoh netral, karena ia hadir semata-mata demi cerita dan bahkan semua aspek mendukung pembentukan dalam sebuah novel karena cerita tentang dirinya. Tokoh ini paling eksis dalam cerita itu sendiri, dia benar-benar seorang tokoh imajiner yang hidup bereksistensi dalam dunia fiksi. 
Tokoh utama pemeran utama dalam novel Ghazal Al-Banat adalah Du’a Syarbiny, terbukti karena perannya sangat banyak dan paling diutamakan dalam novel ini. Tokoh ini juga paling banyak diceritakan dan semua kisah yang ada dalam novel ini menyangkut tentang dirinya yang sangat mendukung perannya dalam setiap peristiwa, oleh karena itulah ia disebut sebagai tokoh netral. Ia adalah tokoh yang berperan sebagai tokoh protagonis terbukti lewat peran yang ia mainkan dalam kehidupannya. Tokoh ini banyak mengalami suasan hati yang berubah-ubah, tergantung dengan situasi seperti apa ia terima dalam peranannya. Seperti perannya yang kadang keras kepala tidak mudah terpengaruh dengan orang lain bila keinginan itu tidak sesuai dengan harapannya, terlihat ketika dia dengan mudah menolak lamaran Ahmad karena alasan belum sesuai dengan harapannya meskipun Ibu dan saudaranya Jamal sudah melakukan berbagai cara membujuknya agar mau menerima dengan penuh keikhlasannya, dan ia tetap bersikeras dengan keputusannya dan tidak mau mengalah. Namun pada akhirnya ia tetap bersatu dengan Ahmad meskipun harus melewati banyaknya rintangan dan ujian yang ia hadapi dengan penuh ketegaran. Ia selalu berusaha tegar dan tegas saat menghadapi masalah yang menimpanya seolah-olah ia merasa bahwa itu memang ujian dan tantangan yang harus diselesaikan. Terbukti ketika menyeselesaikan masalah Amira yang bermasalah dengan imajinasinya karena keluarganya yang tidak harmonis dan perlakuan pamannya Sayid kepadanya yang pernah ingin melecehkannya dan dengan itu semua menimbulkan kesedihan yang tersimpan pada raut wajahnya, dan Du’a sebagai guru sekaligus orang yang peduli terhadapnya berhasil menuntaskan masalahnya. Dan terbukti dengan kegeran dan kesabarannya terhadap musibah yang menimpanya mulai dari kehilangan ibu tercinta sampai dengan kehilangan orang yang terlambat ia sadari akan rasa cinta kepadanya yaitu Ahmad yang menikah dengan Ruqayya tanpa sepengetahunnya dan ketika itu ia berharap ingin menikah dengan Ahmad yang ternyata telah bersama dengan pasangannya. Sifat-sifatnya tergambarkan dalam kutipan berikut ini: 
"نحن لا نشبهكم يا أمى,  ﺟﻴﻠﻨﺎ ﻣﺨﻴﻒ وﺻﺎرت ﻗﺼﺺ اﻟﻄﻼق ﻛﺜﻴﺮة ﺣﻮﻟﻲ، ﻛﻤﺎ أن ﻣﻌﻈﻢ اﻟﻔﺘﻴﺎت ﻳﺘﺰوﺟﻦ ﻣﻤﻦ ﻳﻈﻨﱠﻦﱠ أﻧﻪ ﻋﻠﻰ ﺧﻠﻖ ودﻳﻦ وﻳﻔﺎﺟﺄن ﺑﻌﺪ اﻟﺰواج ﺑﺎﻟﻌﻜﺲ. وأﻧﺎ أرﻳﺪ أن أﺷﻌﺮ ﺑﺎﻟﺤﺐ...أرﻳﺪ ﺣبًا ﻳﻨﺎﺳﺐ ﻛﺒﺮﻳﺎﺋﻲ، اﻟﺤﺐ اﻟﺤﻼل ﻳﺎ أﻣﻲ". (غزل البنات: 21)
Kami tidak sama sepertimu ibu, generasi kami menakutkan, dan kisah perceraian telah banyak terjadi disekitarku, seperti kebanyakan gadis yang dinikahi seorang laki-laki yang ia pikir taat beragama, tiba-tiba ia terkejut setelah pernikahan mereka bermasalah. Dan aku ingin merasakan cinta, aku ingin cinta yang sesuai dengan harga diriku, cinta yang halal ibu.
Kutipan diatas menjelaskan tentang ketegasan Du’a kepada sang ibu yang terus memaksakan kehendaknya agar segera menikah, namun ia sama sekali belum menemukan pemuda yang sesuai dengan kriterianya. Dan dengan itu ia menegaskan agar sang ibu tidak terlalu memaksanya dan jangan membandingkan zaman dahulu dangan zaman sekarang, karena setiap generasi tentunya selalu berbeda dari masa ke masa, dengan itu ia tidak ingin salah pilih tentang pasangan hidupnya yang akan mendampingi suatu saat nanti. 
Beberapa kutipan lainnya terdapat pada lampiran. 
2. Rahma 
Peneliti membedakan tokoh Rahma dalam beberepa segi yaitu:
a. Segi peranan
Dari segi peranan tokoh ini tergolong tokoh tambahan, karena selain jarang terlihat, tokoh ini hanya menjadi pendukung terjadinya kisah yang dialami oleh sang tokoh utama.
b. Fungsi tokoh
Dalam segi fungsi tokoh, tokoh ini dikategorikan sebagai tokoh protagonis karena memiliki sifat yang positif dan tokoh ini hanya berfokus pada tingkah laku yang baik, karena ia merupakan seorang keponakan yang sangat menyayangi bibinya Du’a sebagai sang tokoh utama sehingga perannya sangat disukai pembaca.
c. Perwatakan
Dalam segi perwatakan tokoh ini tergolong sebagai tokoh sederhana, karena ia memiliki sifat yang lurus dan tidak berubah-ubah. Tokoh ini tetap konsisten pada sifat positifnya. 
d. Perkembangan watak
Dalam segi perwatakan tokoh ini tergolong sebagai tokoh statis, karena ia memiliki sifat yang lurus dan tidak berubah-ubah. Tokoh ini tetap konsisten pada sifat positifnya. 
e. Pencerminan
Dalam segi pencerminan tokoh ini dikategorikan sebagai tokoh tipikal, perannya memang belum bisa dikatakan sebagai tokoh yang paling utama, namun kisahnya termasuk paling banyak diceritakan setelah tokoh utama. 
Rahma adalah tokoh utama pemeran kedua dalam novel ini, terbukti perannya sangat diperlukan dan kisahnya bersama bibi yang menjadi pokok dalam novel ini membuatnya tergolong sebagai tokoh netral. Ia merupakan keponakan Du’a dan Ahmad yang mempunyai sifat protagonis terlihat jelas karena ia sangat menyayangi bibi dan pamannya. Ia adalah seorang gadis yang memiliki sifat hampir sama seperti bibinya, yang memiliki mata yang sama dan wajah yang hampir sama bahkan sifatnya yang keras kepala, sangat pendiam dan tidak mudah menuruti perintah orang lain jika itu bukan keinginan dan harapannya, terbukti dari kisah cintanya bersama Umar yang pernah datang melamarnya namun ditolak dengan alasan ada kepribadian lain yang ia cari har inya, persis seperti kisah cinta bibinya bersama pamannya Ahmad. Sifat keras kepala dan kisah cinta yang hampir sama terlihat pada kutipan di bawah ini: 
"استمرارك فى التوصل مع "عمر" خطأ يا عمّتى ويضايقنى كثيرًا, فأنت تعلمين أننى لن أتزوجة, لماذا تعاملينه هكذا؟!, ولماذا تعطينه أملاً فى الزواج منى وأنا أرفضه؟, ألم نتفق على أن تكونى صديقتى!". (غزل البنات: 11)
Kamu terus berkomunikasi dengan “Umar” itu salah bibiku, dan itu sangat mengangguku sekali, kamu tahu, aku tidak akan menikah dengannya tapi kenapa bibi memperlakukannya seperti ini?, kenapa bibi memberikan ia harapan untuk menikah denganku setelah aku menolaknya, bukankah kita sudah sepakat dia akan menjadi temanku!
Kutipan diatas menjelaskan tentang kemarahan Rahma kepada bibinya yang tidak bisa menerima kenyataan bahwa sang bibi masih saja menghubungi Umar padahal sudah jelas ia menolaknya dan ia merasa dengan perlakuan itu akan membuatnya seolah memberikan harapan palsu kepadanya dan karena itu ia merasa kesal kepada bibinya dan menyarankan untuk menghentikan tindakan itu. Dengan ini terlihat jelas sifat yang hampir sama dengan bibinya yang keras kepala dan suka mengujat tindakan yang tidak sesuai dengan pemikirannya. Beberapa kutipan lainnya terkait dengan peran sesuai sifatnya terdapat pada lampiran. 
3. Mawaddah
Peneliti membedakan tokoh Mawaddah dalam beberapa segi yaitu:
a. Segi peranan
Dari segi peranan tokoh ini tergolong sebagai tokoh sampingan, karena selain terlihat jarang, kehadiran tokoh ini hanya untuk mendukung terbentuknya sang tokoh utama.
b. Fungsi tokoh
Dalam segi fungsi tokoh, tokoh ini dikategorikan sebagai tokoh protagonis karena sifat baiknya yang ramah dan positif sehingga sangat disukai para pembaca. Ada sifat lain dari tokoh ini yang membuat permbaca tertarik tentangnya. 
c. Perwatakan
Dalam segi perwatakan tokoh ini dikategorikan sebagai tokoh sederhana, karena memiliki sifat yang lurus dan tidak berubah-ubah. Tokoh ini tetap konsisten pada sifat positifnya.
d. Perkembangan watak
Dalam segi perkembangan watak tokoh ini dikategorikan sebagai tokoh statis, karena memiliki sifat yang lurus dan tidak berubah-ubah. Tokoh ini tetap konsisten pada sifat positifnya.
e. Pencerminan
Dalam segi cerminan tokoh ini dikategorikan sebagai tokoh netral, karena perannya hanya sedikit dalam cerita dan semua hanya untuk mendukung terbentuknya cerita yang berkaitan dengan sang tokoh utama.
Mawaddah merupakan seorang tokoh sampingan dalam novel ini karena hanya sedikit perannya yang terlihat dan keberadaannya hanya untuk membentuk cerita sang tokoh utama menjadikannya sebagai tokoh tipikal. Ia adalah keponakan pertama Du’a saudari Rahma, tokoh ini tidak terlalu dekat dengan bibinya melebihi kedekan bersama adiknya sehingga percakapannya bersama sang bibi hanya sesekali saja. Tokoh ini mempunyai sifat yang protagonis terbukti ketika ia bertanya kepada ibunya tentang bibinya yang sangat ia harapkan bisa menikah dengan pamannya demi kebahagiaan Du’a sebagai bibinya. Tokoh ini sangat berbeda dengan bibinya yang tidak suka bertele-tele dan tidak terlalu pilah-pilih dalam memilih pendamping hidupnya, dan karena dia memiliki sifat lain yang berkembang mengikuti perubahan zaman dan tidak terlalu peduli dengan pemikiran orang terdahulu, namun ia tetap konsisten dengan sifat baiknya yang menjadikannya sebagai tokoh sederhanan dan statis. Sifat yang mencerminkan tentang dirinya terdapat pada kutipan di bawah ini:
"لا..لا..لا تقصّية ولن أتكلّم, فأنا أحب أن يكون شعرى طويلاً كالأميرة التى رأيتها فى القصة التى اشتراها لى أبى..رأجوك يا أمى لا تفعلى..أنا أميرة". (غزل البنات: 37 )
Tidak..Tidak..Jangan habiskan, aku tidak akan bicara lagi, aku suka rambut panjangku seperti seorang putri yang aku lihat dalam cerita yang dibelikan ayah untukku..Tolong ibu jangan lakukan itu, aku adalah seorang putri.
Kutipan di atas merupakan ungkapan Mawaddah kepada ibunya yang melarangnya untuk mengatakan kepada bibinya Du’a agar menikah dengan pamannya Ahmad, yang itu memang harapannya karena kecintaannya, ia ingin mereka bisa bersama dalam membagun sebuah rumah dengan penuh cinta. Dari kata-katanya tersebut dapat dinilai bahwa Mawaddah adalah seorang putri yang penurut kepada orang tuanya dan tidak pernah membanta keinginan mereka. Beberapa kutipan lainnya terkait dengan peran sesuai sifatnya terdapat pada lampiran.
4. Jamal
Peneliti membedakan tokoh Jamal dalam beberapa segi yaitu:
a. Segi peranan
Dari segi peranan tokoh ini tergolong sebagai tokoh sampingan, karena selain terlihat jarang, kehadiran tokoh ini hanya untuk mendukung terbentuknya sang tokoh utama.
b. Fungsi tokoh
Dalam segi fungsi tokoh, tokoh ini dikategorikan sebagai tokoh protagonis karena sifat baiknya yang ramah dan positif sehingga sangat disukai para   pembaca. 
c. Perwatakan 
Dalam segi perwatakan tokoh ini dikategorikan sebagai tokoh bulat, karena memiliki sifat yang berubah-ubah sesuai dengan kondisi yang ia hadapi. Namun perubahan sifat tokoh ini hanya sedikit sehingga tidak terlalu terlihat. 
d. Perkembangan watak
Dalam segi perwatakan tokoh ini dikategorikan sebagai tokoh berkembang, karena memiliki sifat yang berubah-ubah sesuai dengan kondisi yang ia hadapi. Namun perubahan sifat tokoh ini hanya sedikit sehingga tidak terlalu terlihat.



e. Pencerminan
Dalam segi cerminan tokoh ini dikategorikan sebagai tokoh netral, karena perannya hanya sedikit dalam cerita dan semua hanya untuk mendukung terbentuknya cerita yang berkaitan dengan sang tokoh utama.
Jamal merupakan tokoh sampingan, karena perannya hanya terlihat sedikit dalam novel ini,  keberadaannya hanya untuk mendukung terbentuknya cerita sang tokoh utama yang menjadikannya sebagai tokoh tipikal. Ia adalah saudara laki-laki Du’a satu-satunya yang masih sisa, tokoh ini juga sangat berperan mengatur dan mengurus keperluan adiknya sebelum menikah. Ia memiliki sifat protagonis terbukti ketika mengajak Du’a untuk tinggal bersamanya setelah ibu mereka meninggal dunia. Tokoh ini mempunyai peran yang sangat besar dalam mengurus rumah tangganya dengan mempersatukan adiknya diantara mereka. Ia berperan sebagai tokoh yang berkembang karena memiliki sifat yang berubah-ubah sesuai dengan kondisi yang ia hadapi, terbukti ketika dia marah dipindah tugaskan oleh perusahaan karena adiknya Du’a yang ikut campur tentang masalah putri atasannya. Sifat itu tergambarkan lewat kutipan berikut ini: 
"واﻟﻠﻪ ﻳﺎ أﻣﻲ ﻫﻲ ﻣﻦ ﺳﺘﺘﺰوج وﻻ أﺳﺘﻄﻴﻊ أن أﻓﺮض ﻋﻠﻴﻬﺎ أي ﺷﻲء، ﻳﻜﻔﻲ أﻧﻨﺎ ﺿﻐﻄﻨﺎ ﻋﻠﻴﻬﺎ ﻋﻨﺪﻣﺎ ﺧﻄﺒﺖ ﻟـ "أﺣﻤﺪ" وﺳﺮﻳﻌﺎ ﻣﺎ رﻓﻀﺘﻪ، ﻓﺄﻧﺎ ﺣﺘﻰ اﻵن أﺷﻌﺮ ﺑﺎﻟﺤﺮج ﻛﻠﻤﺎ اﻟﺘﻘﻴُﺖ ﺑﻪ".(غزل البنات: 19)
Demi Allah bu, dialah seseorang yang akan menikah, aku tidak bisa memaksakan apa pun padanya, sudah cukup kita menekannya ketika dia dilamar oleh “Ahmad”  dan dia langsung menolaknya, karena itulah aku sangat malu setiap kali bertemu dengannya.
	Kutipan di atas merupakan ungkapan Jamal saat menanggapi pembicaraannya bersama ibunya tentang Du’a yang menolak Ahmad menjadi calun suaminya setelah semua sepakat padanya. Ia merasa kesal dan ingin marah karena malu saat bertemu dengan Ahmad karena penolakan itu. Dari ungkapan tersebut tergambarkan sifat Jamal yang berubah-ubah tergantung dengan kondisi yang menghampirinya, terbukti ketika ia terlihat malas membahas tentang Du’a adiknya, apalagi masalah tentang mencari pendamping hidup untuknya. Beberapa kutipan lainnya terkait dengan peran sesuai sifatnya terdapat pada lampiran.
5. Muhammad
Peneliti membedakan tokoh Muhammad dalam beberapa segi yaitu:
a. Segi peranan
Dari segi peranan tokoh ini tergolong sebagai tokoh sampingan, karena selain terlihat jarang, kehadiran tokoh ini hanya untuk mendukung terbentuknya sang tokoh utama.
b. Fungsi tokoh
Dalam segi fungsi tokoh, tokoh ini dikategorikan sebagai tokoh protagonis karena sifat baiknya yang ramah dan positif sehingga sangat disukai para pembaca. Ada pembahasan menarik tentangnya yang membuat para permbaca senang terhadapnya. 
c. Perwatakan
Dalam segi perwatakan tokoh ini dikategorikan sebagai tokoh sederhana, karena memiliki sifat yang lurus dan tidak berubah-ubah. Tokoh ini tetap konsisten pada sifat positifnya.
d. Perkembangan watak
Dalam segi perkembangan watak tokoh ini dikategorikan sebagai tokoh statis, karena memiliki sifat yang lurus dan tidak berubah-ubah. Tokoh ini tetap konsisten pada sifat positifnya.
e. Pencerminan
Dalam segi cerminan tokoh ini dikategorikan sebagai tokoh  netral, karena perannya hanya sedikit dalam cerita dan semua hanya untuk mendukung terbentuknya cerita yang berkaitan dengan sang tokoh utama.
Muhammad adalah paman Du’a sang tokoh utama dalam novel ini, ia merupakan tokoh sampingan karena terlihat jarang dan kehadiran tokoh ini hanya untuk mendukung terbentuknya suatu cerita  sang tokoh utama yang menjadikannya sebagai tokoh tipikal. Ia merupakan seorang paman dari Du’a sang tokoh utama, perannya sangat di perlukan dalam novel ini, karena dia merupakan sang penasehat paling dekat dengan keponakannya Du’a. dan ia sangat dibutuhkan dalam menyelesaikan masalah dan menenangkan hati Du’a tentang  masalah memilih pasangan untuknya. Tokoh ini memiliki sifat protagonis terbukti ketika ia menjadi seorang paman yang selalu ada ketika keponakannya sedang sedih karena suatu masalah yang menimpanya. Tokoh ini paling banyak memberikan nasehat dan motivas untuk Du’a agar senantiasa bersabar dan ikhlas tentang kisah cinta rumitnya, karena sebagai orang yang merasa paling dekat dengannya pasti selalu berusaha menjadi yang terbaik untuknya. Ia juga berperan menjadi tokoh yang sederhana dan statis karena konsisten pada sifat positifnya. Sifatnya tergambarkan dari beberapa kutipan berikut ini:
"ﻣﺮً أﺳﺒﻮﻋﺎن ﻓﻘﻂ ﻳﺎ "دﻋﺎء"، ﻓﻠﻨﻤﻬﻠﻪ ﻗﻠﻴﻼّ, وﻫﻲ ﻓﺮﺻﺔ ﻟﻚ ﻣﺮة أﺧﺮى، وﺣﺘﻰ ﻻ ﻧﻈﻠﻤﻪ, ﺑﻤﻼﻣﺢ ﻣﺘﻜﺪرة رﻓﻌﺖ ﻋﻴﻨﻲ إﻟﻴﻪ". (غزل البنات:28) 
Baru dua minggu ia datang kepadamu "Du’a", jadi berilah dia sedikit waktu, dan ini merupakan kesempatan bagimu untuk berpikir lagi, agar kita tidak menzholiminya, dengan tingkah lakumu yang membosankan saat mengalihkan matamu darinya. 
	Kutipan diatas merupakan nasehat paman kepada keponakannya Du’a tentang keinginannya untuk membatalkan pertunangannya dengan Ahmad, waktu itu orang yang mendengar dan meyakinkan pendapat Du’a hanyalah pamannya tercinta. Dan pada saat itu ia memutuskan untuk membatalkan pertunangannya dengan Ahmad, dan keputusan itu membuat semua orang kecewa, namun semua keputusan ada ditangannya karena dialah seorang yang berhak atas pertunangannya. Dari ungkapan tersebut tergambarkan ketegasan paman Muhammad kepada Du’a penokannya yang menasehati untuk tidak terburu-buru mengambil keputusan sebelum terjadi penyesalan. 
6. Nur
Peneliti membedakan tokoh Nur dalam beberapa segi yaitu:
a. Segi peranan
Dari segi peranan tokoh ini tergolong sebagai tokoh sampingan, karena selain terlihat jarang, kehadiran tokoh ini hanya untuk mendukung terbentuknya sang tokoh utama.
b. Fungsi tokoh
Dalam segi fungsi tokoh, tokoh ini dikategorikan sebagai tokoh protagonis karena sifat baiknya yang ramah dan positif sehingga sangat disukai para pembaca. 
c. Perwatakan
Dalam segi perwatakan tokoh ini dikategorikan sebagai tokoh bulat, karena   memiliki sifat yang berubah-ubah sesuai dengan kondisi yang ia hadapi. Namun perubahan sifat tokoh ini hanya sedikit sehingga tidak terlalu terlihat. 
d. Perkembangan watak
Dalam segi perwatakan tokoh ini dikategorikan sebagai tokoh berkembang, karena memiliki sifat yang berubah-ubah sesuai dengan kondisi yang ia hadapi. Namun perubahan sifat tokoh ini hanya sedikit sehingga tidak terlalu terlihat.
e. Pencerminan
Dalam segi cerminan tokoh ini dikategorikan sebagai tokoh netral, karena perannya hanya sedikit dalam cerita dan semua hanya untuk mendukung terbentuknya cerita yang berkaitan dengan sang tokoh utama.
Nur adalah istri Jamal saudari ipar Du’a, ia merupakan tokoh sampingan, terbukti dengan perannya yang terlihat sedikit dalam novel ini,  kehadirannya hanya untuk mendukung terbentuknya cerita sang tokoh utama dan menjadikannya sebagai tokoh tipikal. Ia adalah istri dari saudara laki-laki Du’a yang bernama Jamal, tokoh ini berperan sebagai seorang istri yang mengatur kenyamanan rumah dengan kehadiran adik iparnya, dan dia juga merupakan saudari Ahmad pemuda yang sangat mencintai adik iparnya Du’a. Ia memiliki sifat protagonis terbukti saat ia menerima Du’a untuk tinggal mereka setelah ibu martuanya meninggal dunia. Tokoh ini sangat berperan dalam mengurus keluarganya pada suami dan dua gadis kecilnya, selain itu ia juga terlibat dalam kisah cinta antara Du’a dan Ahmad sebagai penasehat untuk adik laki-lakinya untuk tidak membesarkan harapan perasaan cintanya kepada orang yang tidak merasakan cinta padanya. Ia berperan sebagai tokoh yang berkembang karena memiliki sifat yang berubah-ubah sesuai dengan kondisi yang ia hadapi, terbukti ketika dia ikut marah kepada Du’a setelah kemarahan Jamal suaminya marah kepada adiknya, karena dipindah tugaskan bekerja oleh perusahaan yang membuat Jamal merasa kesal, dan semua terjadi karena permasalahan anak atasannya yang diikut campuri oleh adiknya. Sifatnya tergambar dalam kutipan berikut ini: 
"وددت ﻟﻮ أﺗﻴﺤﺖ ﻟﻲ اﻟﻔﺮﺻﺔ ﻷﺿﺮﺑﻬﺎ ذﻟﻚ اﻟﻴﻮم ﺿﺮب ﻗﻠﺒﻬﺎ ﻓﺄوﺟﻌﻬﺎ  ﻛﻤﺎ أوﺟﻌﺖ ﻗﻠﺐ أﺧﻲ "أﺣﻤﺪ". (غزل البنات: 38)  
Aku berharap diberi kesempatan untuk memukulnya hari itu, memukuli jantungnya, dan menyakitinya, karena aku merasa telah menyakiti hati saudaraku “Ahmad”.  
Kutipan di atas merupakan ungkapan kekesalan Nur kepada adik iparnya Du’a yang telah menolak lamaran adiknya Ahmad, ia merasa sangat marah saat Du’a membatalkan pertunangannya dengan Ahmad, ia seolah ingin menyakitinya karena kasihan kepada adiknya Ahmad yang tersakiti karenannya. Ia terus merasa bersalah kepada adiknya karena sebelumnya dia adalah orang yang pertama kali mempertemukan Du’a kepada Ahmad hingga akhirnya ia jatuh cinta. Dari ungkapan tersebut tergambarkan sifat Nur yang terkadang berubah-ubah sesuai dengan kondisi yang menguasai hatinya. Beberapa kutipan lainnya terkait dengan peran sesuai sifatnya terdapat pada lampiran.

7. Ahmad
Peneliti membedakan tokoh Ahmad dalam beberapa segi yaitu:
a. Segi peranan
Dari segi peranan tokoh ini tergolong sebagai tokoh sampingan, karena selain terlihat jarang, kehadiran tokoh ini hanya untuk mendukung terbentuknya sang tokoh utama.
b. Fungsi tokoh
Dalam segi fungsi tokoh, tokoh ini dikategorikan sebagai tokoh protagonis karena sifat baiknya yang ramah dan positif sehingga sangat disukai para pembaca. Ada cerita menarik tentangnya dalam novel ini yang membuat para permbaca senang terhadapnya. 
c. Perwatakan
Dalam segi perwatakan tokoh ini dikategorikan sebagai tokoh sederhana, karena memiliki sifat yang lurus dan tidak berubah-ubah. Tokoh ini tetap konsisten pada sifat positifnya.
d. Perkembangan watak
Dalam segi perkembangan watak tokoh ini dikategorikan sebagai tokoh statis, karena memiliki sifat yang lurus dan tidak berubah-ubah. Tokoh ini tetap konsisten pada sifat positifnya.
e. Pencerminan
Dalam segi cerminan tokoh ini dikategorikan sebagai tokoh netral, karena perannya hanya sedikit dalam cerita dan semua hanya untuk mendukung terbentuknya cerita yang berkaitan dengan sang tokoh utama.
Ahmad adalah seorang pemuda yang berperan sebagai tokoh sampingan dalam novel ini, terbukti dengan perannya yang hanya sedikit, dan oleh karena itulah ia dijadikan sebagai tokoh yang tipikal. Ia merupakan adik kandung Nur istri Jamal saudara Du’a, pemuda inilah orang yang sangat mencintai Du’a meskipun lamarannya pernah ditolak dengan alasan ia belum sesuai dengan kriterianya, namun cinta Ahmad begitu tulus untuknya, meskipun diakhir cerita mereka akhirnya hidup bersama dan bahagia, semua tidak lepas dari banyaknya hambatan dan rintangan yang mereka hadapi serta kekuatan cinta diantara mereka yang tidak mereka sadari.  Dalam novel ini ia tergolong sebagai tokoh protagonis terbukti ketika ia dengan sabar memperjuangkan cintanya kepada Du’a meskipun secara terang-terangan Du’a telah mengatakan tidak merasakan getaran cinta padanya, namun Ahmad tetap percaya diri seolah mengharap suatu saat Du’a pasti akan merasakan apa yang ia rasakan dan ternyata akhirnya benar demikian. Selain itu tokoh ini juga merupakan tokoh  yang memiliki sifat sederhana dan statis, sifat yang lurus dan tidak berubah-ubah dalam arti tetap konsisten pada sifat positifnya. Memiliki sifat yang peduli dan penuh cinta kepada orang-orang yang dicintainya terutama kepada Du’a kekasihnya. Sifat tersebut tergambarkan lewat kutipan berikut ini: 
"أﺣﺒﺒﺘﻬﺎ وﻣﺎ زﻟﺖ وﺳﺄﻇّﻞ أﺣﺒﻬﺎ، وﺣﺒﻲ ﻫﺬا ﻻ ﻳﺤﺘﺎج إﻟﻰ ﻣﻨﻄﻖ يبرره، ﻓﻬﻮ ﻧﻔﺴﻪ ﻣﻨﻄﻖ!".(غزل البنات: 43)
Aku mencintainya dan aku akan tetap mencintainya. Dan ini tidak perlu logika membenarkannya, karena dia sendiri adalah logikannya!  
Kutipan di atas merupakan ungkapan isi hati Ahmad tentang debaran rasa cintanya kepada Du’a saat mereka hendak melangsungkan acara lamaran. Ahmad menggambarkan besarnya rasa cinta yang tidak perlu dipertanyakan lagi untuknya. Saat pertama kali ia melihat Du’a, ia merasa seolah menemukan seorang istri untuknya dan ia membuka hatinya sangat luas untuknya dan tidak ada sesuatu yang membuatnya ragu terhadapnya, Ahmad benar-benar sangat jatuh cinta kepadanya. Dari ungkapan tersebut terlihat jelas sifat Ahmad yang sangat menyayangi Du’a sebagai seorang yang sangat dicintainya, ia tetap konsisten dengan sifat positifnya.
8. Nawal
Peneliti membedakan tokoh Nawal dalam beberapa segi yaitu:
a. Segi peranan
Dari segi peranan tokoh ini tergolong sebagai tokoh sampingan, karena selain terlihat jarang, kehadiran tokoh ini hanya untuk mendukung terbentuknya sang tokoh utama.
b. Fungsi tokoh
Dalam segi fungsi tokoh, tokoh ini dikategorikan sebagai tokoh protagonis karena sifat baiknya yang ramah dan positif sehingga sangat disukai para pembaca. Ada pembahasan menarik tentangnya yang membuat para permbaca senang terhadapnya. 
c. Perwatakan
Dalam segi perwatakan tokoh ini dikategorikan sebagai tokoh sederhana, karena memiliki sifat yang lurus dan tidak berubah-ubah. Tokoh ini tetap konsisten pada sifat positifnya.
d. Perkembangan watak
Dalam segi perkembangan watak tokoh ini dikategorikan sebagai tokoh statis, karena memiliki sifat yang lurus dan tidak berubah-ubah. Tokoh ini tetap konsisten pada sifat positifnya.
e. Pencerminan
Dalam segi cerminan tokoh ini dikategorikan sebagai tokoh netral, karena perannya hanya sedikit dalam cerita dan semua hanya untuk mendukung terbentuknya cerita yang berkaitan dengan sang tokoh utama.
Nawal adalah seorang guru kepala sekolah di tempat Du’a bekerja, ia berperan sebagai tokoh sampingan dalam novel ini, terbukti dengan perannya yang hanya sedikit, dan oleh karena itulah ia dijadikan sebagai tokoh yang tipikal. Ia merupakan seorang perempuan berusia lanjut yang berprofesi sebagai kepala sekolah, ia mengaku sangat mengangumi Du’a, menyukai sifat dan sikap serta cara mengajarnya.  Dalam novel ini ia tergolong sebagai tokoh protagonis terbukti ketika ia selalu mendukung rencana baik Du’a untuk para gadis muridnya, meskipun terkadang ia harus tegas menjalankan tugasnya sebagai guru yang profesional saat Du’a merasa gegabah dengan tugasnya. Selain itu tokoh ini juga merupakan tokoh yang memiliki sifat sederhana dan statis, sifat yang lurus dan tidak berubah-ubah dalam arti tetap konsisten pada sifat positifnya. Memiliki tekad hebat, rasa cinta dan kasih sayang serta kepedulian terhadap sesama. Sifat tersebut tergambarkan lewat kutipan berikut ini:
 "ﺳﺎﻣﺤﻴﻨﻲ ﻛﺎن ﻟﺪيّ اﺟﺘﻤﺎع ﻃﺎرئ، ﺳﻌﻴﺪة أﻧﻲ رأﻳﺘﻚ اﻟﻴﻮم. وأﻧﺘﻈﺮ ﻣﻨﻚ اﻟﻜﺜﻴﺮ، ﻓﺄﻧﺎ أﺣﺒﺒﺘﻚ، وأﻋﺠﺒﺘﻨﻲ ﻫﻴﺌﺘﻚ، ودﺧﻠﺖ ﻗﻠﺒﻲ, وأﺗﻤﻨﻰ أن ﻳﻜﻮن ﻋﻘﻠﻚ أﻳﻀًﺎ ﺟﻤﻴﻼً ﻛﻮﺟﻬﻚ."(غزل البنات: 49)
Maaf, aku ada pertemuan mendadak, senang bertemu denganmu hari ini, aku menunggumu, aku menyayangimu, aku sangat menyukai kepribadianmu, aku sudah memasukkan dirimu dalam hatiku, dan aku berharap pemikiranmu juga secantik wajahmu.
	Kutipan di atas merupakan ungkapan Nawal kepada Du’a saat mereka bertemu untuk pertama kalinya di sekolah setelah Du’a diterima untuk bekerja di sana. Sejak Nawal pertama kali melihatnya, ia mengaku sangat jatuh cinta pada penampilan, sikap dan kepribadiannya. Dari ungkapan tersebut tergambarkan sifat Nawal yang sangat menyayangi Du’a seperti anaknya sendiri. 
9. Su’ad
Peneliti membedakan tokoh Su’ad dalam beberapa segi yaitu:
a. Segi peranan
Dari segi peranan tokoh ini tergolong sebagai tokoh sampingan, karena selain terlihat jarang, kehadiran tokoh ini hanya untuk mendukung terbentuknya sang tokoh utama.
b. Fungsi tokoh
Dalam segi fungsi tokoh, tokoh ini dikategorikan sebagai tokoh antagonis karena memiliki sifat negatif dan tokoh ini sering merencanakan sebuah kejahatan kepada Du’a sang tokoh utama  sehingga tidak disukai oleh pembaca. 
c. Perwatakan
Dalam segi perwatakan tokoh ini dikategorikan sebagai tokoh bulat, karena memiliki sifat yang berubah-ubah sesuai dengan kondisi yang ia hadapi. Perubahan sifat tokoh ini sangat terlihat jelas dari yang biasanya positif menjadi negatif. 
d. Perkembangan watak
Dalam segi perwatakan tokoh ini dikategorikan sebagai tokoh berkembang, karena memiliki sifat yang berubah-ubah sesuai dengan kondisi yang ia hadapi. Perubahan sifat tokoh ini sangat terlihat jelas dari yang biasanya positif menjadi negatif. 
e. Pencerminan
Dalam segi cerminan tokoh ini dikategorikan sebagai tokoh netral, karena perannya hanya sedikit dalam cerita dan itupun hanya untuk mendukung terbentuknya cerita yang berkaitan dengan sang tokoh utama.
Su’ad adalah pemeran tokoh sampingan, terbukti dengan perannya yang hanya sedikit dalam novel ini, karena itulah ia ditetapkan sebagai tokoh yang tipikal. Ia merupakan istri dari Sayid paman Amira, berprofesi sebagai guru di sekolah tempat Du’a bekerja. Ia tergolong sebagai guru yang hebat dan bijaksana, namun setelah kehadiran Du’a yang bekerja   di sana, membuatnya merasa cemburu dengan sikap dan perhatian yang diberikan oleh guru Nawal kepadanya. Dan sejak itulah ia sangat membenci Du’a, ia menganggap sikap lembut dan cara berpakaian yang ditunjukkan oleh Du’a dihadapan semua orang adalah sikap palsu dan hanya ingin mengalihkan perhatian orang lain semata agar senantiasa mengasihaninya. 
 "لا أدري، ﺣﺘﻰ اﺑﺘﺴﺎﻣﺘﻬﺎ ﺻﻔﺮاء وﺗﻔﺘﻘﺪ إﻟﻰ اﻟﺒﺮاءة، ﻻ أﺣﺐ ﻫﺆﻻء أﺻﺤﺎب ﻫﺬا "اﻟﻮرع اﻟﻜﺎذب" اﻟﺬﻳﻦ ﻳﺨﺘﺒﺌﻮن ﺧﻠﻒ ﻣﻼﺑﺴﻬﻢ، وﻳﺨﺪﻋﻮﻧﻨﺎ ﺑﻤﻈﻬﺮﻫﻢ اﻟﻤﺘﺪﻳﻦ، ﻟﻮ ﺣﺎوﻟﺖ أن ﺗﺴﻤﻢ أﻓﻜﺎر اﻟﺒﻨﺎت، ﺑﺄﻓﻜﺎرﻫﺎ اﻟﻤﺘﻄﺮﻓﺔ، ﺳﺄﻗﻒ ﻟﻬﺎ ﻧﺪًا,  أﺗﺴﺎءل ﻟﻤﺎذا ﻟﻢ ﺗﺘﺰوج ﺣﺘﻰ اﻵن؟.  ﻻﺑﺪ أن ﻣﻼﺑﺴﻬﺎ ﻫﻲ اﻟﺴﺒﺐ، ﻓﻬﺆﻻء اﻟﻼﺗﻲ ﻳﻔﺘﻘﺪن ﻟﻠﺤﺲ اﻟﻔﻨﻲ اﻟﺮاﻗﻲ، واﻷﻧﺎﻗﺔ ﻓﻲ ﻟﻒ اﻟﺤﺠﺎب ﻻ ﺗﺘﺰوﺟﻦ، إﻧﻬﺎ ﺗﺮﺗﺪي أﻟﻮاﻧﺎ ﺑﺎﻫﺘﺔ ﻛﻤﺎ أن وﺟﻬﻬﺎ ﺷﺎﺣﺐ، وﺣﺠﺎﺑﻬﺎ ﻻ ﻳﻌﺠﺒﻨﻲ، ﻛﻤﺎ أن ﺷﺨﺼﻴﺘﻬﺎ اﻟﻤﺘﺰﻣﺘﺔ ﺑﺪت ﻟﻲ ﻣﻦ ﺗﺼﺮﻓﺎﺗﻬﺎ وﻃﺮﻳﻘﺘﻬﺎ ﻓﻲ اﻟﻜﻼم."(غزل البنات: 50)
Aku tidak tahu, bahkan senyumnya menguning dan tidak memiliki kepolosan sama sekali. Aku tidak suka orang-orang dengan “Kesalehan Palsu” ini, karena mereka selalu bersembunyi di balik pakaiannya, dan menipu kita dengan penampilan religiusnya, jika dia berani meracuni pemikiran para gadis itu, aku akan memberikan peringatan padanya. Aku ingin bertanya padanya kenapa dia belum menikah?. Pakaiannya pasti menjadi alasan, bagi mereka yang kurang memiliki rasa seni yang kreatif, dan keanggunannya dalam membungkus kerudung agar tidak menikah, dia memakai warna yang pucat seperti wajahnya, dan aku sangat tidak suka kerudung dan sikapnya yang sok alim seperti perilaku dan cara bicaranya. 
Kutipan di atas merupakan ungkapan Su’ad kepada Nawal  yang mencoba protes atas keputusannya menerima Du’a untuk bekerja di sekolahnya, ia merasa iri dengan perlakuan Nawal terhadapnya yang seolah dianggap seperti putrinya sendiri, sehingga ia mencoba menghina penampilan Du’a yang dianggap seperti muslimah yang sedang berpura-pura di depan semua orang, ia menyampaikan alasan ketidaksetujuannya menerima Du’a dengan ungkapan kebencian. Hal tersebut menggambarkan sifat kebenciannya terhadap Du’a meskipun orang lain menyukainya, namun ia tetap dengan sikapnya karena rasa iri dan dengki di hatinya. 
10. Amira
Peneliti membedakan tokoh Amira dalam beberapa segi yaitu:
a. Segi peranan
Dari segi peranan tokoh ini tergolong sebagai tokoh sampingan, karena selain terlihat jarang, kehadiran tokoh ini hanya untuk mendukung terbentuknya sang tokoh utama.
b. Fungsi tokoh
	Dalam segi fungsi tokoh, tokoh ini dikategorikan sebagai tokoh protagonis karena sifat baiknya yang ramah dan positif sehingga sangat disukai para pembaca. Ada masalah besar yang membuat sang tokoh utama sangat berperan di dalamnya.
c. Perwatakan
	Dalam segi perwatakan tokoh ini dikategorikan sebagai tokoh sederhana, karena memiliki sifat yang lurus dan tidak berubah-ubah. Tokoh ini tetap konsisten pada sifat positifnya.
d. Perkembangan watak
	Dalam segi perkembangan watak tokoh ini dikategorikan sebagai tokoh statis, karena memiliki sifat yang lurus dan tidak berubah-ubah. Tokoh ini tetap konsisten pada sifat positifnya.
e. Pencerminan
	Dalam segi cerminan tokoh ini dikategorikan sebagai tokoh netral, karena perannya hanya sedikit dalam cerita dan itupun hanya untuk mendukung terbentuknya cerita yang berkaitan dengan sang tokoh utama.
Amira adalah pemeran tokoh sampingan, terbukti dengan perannya yang hanya sedikit dalam novel ini, karena itulah ia ditetapkan sebagai tokoh yang tipikal. Ia merupakan putri dari Sahir dan Hamdi A. Salmuni, ia sekolah di tempat Du’a bekerja. Ia adalah salah satu murid Du’a yang selalu berwajah sedih karena masalah berat yang mulai meluap di dalamnya. Ia menuliskan kisah kesedihannya pada surat yang menjadi tugas mereka dalam kelas atas perintah Du’a sebagai guru mereka, awalnya ia sangat takut masalah dalam suratnya akan tersebar, namun setelah mendengar asumsi persetujuan dari teman-temannya, ia percaya bahwa Du’a sebagai gurunya bisa menjaga rahasiannya. Dan sejak ia sedikit mencurahkan hatinya kepada gurunya itu dan mngenalnya lebih dalam, ia semakin percaya bahwa Du’a bisa membantu mengatasi masalahnya. Tokoh ini dikategorikan sebagai tokoh protagonis terbukti ketika dia menyayangi Du’a dan telah ia anggap seperti saudaranya sendiri begitu juga dengan Du’a kepadanya. Ia tergolong sebagai tokoh sederhana dan statis, yang tetap konsisten pada sifat positifnya.  Dan ia memiliki sifat yang patuh dan penakut, ia takut semua masalah yang menjadi rahasianya membuat orang tuanya marah dan khawatir terhadapnya, namun bagaimana pun juga ia tetaplah anak yang membutuhkan dukungan orang tua agar berobat ke psikiater mengenai penderitaannya. Sifat tersebut terlihat dalam kutipan berikut ini: 
"ﺟﺎءت "أﻣﻴﺮة" ﺑﻮﺟﻪ ﺣﺰﻳﻦ وﻋﻴﻨﻴﻦ ﻣﺘﻮرﻣﺘﻴﻦ، وأﻧﻒ أﺣﻤﺮ، ودﻣﻮع ﺗﺠﺮي، ﻗﺎﻟﺖ وﻫﻲ ﺗﻘﻒ ﻋﻠﻰ اﻟﺒﺎب وﺗﺴﺘﺄذن ﺑﺄدب ﻗﺒﻞ أن ﺗﺪﺧﻞ: " أﺳﺘﺎذة "دﻋﺎء" ﻫﻞ ﺗﺴﻤﺤﻴﻦ ﻟﻲ ﺑﺎﻟﺪﺧﻮل؟".(غزل البنات: 63)
"Amira" datang dengan wajah sedih, mata bengkak, hidung merah, dan air mata mengalir. Ia berkata sambil berdiri di pintu dan meminta izin dengan sopan sebelum masuk:”Ustazah "Du’a", apakah kamu mengizinkan aku untuk masuk?  
	Kutipan di atas menggambarkan kesedihan yang disimpan Amira terlihat begitu dalam, sehingga kedangannya menuju Du’a gurunya telah terlihat dari wajahnya cahaya kesedihan, ia datang untuk bertanya kepada Du’a apakah isi suratnya yang ia tugaskan telah dibacanya dan jika sudah ia ingin menjelaskan tentang hal itu, namun setelah Du’a mengaku belum membacanya, ia pun dengan cepat langsung menjelaskan kesedihannya yang sudah tidak bisa ditahan kepada Du’a agar bisa terpahamkan olehnya.  Beberapa kutipan lainnya terkait dengan peran sesuai sifatnya terdapat pada lampiran.
11. Sarah
Peneliti membedakan tokoh Sarah dalam beberapa segi yaitu:
a. Segi peranan
	Dari segi peranan tokoh ini tergolong sebagai tokoh sampingan, karena selain terlihat jarang, kehadiran tokoh ini hanya untuk mendukung terbentuknya sang tokoh utama.
b. Fungsi tokoh
	Dalam segi fungsi tokoh, tokoh ini dikategorikan sebagai tokoh protagonis karena sifat baiknya yang ramah dan positif sehingga sangat disukai para pembaca. Ada peristiwa menarik yang membuat sang tokoh utama sangat berperan di dalamnya. 
c. Perwatakan
	Dalam segi perwatakan tokoh ini dikategorikan sebagai tokoh sederhana, karena memiliki sifat yang lurus dan tidak berubah-ubah. Tokoh ini tetap konsisten pada sifat positifnya.
d. Perkembangan watak
	Dalam segi perkembangan watak tokoh ini dikategorikan sebagai tokoh statis, karena memiliki sifat yang lurus dan tidak berubah-ubah. Tokoh ini tetap konsisten pada sifat positifnya.
e. Pencerminan
	Dalam segi cerminan tokoh ini dikategorikan sebagai tokoh netral, karena perannya hanya sedikit dalam cerita dan itupun hanya untuk mendukung terbentuknya cerita yang berkaitan dengan sang tokoh utama. 
Sarah merupakan pemeran tokoh sampingan, terbukti dengan perannya yang hanya sedikit dalam novel ini, karena itulah ia ditetapkan sebagai tokoh yang tipikal. Ia adalah salah satu murid Du’a di sekolah yang sangat berbeda dari teman lain kelasnya, ia memiliki sikap yang bijak dan memiliki kelebihan dalam menebak masa depan lewat mimpi yang ia temukan, awalnya ia sangat ketakutan dengan semua mimpi yang dialaminya menjadi kenyataan, dalam mimpi tersebut ada hal yang berkaitan dengan terhadap masa depan Du’a gurunya, dalam artian ia mengetahui segala sesuatu yang akan terjadi kepada gurunya lewat mimpinya. Selain itu, ternyata ia adalah putri dari Firdauz yang hilang saat masih kecil dan belum ditemukan, bahkan Du’a gurunya adalah orang yang mempertemukan mereka berdua. Tokoh ini dikategorikan sebagai tokoh protagonis, yang tidak berubah-ubah dan tetap konsisten pada sifat positifnya, terbukti ketika ia merasa khawatir terhadap mimpi buruknya kepada Du’a.  Ia juga tergolong sebagai tokoh yang sederhana dan statis, memiliki sifat yang sangat serius dalam menjalankan misinya, ia tipe orang yang bijak dan sangat berhati-hati dengan semua mimpinya. Sifat tersebut terlihat dalam kutipan berikut ini: 
"رأﻳﺘﻚ ﻋﻠﻰ ﺑﺎب ﻗﺼﺮ، ﺗﻤﺪﻳﻦ ﻛﻔﻴﻚ، ﻋﺼﻔﻮر ﻳﺒﻜﻲ ﻋﻠﻰ ﻛﻒ، وﺣﻤﺎﻣﺔ ﺗﻨﻮح ﻋﻠﻰ اﻟﻜﻒ اﻵﺧﺮ، وﺻﻘﺮ ﻳﻠﻄﻤﻚ ﺑﺠﻨﺎﺣﻪ ﻓﺘﺮﻛﻀﻴﻦ ﻫﺎرﺑﺔ إﻟﻰ ﺑﻨﺎﻳﺔ ﺟﻤﻴﻠﺔ ﺷﺮﻓﺎﺗﻬﺎ ﻋﺎﻟﻴﺔ.. ﻓﺎﺣﺬري ﻣﻦ اﻟﺼﻘﺮ!". (غزل البنات: 61)
 ((Aku melihatmu disebuah pintu istana, dan kamu merentangkan kedua tanganmu, seekor burung menangis di satu sisi, dan seekor merpati meratap di sisi lain, dan seekor elang menamparmu dengan sayapnya lalu kamu berlari pada sebuah gedung yang indah dengan balkonnya yang tinggi.. Waspadalah terhadap elang!)) 
	Kutipan di atas merupakan mimpi Sarah kepada Du’a yang menggambarkan tentang peristiwa yang dialaminya saat membantu mengatasi permasalahn Amira, dalam kejadian tersebut terlihat a yah Amira menampar Du’a karena dianggap sebagai suruhan orang yang mencoba untuk menghancurkan rumah tangga dan keluaragnanya.  Awalnya Du’a tidak percaya dengan mimpi itu yang menjadi nyata. Dan setelah itu, akhirnya ia menjadi orang sangat antusias dengan mimpi Sarah tentangnya. Hal tersebut menggambarkan mimpi Sarah menjadi nyata. Beberapa kutipan lainnya terkait dengan peran sesuai sifatnya terdapat pada lampiran.
12. Hamdi As-Salmuni
Peneliti membedakan tokoh Hamdi A.Salmuni dalam beberapa segi yaitu:
a. Segi peranan
	Dari segi peranan tokoh ini tergolong sebagai tokoh sampingan, karena selain terlihat jarang, kehadiran tokoh ini hanya untuk mendukung terbentuknya sang tokoh utama.
b. Fungsi tokoh 
	Dalam segi fungsi tokoh, tokoh ini dikategorikan sebagai tokoh antagonis karena memiliki sifat negatif dan tokoh ini sering merencanakan sebuah kejahatan kepada Du’a sang tokoh utama  sehingga tidak disukai oleh pembaca. 
c. Perwatakan
	Dalam segi perwatakan tokoh ini dikategorikan sebagai tokoh bulat, karena memiliki sifat yang berubah-ubah sesuai dengan kondisi yang ia hadapi. Perubahan sifat tokoh ini sangat terlihat jelas dari yang biasanya positif menjadi negatif. 
d. Perkembangan watak
	Dalam segi perwatakan tokoh ini dikategorikan sebagai tokoh berkembang, karena memiliki sifat yang berubah-ubah sesuai dengan kondisi yang ia hadapi. Perubahan sifat tokoh ini sangat terlihat jelas dari yang biasanya positif menjadi negatif. 
e. Pencerminan
	Dalam segi cerminan tokoh ini dikategorikan sebagai tokoh netral, karena perannya hanya sedikit dalam cerita dan itupun hanya untuk mendukung terbentuknya cerita yang berkaitan dengan sang tokoh utama. 
Hamdi As-Salmuni adalah pemeran tokoh sampingan, terbukti dengan perannya yang hanya sedikit dalam novel ini, karena itulah ia ditetapkan sebagai tokoh yang tipikal. Ia merupakan suami dari Sahir ayahnya Amira yang bekerja sebagai DPR dan  sangat sibuk dengan pekerjaannya hingga tidak terlalu peduli terhadap anggota keluargannya. Ia adalah seorang laki-laki yang memiliki ambisi yang tinggi dan sangat menyombongkan profesinya tidak peduli siapapun yang ikut mencampuri urusannya harus menerima akibatnya. Ia sangat licik dan sangat pemarah, mudah tersingung dan tidak mudah diajak bicara, baginya waktunya sangat berharga sehingga siapapun tidak boleh menganggu kenyamannya termasuk ikut campur dalam urusan keluargannya. Tokoh ini dikategorikan sebagai tokoh antagonis terbukti ketika bertindak nekat dengan menampar Du’a yang sedang berusaha mengatasi permasalahan putrinya, namun baginya itu hanyalah kebohongan semata. Tokoh ini tergolong sebagai tokoh bulat dan berkembang selalu berubah-ubah sesuai dengan kondisi yang dihadapinya, terbukti ketika ia marah besar kepada Du’a yang dianggapnya sebagai penganggu yang dibayar orang lain untuk menghancurkan rumah tangga dan keluarganya. Sifatnya tersebut tergambar dalam kutipan berikut ini: 
"أﻧﺖ ﺻﻐﻴﺮة وﻻ ﺗﺒﺪو ﻋﻠﻴﻚ ﻋﻼﻣﺎت اﻟﺨﺒﺮة، أﻻ ﺗﻌﺮﻓﻴﻦ أن اﻟﺒﻨﺎت ﻓﻲ ﻫﺬه اﻟﻔﺘﺮة ﻣﻦ ﻋﻤﺮﻫﻦ ﻳﺒﻜﻴﻦ ﻛﺜﻴﺮًا أﻟﻢ ﺗﻤﺮي ﺑﺘﻠﻚ اﻟﻤﺮﺣﻠﺔ!."(غزل البنات: 118)
Kamu masih muda, dan aku tidak melihat tanda-tanda sudah berpengalaman pada dirimu. Apa kamu tidak bahwa gadis seusia itu lebih banyak menangi? Apa kamu tidak melewati fase itu?
Kutipan di atas merupakan ungkapan Hamdi ayah Amira kepada Du’a yang seolah tidak setuju dengan kehadirannya di rumahnya ingin membantu mengatasi permasalahan yang menyangkut tentang Amira, ia protes dengan apa niat dan tujuannya, bahkan meremehkan kemampuannya seolah tidak percaya dengan siapapun, dan mencurigai Du’a adalah orang yang akan merusak hubungan keluarga dan anak-anaknya. Hal tersebut menggambarkan sikap kritisnya yang tidak ingin dibantah oleh siapa pun, termasuk kepada guru sekaligus psikiater yang ingin menolong putrinya.
13. Sahir
Peneliti membedakan tokoh Sahir dalam beberapa segi yaitu:
a. Segi peranan
	Dari segi peranan tokoh ini tergolong sebagai tokoh sampingan, karena selain terlihat jarang, kehadiran tokoh ini hanya untuk mendukung terbentuknya sang tokoh utama.
b. Fungsi tokoh
	Dalam segi fungsi tokoh, tokoh ini dikategorikan sebagai tokoh protagonis karena sifat baiknya yang ramah dan positif sehingga sangat disukai para pembaca. 
c. Perwatakan
	Dalam segi perwatakan tokoh ini dikategorikan sebagai tokoh bulat, karena memiliki sifat yang berubah-ubah sesuai dengan kondisi yang ia hadapi. Namun perubahan sifat tokoh ini hanya sedikit sehingga tidak terlalu terlihat. 
d. Perkembangan watak
	Dalam segi perwatakan tokoh ini dikategorikan sebagai tokoh berkembang, karena memiliki sifat yang berubah-ubah sesuai dengan kondisi yang ia hadapi. Namun perubahan sifat tokoh ini hanya sedikit sehingga tidak terlalu terlihat.
e. Pencerminan
	Dalam segi cerminan tokoh ini dikategorikan sebagai tokoh netral, karena perannya hanya sedikit dalam cerita dan semua hanya untuk mendukung terbentuknya cerita yang berkaitan dengan sang tokoh utama.
Sahir adalah pemeran sampingan dalam novel ini, keberadaannya hanya untuk membantu terbentuknya cerita yang disajikan kepada sang tokoh utama, dan karena itulah ia digolongkan sebagai tokoh yang tipikal. Ia merupakan ibu kandung Amira yang selalu ikut bekerja bersama suaminya sebagai DPR, hari-harinya selalu dipenuhi dengan kesibukan pada pekerjaan sehingga lupa memberikan perhatian kepada anak-anaknya, termasuk kepada Amira yang sangat membutuhkan perhatian terlebih dengan penderitaan yang dialaminya. Tokoh ini mempunyai sifat yang protagonis terbukti ketika ia menerima dan tidak mengusir Du’a yang masuk ke dalam rumahnya meskipun ia bersikap terlihat sedikit merasa kesal karena tidak ingin kehidupan keluargannya dicampuri oleh orang lain. Ia dikategorikan sebagai tokoh bulat dan berkembang, memiliki sifat yang berubah-ubah sesuai dengan kondisi yang dihadapinya, terbukti ketika dengan cepat ia membanting Sayid yang mencoba melecehkan putrinya tepat dihadapannya dimana saat itu mereka sudah berencana untuk menjebaknya, ketika itu emosi sahir meluap dan marah diiringi tindakan keras yang dilontarkannya. Sifat tersebut tergambarkan dalam kutipan berikut ini:
" ﺟﻤﻴﻞ ﻣﻨﻚ أن ﺗﺄﺗﻲ ﻟﻼﻃﻤﺌﻨﺎن ﻋﻠﻰ "أﻣﻴﺮة"، ﻳﺒﺪو أﻧﻬﺎ ﻛﺎﻧﺖ ﻣﺮﻳﻀﺔ ﺟﺪًا، ﻟﻸﺳﻒ ﻫﻲ ﻻ ﺗﺄﻛﻞ ﺟﻴﺪًا, وﻻ ﻳﻌﺠﺒﻬﺎ ﺷﻴﺌًا، وﺗﻌﺬﺑﻨﻲ كثيرًا ﻓﻲ اﺧﺘﻴﺎر ﻣﺎ ﺗﺘﻨﺎوﻟﻪ ﻋﻜﺲ أﺧﻴﻬﺎ، أﻇﻦ ﻫﺬا ﺳﺒﺐ وﻫﻨﻬﺎ اﻟﻴﻮم، ﻓﺄراﻫﺎ ﺷﺎﺣﺒﺔ ﻗﻠﻴﻼ، وﻋﻴﻨﺎﻫﺎ زاﺋﻐﺘﺎن، ﻣﺎ اﻟﺬي ﺣﺪث ﺑﺎﻟﻀﺒﻂ ﻳﺎ "أﻣﻴﺮة"؟. (غزل البنات: 111)
 Indah sekali kamu datang untuk memastikan "Amira", tampaknya dia kesakitan sekali, tapi sayangnya dia tidak makan dengan baik, dan tidak suka apa-apa, dan dia selalu menyiksaku dalam memilih apa yang harus ia makan tidak seperti saudaranya, aku rasa itu hanya alasannya, dan hari ini aku melihatnya sedikit pucat dan matanya mengecil, apa yang terjadi, "Amira"?
Kutipan di atas merupakan ungkapan Sahir ibu Amira kepada Du’a gurunya, setelah bertanya kepada putrinya siapa tamu yang ia bawa ke rumahnya, dan ketika itu awalnya ibu Amira terlihat suka melihat Du’a datang ke rumahnya dengan tanpa sepengetahuannya. Dari ungkapannya tersebut tergambarkan bagaimana ia memperlakukan Amira, ia memang menunjukkan rasa sayang kepada putrinya, namun perkataannya menunjukkan kekesalannya kepada Amira yang dianggap sebagai beban bagi dirinya, karena Amira terlalu banyak kemauan yang tidak mampu ia penuhi. Ia datang dengan sedikit kahwatir tentang putrinya, dengan rasa penasaran ia tidak pernah berhenti bertama apa yang sudah terjadi kepada Amira putrinya. Beberapa kutipan lainnya terkait dengan peran sesuai sifatnya terdapat pada lampiran.
14. Dr. Ayman
Peneliti membedakan tokoh Dr.Ayman dalam beberapa segi yaitu:
a. Segi peranan
	Dari segi peranan tokoh ini tergolong sebagai tokoh sampingan, karena selain terlihat jarang, kehadiran tokoh ini hanya untuk mendukung terbentuknya sang tokoh utama.

b. Fungsi tokoh
	Dalam segi fungsi tokoh, tokoh ini dikategorikan sebagai tokoh protagonis karena sifat baiknya yang ramah dan positif sehingga sangat disukai para pembaca. Ada pembahasan menarik tentangnya yang membuat para permbaca senang terhadapnya. 
c. Perwatakan
	Dalam segi perwatakan tokoh ini dikategorikan sebagai tokoh sederhana, karena memiliki sifat yang lurus dan tidak berubah-ubah. Tokoh ini tetap konsisten pada sifat positifnya.
d. Perkembangan watak
	Dalam segi perkembangan watak tokoh ini dikategorikan sebagai tokoh statis, karena memiliki sifat yang lurus dan tidak berubah-ubah. Tokoh ini tetap konsisten pada sifat positifnya.
e. Pencerminan
	Dalam segi cerminan tokoh ini dikategorikan sebagai tokoh netral, karena perannya hanya sedikit dalam cerita dan semua hanya untuk mendukung terbentuknya cerita yang berkaitan dengan sang tokoh utama.
Dr.Ayman adalah seorang dokter yang menangani kasus tentang gangguan mental dan kejiwaan, ia merupakan tokoh sampingan karena terlihat jarang dalam novel ini, dan kehadiran tokoh ini hanya untuk melengkapi terbentuknya suatu cerita dari sang tokoh utama yang menjadikannya sebagai tokoh tipikal. Ia merupakan seorang ayah dari Nurhan yang berpofesi sebagai dokter profesional dan menjadi guru besar Thariq yang juga bekerja sebagai dokter. Ada peran penting yang sangat memerlukannya dalam novel ini, yaitu mengenai penjelasan kasus penderitaan yang dialami oleh Amira dan dalam hal ini ia menyarankan Du’a menjadikan kasus ini untuk bahan tesis magisternya. Tokoh ini memiliki sifat protagonis terbukti ketika ia memberikan saran menarik menjadikan Thariq sebagai orang yang akan membantunya memberikan pasien yang akan dibahas dalam tesisnya. Tokoh ini juga saran banyak memberikan saran yang baik demi kelancaran tugasnya dan keingintahuannya yang dalam membuatnya merasa harus memberikan dukungan hebat untuk masa depannya yang cerah. Ia juga berperan menjadi tokoh yang sederhana dan statis karena konsisten pada sifat positifnya. Ia sangat dermawan dan bijaksana terbukti ketika ia menyuruh perawatnya untuk tidak menerima bayaran dari mereka yang datang kepadanya karena ingin belajar dan memuaskan keingintahuannya tentang dunia kedokteran. Sifatnya tergambarkan dari beberapa kutipan berikut ini: 
"ﺑﺎﻟﻄﺒﻊ ﻓﺎﻷم اﻷﻗﺮب، وﻟﻜﻦ ﻟﻸﺳﻒ اﻟﻨﺎس ﺗﺨﺠﻞ ﻣﻦ اﻟﺬﻫﺎب إﻟﻰ اﻟﻄﺒﻴﺐ اﻟﻨﻔﺴﻲ، وﻳﺸﻌﺮون أن اﻟﺪﺧﻮل ﻋﻨﺪه ﺷﺒﻬﺔ، وﺧﺼﻮصا إن ﻛﺎﻧﺖ اﻟﻤﺮﻳﻀﺔ ﻓﺘﺎة. وﻟﻬﺬا أﺣﻴﻴﻚ ﻷﻧﻚ أﺗﻴﺖ إﻟﻰ  ﻋﻴﺎدﺗﻲ وﻟﻴﺲ ﻣﻦ أﺟﻞ ﻧﻔﺴﻚ ﺑﻞ ﻣﻦ أﺟﻞ ﻃﺎﻟﺒﺔ ﻋﻨﺪك، أﺷﺠﻌﻚ ﻋﻠﻰ اﻟﻘﺮاءة واﻟﺪراﺳﺔ أﻛﺜﺮ، وأﺗﻤﻨﻰ ﻓﻌﻼ أن ﺗﻜﻮن رﺳﺎﻟﺔ اﻟﻤﺎﺟﺴﺘﻴﺮ ﻋﻦ ﻫﺬا اﻟﻤﻮﺿﻮع ﺗﺤﺪﻳﺪًا ﻹﻓﺎدة زﻣﻼﺋﻚ، واﻟﻌﺎﻣﻠﻴﻦ ﻣﻌﻚ ﻓﻲ ﻧﻔﺲ اﻟﻤﺠﺎل، ورﺑﻤﺎ ﺗﻜﻮﻧﻮن سببًا ﻓﻲ اﻃﻤﺌﻨﺎن اﻟﻜﺜﻴﺮ ﻣﻦ "اﻟﻨﻔﻮس اﻟﺤﺎﺋﺮة". (غزل النات: 74)
Tentu saja, karena ibu adalah orang yang paling dekat dengannya, tapi sayangnya orang malu untuk pergi ke psikiater, dan mereka menganggap jika masuk ke sana orang lain akan mencurigai mereka, dan jika pasien yang terpilih adalah seorang gadis maka itulah sebabnya aku menyapamu karena kamu telah datang ke klinikku. Dan ternyata ini bukan untuk dirimu sendiri tapi untuk seorang siswamu, aku mengajakmu untuk membaca dan belajar lebih banyak, dan aku benar-benar berharap tesis mastermu tentang hal ini akan lebih bermanfaat dengan usahamu, dan mereka akan bekerja denganmu di bidang yang sama, dan mungkin kamu akan menjadi alasan untuk meyakinkan banyak «Jiwa yang  membingungkan ».
Kutipan di atas merupakan jawaban cerdas Dr. Ayman saat menanggapi Du’a yang menceritakan tentang masalah yang dialami oleh muridnya dan bagaimana mengatasinya. Dan dia sangat mendukung ide dan pokok pemikiran tentang permasalahan ini dalam tesis magister yang telah direncanakan oleh Du’a. Dr. Ayman berharap semoga ia mampu dan berhasil menuntaskan serta menjadi manfaat bagi semua orang yang kebingungan. Beberapa kutipan lainnya terkait dengan peran sesuai sifatnya terdapat pada lampiran.
15. Dr. Thariq
Peneliti membedakan tokoh Thariq dalam beberapa segi yaitu:
a. Segi peranan
	Dari segi peranan tokoh ini tergolong sebagai tokoh sampingan, karena selain terlihat jarang, kehadiran tokoh ini hanya untuk mendukung terbentuknya sang tokoh utama.
b. Fungsi tokoh
	Dalam segi fungsi tokoh, tokoh ini dikategorikan sebagai tokoh protagonis karena sifatnya yang baik dan positif sehingga sangat disukai oleh pembaca. 
c. Perwatakan
	Dalam segi perwatakan tokoh ini dikategorikan sebagai tokoh bulat, karena memiliki sifat yang berubah-ubah sesuai dengan kondisi yang ia hadapi. Namun perubahan sifat tokoh ini hanya sedikit yang terlihat dalam suatu peristiwa. 
d. Perkembangan watak
	Dalam segi perwatakan tokoh ini dikategorikan sebagai tokoh berkembang, karena memiliki sifat yang berubah-ubah sesuai dengan kondisi yang ia hadapi. Namun perubahan sifat tokoh ini hanya sedikit yang terlihat dalam suatu peristiwa.
e. Pencerminan
	Dalam segi cerminan tokoh ini dikategorikan sebagai tokoh netral, karena perannya hanya sedikit dalam cerita dan semua hanya untuk mendukung terbentuknya cerita yang berkaitan dengan sang tokoh utama.
Thariq merupakan tokoh sampingan, karena perannya hanya terlihat sedikit dalam novel ini,  keberadaannya hanya untuk mendukung terbentuknya cerita sang tokoh utama dan menjadikannya sebagai tokoh tipikal. Ia adalah seorang dokter, murid dari Dr.Ayman yang bekerja di rumah sakit As-Salam menangani pasien yang menderita gangguan kejiwaan dan mental. Dan karena itulah Dr. Ayman menyarankan agar Du’a berkonsultasi dengannya tentang kasus itu untuk bahan tesis magisternya, dan pada saat pertama kali Thariq melihat Du’a, ia mulai merasakan cinta padannya. Ia memiliki sifat protagonis terbukti ketika ia bersedia membantu Du’a menyediakan pasiennya untuk objek penelitian tesisnya. Tokoh ini sangat banyak membantu Du’a dan melancarkan urusannya dalam penelitian dan dari setiap pertemuan itulah membuat Thariq  semakin menganguminya. Ia berperan sebagai tokoh yang berkembang karena memiliki sifat yang berubah-ubah sesuai dengan kondisi yang ia hadapi, terbukti ketika dia marah s     aat Du’a menolak lamarannya dan sedikit menghinanya karena merasa kesal dengan keputusannya. Sifat itu tergambarkan dalam kutipan berikut ini: 
" ﻛﺎﻧﺖ زﻳﺎرة "دﻋﺎء" ﻟﻠﻤﺴﺘﺸﻔﻰ ﻧﻘﻄﺔ ﺗﺤﻮل ﻓﻲ ﺣﻴﺎﺗﻲ، ﻓﺄول ﻟﻘﺎء ﺑﻬﺎ ﻟﻔﺖ ﻧﻈﺮي أن ﻫﻨﺎك رﺳﺎﺋﻞ ﺗﺄﺗﻴﻨﺎ أﺣﻴﺎﻧًﺎ ﻓﺠﺄة ﻟﺘﻠﻔﺖ أﻧﻈﺎرﻧﺎ ﻷﺷﻴﺎء ﺛﻤﻴﻨﺔ وﺟﻤﻴﻠﺔ ﺑﻴﻦ أﻳﺪﻳﻨﺎ، ﻟﻜﻨﻨﺎ ﻻ ﻧﺪرك ﻗﻴﻤﺘﻬﺎ، وإن ﻓﺘﺤﻨﺎ ﻣﺪارﻛﻨﺎ ﻟﺘﻠﻚ اﻟﺮﺳﺎﺋﻞ واﺳﺘﻮﻋﺒﻨﺎﻫﺎ بتعقل, لن تتفلّت ﻣﻦ ﺑﻴﻦ أﻳﺪﻳﻨﺎ ﺗﻠﻚ اﻷﺷﻴﺎء اﻟﺠﻤﻴﻠﺔ، ﻛﻤﺎ تتفلت وﺗﻬﺮب اﻟﺮﻣﺎل ﻣﻦ ﺑﻴﻦ أﺻﺎﺑﻌﻨﺎ." (غزل البنات: 158) 
Kunjungan “Du’a” ke rumah sakit adalah titik baik dalam hidupku, pertemuan pertama kali dengannya menarik perhatianku karena ada pesan kami yang datang secara tiba-tiba dan terkadang menarik perhatian kami pada sesuatu yang berharga dan indah di tangan kami, namun kami tidak menyadarinya. Dan jika kami menyadari dan memahami dengan bijak saat membuka pesan-pesan itu, maka hal yang indah tidak akan pernah kami lepaskan dari tangan, seperti pasir yang terlepas dari jari-jemari kami. 
Kutipan di atas menggambarkan perasaan Thariq kepada Du’a saat pertama kali bertemu dengannya atas perintah Dr.Ayman untuk membantunya mencari pasien yang sesuai dengan objek penelitian tesisnya. Pertemuan itu adalah awal mula tumbuhnya benih cinta dalam hati Thariq, ia merasa tertarik membayangkan sesuatu yang indah saat bersamanya. Hal tersebut menggambarkan sifat Thariq yang mengharapkan akan ada hidup yang indah bersama Du’a wanita yang membuatnya jatuh cinta. Beberapa kutipan lainnya terkait dengan peran sesuai sifatnya terdapat pada lampiran.
16. Nurhan
Peneliti membedakan tokoh Nurhan dalam beberapa segi yaitu:
a. Segi peranan
	Dari segi peranan tokoh ini tergolong sebagai tokoh sampingan, karena selain terlihat jarang, kehadiran tokoh ini hanya untuk mendukung terbentuknya sang tokoh utama.
b. Fungsi tokoh
	Dalam segi fungsi tokoh, tokoh ini dikategorikan sebagai tokoh protagonis karena sifat baiknya yang ramah dan positif sehingga sangat disukai para   pembaca. 
c. Perwatakan
	Dalam segi perwatakan tokoh ini dikategorikan sebagai tokoh bulat, karena memiliki sifat yang berubah-ubah sesuai dengan kondisi yang ia hadapi. Namun perubahan sifat tokoh ini hanya sedikit sehingga tidak terlalu terlihat. 
d. Perkembangan watak
	Dalam segi perwatakan tokoh ini dikategorikan sebagai tokoh berkembang, karena memiliki sifat yang berubah-ubah sesuai dengan kondisi yang ia hadapi. Namun perubahan sifat tokoh ini hanya sedikit sehingga tidak terlalu terlihat
e. Pencerminan
	Dalam segi cerminan tokoh ini dikategorikan sebagai tokoh netral, karena perannya hanya sedikit dalam cerita dan semua hanya untuk mendukung terbentuknya cerita yang berkaitan dengan sang tokoh utama.
Nurhan merupakan tokoh sampingan, karena perannya hanya terlihat sedikit dalam novel ini, kehadirannya hanya untuk mendukung terbentuknya cerita sang tokoh utama dan menjadikannya sebagai tokoh tipikal. Ia adalah putri Dr. Ayman yang sudah lama berteman dengan Thariq,  sejak sang ayah menjadi gurunya dan memiliki profesi yang sama dengannya. Dia adalah wanita yang menyukai Thariq dalam diam dan berharap ingin menjadi kekasihnya, setiap kali sang ayah menceritakan tentang dirinya, matanya selalu berbinar-binar dan berharap suatu saat bisa duduk di pelaminan  bersamanya. Tokoh ini dikategorikan sebagai tokoh bulat dan berkembang, karena memiliki sifat yang berubah-ubah sesuai dengan kondisi yang ia hadapi, terbukti ketika ia merasa benci kepada Du’a yang melihat bayangannya di mata Thariq menandakan perasaan cintanya kepada gadis itu, ia tidak ingin siapapun ada dalam hati Thariq selain dirinya. Ia memiliki sifat yang baik sama seperti ayahnya, meskipun ia membenci seseorang, tapi ia tidak pernah meluapkan kebenciannya kepada orang tersebut.  Terbukti ketika ia membenci Du’a, kemudian mencari tahu  tentangnya, dan setelah mengetahui bahwa Du’a adalah wanita baik dan shalihah, akhirnya pertemanan mereka, membuatnya ingin berubah menjadi wanita yang lebih baik di masa depan. Sifat tersebut tergambarkan dalam kutipan berikut ini: 
"ﺷﻌﺮت ﺑﻮﺧﺰة ﻓﻲ ﺻﺪري ﻋﻨﺪﻣﺎ رأﻳﺖ اﺳﻤﺎ ﻟﻔﺘﺎة ﻏﻴﺮي ﻳﺘﺮاﻗﺺ ﺑﺤﺮوﻓﻪ ﻋﻠﻰ ﺷﻔﺘﻴﻪ، وﺟﻠﺴﺖ ﻫﺎدﺋﺔ ولكلى آذان ﺻﺎﻏﻴﺔ". (غزل البنات: 200)
   Aku merasa ada yang mengunjam dalam dadaku ketika melihat nama seorang gadis selain aku, ia menari dalam pesan-pesannya lewat bibirnya, dan aku duduk diam dan memperhatikan telinganya.  
Kutipan di atas menggambarkan betapa sakit hatinya Nurhan  saat mendengar Thariq berbicara lewat telepon, karena sejak sekian lama ia menyimpan perasaannya untuk Thariq tidak seorang pun wanita yang pernah dekat dengannya selain dirinya, meskipun ia perasaan tidak pernah ia ungkapkan kepada Thariq. Dan ternyata wanita yang ada dibalik telepon itu ada Du’a wanita yang membutuhkan bantuan Thariq untuk membantunya mencarikan pasien terkait dengan masalah penelitian tesisnya. Meskipun Thariq telah menjelaskan kepadanya tentang niat baiknya ingin membantu Du’a dan atas perintah ayahnya Dr.Ayman, namun rasa sakitnya karena kecemburuan masih terus mengikutinya. Beberapa kutipan lainnya terkait dengan peran sesuai sifatnya terdapat pada lampiran.
17. Fairuz. 
Peneliti membedakan tokoh Firdauz dalam beberapa segi yaitu:
a. Segi peranan
	Dari segi peranan tokoh ini tergolong sebagai tokoh sampingan, karena selain terlihat jarang, kehadiran tokoh ini hanya untuk mendukung terbentuknya sang tokoh utama.
b. Fungsi tokoh
	Dalam segi fungsi tokoh, tokoh ini dikategorikan sebagai tokoh protagonis karena sifat baiknya yang ramah dan positif sehingga sangat disukai para   pembaca. Ada topik menarik yang membuat sang tokoh utama sangat berperan di dalamnya.



c. Perwatakan
	Dalam segi perwatakan tokoh ini dikategorikan sebagai tokoh bulat, karena memiliki sifat yang berubah-ubah sesuai dengan kondisi yang ia hadapi. Namun perubahan sifat tokoh ini hanya sedikit sehingga tidak terlalu terlihat. 
d. Perkembangan watak
	Dalam segi perwatakan tokoh ini dikategorikan sebagai tokoh berkembang, karena memiliki sifat yang berubah-ubah sesuai dengan kondisi yang ia hadapi. Namun perubahan sifat tokoh ini hanya sedikit sehingga tidak terlalu terlihat
e. Pencerminan
	Dalam segi cerminan tokoh ini dikategorikan sebagai tokoh netral, karena perannya hanya sedikit dalam cerita dan semua hanya untuk mendukung terbentuknya cerita yang berkaitan dengan sang tokoh utama.
Firdauz merupakan tokoh sampingan, karena perannya hanya terlihat sedikit dalam novel ini, kehadirannya hanya untuk mendukung terbentuknya cerita sang tokoh utama dan menjadikannya sebagai tokoh tipikal. Ia adalah pasien Thariq yang menderita secara psikologis tentang imajinasinya yang terlalu berlebihan. Ia merupakan seorang wanita yang ahli dalam menuliskan semua imajinasi yang ada pada mimpinya, terbukti ketika banyak tulisan tentang karya imajinatif dalam kamarnya, yang selalu ditemukan oleh Dr.Thariq, dan pernah sekali suaminya menerbitkan karya tersebut atas namanya. Tokoh ini termasuk tokoh protagonis, karena memiliki hati yang sangat baik, terbukti ketika ia membela suaminya ketika digugat oleh Du’a karena permasalahan penerbitan karya atas namanya dan bukan nama istrinya. Ia dikategorikan sebagai tokoh bulat dan berkembang karena memiliki sifat yang berubah-ubah sesuuai dengan kondisi yang dihadapinya, terbukti ketika bertemu dengan Du’a untuk pertama kalinya karena merasa takut kepada orang belum dikenalinya. Salah satu faktor terbesar yang menyebabkan penderitaannya adalah karena kehilangan putrinya Farah waktu kecil dan ternyata dia adalah Sarah murid Du’a di sekolah, yang nanti akan dipertemuan oleh Du’a kembali.  Sifat tersebut tergambarkan dalam kutipan berikut ini: 
"أﺷﻌﺮ أن ﻫﻨﺎك ﺷﻴئًا ﻣﺎ ﻳﺼﻌﺪ ﺑﺮوﺣﻲ إﻟﻰ ﻣﻜﺎن ﻣﻦ اﻟﺨﻔﺔ واﻟﻨﻘﺎوة ﺣﻴﺚ ﻻ ﻳﻤﻜﻦ ﻟﺸﻲء أن ﻳﺸﺪﻧﻲ إﻟﻰ اﻷﺳﻔﻞ، أرى اﻟﻴﺮاﻋﺎت وﻫﻲ ﺗﻄﻴﺮ وﺗﻮﻣﺾ ﻫﻨﺎ وﻫﻨﺎك ﻛﺄﺿﻮاء اﻟﺰﻳﻨﺔ، وأرى زﻫﻮرًا ﺗﺘﺪﻟﻰ ﻣﻦ أﻏﺼﺎن اﻷﺷﺠﺎر ﺑﺠﻤﺎل أﺧﺎذ." (غزل البنات: 167)
Aku merasa ada sesuatu yang membawa jiwaku ke tempat yang terang dan murni di mana tidak ada yang bisa menarikku, aku melihat kunang-kunang terbang dan berkelip-kelip di sana-sini seperti lampu hias, dan aku melihat bunga-bunga tergantung dari cabang-cabang pohon dengan keindahan yang menakjubkan. 
Kutipan di atas merupakan ungkapan Fairuz kepada Du’a setelah berhasil mengambil hatinya dengan memancingnya tentang khayalan imajinasi yang pernah dialaminya, sehingga Fairuz merasa tertarik untuk membahasnya dan menjelaskan tentang bagaimana perasaannya saat mengkhayal atau berimajinasi. Hal tersebut menggambarkan sifat Fairuz yang berubah menjadi baik dan dekat setelah orang lain berhasil menggambil hatinya. Beberapa kutipan lainnya terkait dengan peran sesuai sifatnya terdapat pada lampiran.
Berikut ini, disertakan diagram perkembangan watak tokoh utama dalam novel Ghazal Al-Banat: 
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							       Keterangan: 	C1
C3
C2

	HA
	:watak tokoh utama lurus.

	C
	:watak tokoh utama mengalami penurunan/kekecewaan.

	S
	:watak tokoh utama mengalami kebahagiaan/peningkatan.

	M
	:watak tokoh utama mengalami kebahagiaan serta terselesai semua permasalahan hidup.


							
Keterangan: 
		
HA

	:Watak tokoh utama (Du’a) adalah orang sangat baik menjalankan perannya sebagai seorang bibi dari dua putri saudaranya dan seorang guru bagi para gadis muridnya, ia melakukan semua yang dapat disukainya seperti mengkhayal, berimajinasi dan mengatasi permasalahan tersebut dari para murid dan seorang wanita yang menjadi objek penelitian untuk tesis magisternya.

	

C1

	:Watak tokoh utama (Du’a) mengalami kepedihan karena penantian lama terhadap seorang pangeran impian yang akan menjadi pendamping hidupnya. Setiap hari mengkhawatirkan keponakannya akan bernasib sama sepertinya, sehingga ia mencoba untuk menasehati keponakannya dengan menceritakan kisah cintanya sebelumnya agar sang keponakan bisa mengambil pelajaran dari kisahnya untuk tidak terlalu banyak memilih terhadap pasangan hidupnya.

	
S1


	:Watak tokoh utama (Du’a) mulai menikmati hidupnya dengan baik setelah ia menjadi seorang guru di sekolah yang mayoritas muridnya adalah para gadis yang usianya tidak terlalu jauh darinya, sehingga dengan begitu ia mulai mendalami tentang bagaimana kondisi para gadis seperti mereka ketika mengalami kebiasaan mengkhayal, berimajinasi, dan memimpikan sosok yang diidam-idamkan.

	C2



	:Watak tokoh utama (Du’a) mengalami kekecewaan ketika semua usahanya mengatasi masalah para muridnya justru melibatkan dirinya dengan kepahitan atas tuduhan terhadap dirinya yang dianggap ikut mencampuri urusan pribadi orang lain, sehingga ia harus mendapatkan tamparan keras diwajahnya dan menerima kemarahan saudaranya karena perbuatannya yang dianggap salah.

	S2



	:Watak tokoh utama (Du’a) mulai membaik ketika semua urusannya berjalan dengan lancar dan sesuai rencananya, serta berhasil menuntaskan semua masalah para muridnya tentang masalah berat yang menimpa para gadis di masa puberitasnya, serta berhasil mempertemukan salah satu muridnya kepada orang tua kandungnya yang ternyata dahulu pernah hilang. 

	
C3


	:Watak tokoh utama (Du’a) mengalami kesedihan karena kenyataan pahit yang diterimanya, ia hanya bisa menangisi penyesalannya terhadap perasaan yang baru disadarinya, setelah sang kekasih memilih untuk menikah  dengan orang lain karena kepastian yang tidak pernah ia berikan untuknya.

	
M


	:Watak tokoh utama (Du’a) semakin membaik setelah semua permasalahan hidupnya berhasil diselesaikan dan sang kekasih mulai mendekat padanya, setelah istri dan saudari iparnya meninggal dunia karena musibah yang menimpa mereka. Dan setelah kejadian itu sang kekasih mengaku masih berharap kepadanya dan tidak ingin kehilangan dirinya untuk kedua kalinya, sehingga mereka dipertemukan kembali dengan ikatan cinta yang indah.



2. Latar
a. Latar Tempat.
Adapun latar tempat dalam novel Ghazal Al-Banat, hanya terdapat pada satu negara saja, yaitu Mesir di kota Alaksandria.
1). Alexanderia 
	Iskandariyah atau Alexandria di negara Mesir adalah tempat tercinta Du’a, di sana ia dilahirkan dan dibesarkan sampai ia dewasa. Disana juga merupakan tempat ia berbagi keluh kesah dan melewati suka duka yang berat dalam kehidupannya, dimana sejak ia masih kecil ayahnya telah meninggal dunia dan dia hidup bersama ibunya di rumah mereka hanya berdua, karena saudari perempuannya telah meninggal dunia dan saudara laki-lakinya telah berkeluarga yang juga tinggal di sana tidak jauh dari rumahnya. Di negara Mesir kota ini adalah yang paling dicintainya karena selain tempat masa kecilnya, ia juga merasa aman dan nyaman hidup di sana, dia merasa semua mimpi yang ada dalam khayalnya terwujud dan semua imajinasinya terbang bebas menelusuri apa saja. Walau berbagai ujian terus menghampirinya, namun ia menganggap setiap cobaan yang datang adalah sebuah tantangan untuknya, ia melewati semua masa sulitnya dengan tenang dan bahagia di sana. Setelah ia menyelesaikan perkuliahan di Universitas Alexandria, akhirnya ia mendapat pekerjaan menjadi seorang guru si sekolah, semua muridnya para gadis yang tidak jauh dari umurnya. Dan setelah keponakannya dewasa dan lulus sekolah ia pun melanjutkan pendidikan di tempat perkuliahannya. Berikut latar tempat di Alexandria:
Jalan Kampus Universitas Alexandria
" ﻣﻦ ﺑﻌﻴﺪ ﺛﻤّﺔ رﺟﻠﻴﻦ ﻋﻠﻰ اﻟﺮﺻﻴﻒ اﻟﻤﻘﺎﺑﻞ، ﺣﻄﺎم ﻳﺘﺴﻜﻊ ﺑﺜﻴﺎب رثة ودﺑﻘﺔ ﺗﺜﻴﺮ اﻻﺷﻤﺌﺰاز، ﻋﺒﺮا اﻟﻄﺮﻳﻖ واﻗﺘﺮﺑﺎ ﻣﻨﻬﺎ، وﻓﺠﺄة..اﻧﺒﺜﻖ أﻣﺎم ﻋﻴﻨﻴﻬﺎ ﻧﺼٌﻞ ﺑﺮاق ﻛﺎﻟﺸﻌﺎع ﻣﻦ ﻳﺪ أﺣﺪ اﻟﺮﺟﻠﻴﻦ، ووﻗﻒ اﻵﺧﺮ ﺧﻠﻔﻬﺎ ﺣﻴﺚ ﺷﻌﺮت وﻛﺄن ﺻﻮﺗﻪ اﻟﻐﻠﻴﻆ ﻳﺨﺘﺮق ﻗﻔﺼﻬﺎ اﻟﺼﺪري وﻳﺮﺗﺞ ﻓﻴﻪ: - أﻋﻄﻨﻲ اﻟﺤﻘﻴﺒﺔ...وإﻻ." (غزل البنات: 7)   
Dari jauh ia melihat ada dua laki-laki yang berjalan diatas trotoar dan saling berhadapan, sepertinya mereka dua orang pengangguran yang sedang mengungsi dengan pakaian dan tongkat yang menjijikkan. Mereka menyebrangi jalan dan mendekatinya. Tiba-tiba muncul sepasang mata dari laki-laki tersebut, kemudian temannya yang lain menghentikannya dari belakang, dan ketika itu ia mulai merasakan suara yang kasar menabrakan dadanya dan berkata: Berikan tasmu atau tidak !!. 
	Kutipan di atas menjelaskan tentang peristiwa perampokan yang terjadi kepada Rahma keponakan Du’a ketika ia sedang berjalan sendirian, dalam peristiwa itu ternyata Umar yang sedang mengikutinya dari belakang menolong Rahma karena tidak ingin sesuatu terjadi pada wanita yang dicintainya. Umar mamastikan Du’a sebagai bibi Rahma untuk tidak mengkhawatirkannya karena telah berada dalam lindungannya. 

Rumah Du’a di Alexandria
  " ﻗﺒﻞ أن أﻧﺼﺮف، وﻗﻔﺖ ﻟﻠﺤﻈﺎت، وﺗﺄﻣﻠﺖ ﺑﻴﺖ أﺑﻲ، درت ﺑﻌﻴﻨﻲ أﺗﻔﺤﺺ ﺟﺪراﻧﻪ اﻟﺘﻲ زاﻧﺘﻬﺎ اﻟﺬﻛﺮﻳﺎت، ﻫﺬه اﻟﻠﻮﺣﺔ ﺷﻐﻠﺘﻬﺎ أﻣﻲ ، ﻓﺄﻃﻠﺖ اﻟﻮردات وعقناها ﺑﻌﺪ أن ﺣﺎﺻﺮﻧﺎﻫﺎ ﺑﺈﻃﺎر ذﻫﺒﻲّ ﻓﺄﻋﺠﺒﺘﻨﺎ وﻋﻠ اﻟﺤﻤﺮاء اﻟﺘﻲ ﺷﻐﻠﺘﻬﺎ أﻣﻲ ﺑﺒﻬﺎء وﺗﺒﺴﻤﺖ ﺑﺤﻴﺎء... وﺗﻠﻚ ﻟﻮﺣﺔ زﻳﺘﻴﺔ ﻣﺮﺳﻮﻣﺔ ﺑﺈﺗﻘﺎن، أﻟﻮاﻧﻬﺎ ﻣﺰﺟﺖ واﺧﺘﻠﻄﺖ وﻛﺄﻧﻬﺎ ﺗﻌﺎﻧﻘﺖ ﺑﺤﺐ." (غزل البنات: 33)
Sebelum aku pergi, aku berdiri sejenak, dan merenungkan rumah ayahku. aku menoleh dan memeriksa dinding yang dihiasi dengan banyak kenangan. Lukisan ini adalah lukisan yang dibuat oleh ibuku dan kami menyukainya, kami menggantungnya setelah dihias dengan bingkai emas, dan mawar merah yang diisi oleh ibuku terlihat sangat indah lalu ia tersenyum dengan sederhana. Dan ini adalah lukisan cat minyak yang rumit, dipadukan dengan warna campuran seolah menyatu dengan cinta. 
	Kutipan di atas menjelaskan tentang perasaan Du’a yang begitu berat meninggalkan rumah peninggalan ayahnya, karena semua mimpi dan kenangan indahnya ada di sana, ia melewati masa kecilnya sampai dewasa di rumah mereka yang begitu indah dan unik bagaikan istana. Dan setelah ibunya meninggal ia pun diajak saudaranya Jamal untuk tinggal bersama mereka karena akan sangat sulit untuk hidup sendirian di rumah mereka, dan Jamal sebagai saudaranya tidak akan tega melihat adiknya kesepian di sana.
" وﻋﺪت إﻟﻰ اﻟﺒﻴﺖ ذي اﻟﻨﻮاﻓﺬ اﻟﻌﺎﻟﻴﺔ، وﻛﺄﻧﻨﻲ أرﻛﺾ إﻟﻰ ﺣﻀﻦ ﻳﺤﺘﻮﻳﻨﻲ ، ﺑﻜﻴﺖ ﻛﺜﻴﺮًا، وﻏﻠﺒﻨﻲ اﻟﺤﻨﻴﻦ إﻟﻰ اﻟﻤﺎﺿﻲ..  أﻧﺼّﺖ ﻗﻠﻴﻼ ووﺻﻞ إﻟﻰ أذﻧﻲّ ﺻﻮت اﻟﻘﺮآن اﻟﻤﻨﺒﻌﺚ ﻣﻦ ﻣﺬﻳﺎع اﻟﻘﻬﻮة اﻟﻘﺪﻳﻤﺔ اﻟﻘﺮﻳﺒﺔ ﻣﻦ ﺑﻴﺘﻨﺎ واﻟﺘﻲ ﻳﺮﻓﻊ ﺻﺎﺣﺒﻬﺎ ﻛﻞ ﻳﻮم ﺻﻮﺗﻪ ﻓﻲ ﻣﺜﻞ ﻫﺬا اﻟﻮﻗﺖ ﺣﻴﺚ ﻳﻜﻮن وﻗﺖ ﺗﻼوة اﻟﺸﻴﺦ "ﻣﺤﻤﺪ ﺻﺪﻳﻖ اﻟﻤﻨﺸﺎوي" ﻓﻲ إذاﻋﺔ اﻟﻘﺮآن اﻟﻜﺮﻳﻢ." (غزل البنات: 130) 
Aku kembali ke rumah dengan jendela tinggi, seolah-olah aku berlari ke hatiku yang berisikan aku didalamnya,  aku menangis, dan nostalgia mengalahkanku.. Aku sedikit mendengar suara-suara dan telingaku mendengarkan bacaan Al-Qur'an yang berasal dari stasiun radio kopi tua di dekat rumah kami, pemiliknya meninggikan suaranya setiap hari seperti ini, dan saat itu tibalah waktu Syekh Muhammad Siddiq Al-Minshawi untuk membacanya Al-Qur’a yang ada di siaran Radionya. 
	Kutipan di atas menjelaskna tentang Du’a yang kembali ke rumahnya karena merasa tidak nyaman tetap berada di rumah saudaranya Jamal yang baru saja marah kepadanya dan Nur istri saudaranya itu bersikap seolah tidak suka melihatnya, karena permasalahan suaminya di pindahkan bekerja dan semua adalah sebabnya, dan pada saat itu ia memutuskan kembali ke rumah peninggalan kedua orang taunya untuk menenangkan dirinya.
Rumah Jamal dan Keluarganya 
" ﻛﺎﻧﺖ ﺣﻴﺎﺗﻲ ﻓﻲ ﺑﻴﺖ أﺧﻲ ﻫﺎدﺋﺔ، أتلهى ﺑﺎﻟﻨﻈﺮ إﻟﻰ "ﻣﻮدة" اﻟﻠﻄﻴﻔﺘﻴﻦ وأﻻﻋﺒﻬﻤﺎ، وأراﻗﺐ أﺧﻲ وﻗﺪ ﺣﻠﺖ اﻟﺴﻜﻴﻨﺔ و"رﺣﻤﺔ"، ﻋﻠﻰ ﺑﻴﺘﻪ، وﻛﻴﻒ ﻻ؟!، وﻫﻮ وزوﺟﺘﻪ ﻛﻼﻫﻤﺎ ودودان ﻣﺤﺒﺎن ﻟﺒﻌﻀﻬﻤﺎ ﻪ اﻵﺧﺮ، اﻛﺘﺸﻔﺖ اﻵن أن "ﺟﻤﺎل" ﻧﺴﺨﺔ ﻣﻦ ّوﻗﺪ ﺳﻜﻦ ﻛﻞ ﻣﻨﻬﻤﺎ ﻟﻜﻠ أﺑﻲ رﺣﻤﻪ اﻟﻠﻪ، ﺣﺘﻰ ﻓﻲ ﺣﻨﺎﻧﻪ ﻋﻠﻰ زوﺟﺘﻪ اﻟﻮدودة." (غزل البنات: 35)
Hidup di rumah saudaraku begitu tenang. Aku menerima kebaikan dan kasih sayang dari mereka bedua dan wanita yang baik hati serta anak mereka yang suka bermain. Aku melihat saudaraku dengan ketenangan telah menimpa rumahnya.!  Dia dan istrinya saling mencintai dan bersahabat, mereka telah hidup bersama satu sama lain. Sekarang aku menemukan bahwa "Jamal" adalah salinan dari ayahku, semoga Allah mengampuninya, bahkan terlihat dari kasih sayangnya kepada istrinya.
	Kutipan di atas menjelaskan tentang bagaimana kehidupannya setelah pindah kerumah saudaranya Jamal dan hidup bersama keluargannya di sana. Dengan perlakuan baik yang mereka berikan kepadanya ia merasa sangat tenang dan nyaman, meskipun hatinya sedang berduka karena rasa sakit kehilangan ibu tercinta, tapi ia merasa tenang karena saudaranya Jamal begitu mirip dengan ayahnya dan karena itulah ia ingin tetap bertahan di sana.
Sekolah Para Gadis
" وﻳﺴﺮ اﻟﻠﻪ ﻟﻲ، ﻓﻘﺪ ﺳﺎﻋﺪﺗﻨﻲ ﺳﻴﺪة ﻓﺎﺿﻠﺔ وﻫﻲ إﺣﺪى ﻗﺮﻳﺒﺎت "ﻧﻮر", ﺣﻴﺚ رﺷﺤﺘﻨﻲ ﻟﻮﻇﻴﻔﺔ ﻋﻦ ﻃﺮﻳﻖ أﺣﺪ ﻣﻌﺎرﻓﻬﺎ، ورزﻗﺖ ﻛﻤﺎ ﺗﺮزق اﻟﻄﻴﺮ اﻟﺘﻲ ﺗﻐﺪو ﺧﻤﺎصًا وﺗﺮوح ﺑﻄﺎًﻧﺎ، وﻫﺎ أﻧﺎ اﻵن أﺗﺄﻫﺐ ﻻﺳﺘﻼم وﻇﻴﻔﺘﻲ اﻟﺠﺪﻳﺪة، اﺧﺘﺼﺎﺻﻴﺔ اﺟﺘﻤﺎﻋﻴﺔ ﻓﻲ إﺣﺪى اﻟﻤﺪراس اﻟﺜﺎﻧﻮﻳﺔ ﻟﻠﺒﻨﺎت." (غزل البنات: 47)
Dan semoga Allah memperkenankan aku, dari seorang wanita sholehah saudari iparku "Nur" yang akan membantuku karena dia telah mendaftarkan aku bekerja kepada salah satu kenalannya, dan semoga ia diberi mata pencaharian yang sama dengan burung-burung yang domba menjadi selimut, dan sekarang aku sedang bersiap untuk menerima pekerjaan baruku,  seorang pekerja sosial di salah satu sekolah menengah untuk anak perempuan. 
	Kutipan di atas menjelaskan tentang keinginan Du’a yang telah terpenuhi karena doa dan usahanya memohon kepada Nur istri saudaranya Jamal untuk mencarikan perkerjaan untuknya. Dan akhirnya ia menjadi seorang guru di sekolah menengah untuk para anak perempuan, atas usaha Nur meminta tolong kepada temannya agar memberikan pekerjaan untuk saudari iparnya tersebut. 
Istana
"رأﻳﺘﻚ ﻋﻠﻰ ﺑﺎب ﻗﺼﺮ، ﺗﻤﺪﻳﻦ ﻛﻔﻴﻚ، ﻋﺼﻔﻮر ﻳﺒﻜﻲ ﻋﻠﻰ ﻛﻒ، وﺣﻤﺎﻣﺔ ﺗﻨﻮح ﻋﻠﻰ اﻟﻜﻒ اﻵﺧﺮ، وﺻﻘﺮ ﻳﻠﻄﻤﻚ ﺑﺠﻨﺎﺣﻪ ﻓﺘﺮﻛﻀﻴﻦ ﻫﺎرﺑﺔ إﻟﻰ ﺑﻨﺎﻳﺔ ﺟﻤﻴﻠﺔ ﺷﺮﻓﺎﺗﻬﺎ ﻋﺎﻟﻴﺔ.. ﻓﺎﺣﺬري ﻣﻦ اﻟﺼﻘﺮ!". (غزل البنات: 61) 
((Aku melihatmu disebuah pintu istana, dan kamu merentangkan kedua tanganmu, seekor burung menangis di satu sisi, dan seekor merpati meratap di sisi lain, dan seekor elang menamparmu dengan sayapnya lalu kamu berlari pada sebuah gedung yang indah dengan balkonnya yang tinggi.. Waspadalah terhadap elang!)) 
	Kutipan di atas menjelaskan tentang mimpi Sarah kepada Du’a gurunya yang bertempat di sebuah istana, dimana dalam mimpi tersebut tergambarkan keberadaan Du’a yang menjadi seorang putri di dalam istana. Dalam mimpi itu menjadi sebuah teguran kepada Du’a untuk berhati-hati terhadap elang yang itu adalah sebuah masalah berat yang akan dihadapinya. 
Klinik Dr.Ayman 
"وﺳﻂ اﻷﺳﺒﻮع ﻋﺪت ﻟﺒﻴﺖ أﺧﻲ ﻣﻨﻬﻜﺔ ﺑﻌﺪ أن ﺿﺎق ﺻﺪري وﺣﺰﻧﺖ ﻣﻦ أﺟﻞ »أﻣﻴﺮة«، وﺑﻌﺪ أن ﺗﻨﺎوﻟﻨﺎ ﻣﻌﺎ ﻃﻌﺎم اﻟﻐﺬاء، اﺳﺘﺄذﻧﺖ ﻣﻦ، وﺳﺮت ﻓﻲ اﻟﻄﺮﻳﻖ، أﻓﻜﺮ ﻓﻲ »أﻣﻴﺮة« ﻓﺎﺻﻄﺪﻣﺖ ًأﺧﻲ ﻷﺧﺮج ﻗﻠﻴﻼ ﻋﻴﻨﺎي ﺑﻼﻓﺘﺔ ﻛﺒﻴﺮة ﻟﻄﺒﻴﺐ ﻧﻔﺴﻲ ﻣﺸﻬﻮر ﻓﻲ ﺑﻠﺪﺗﻨﺎ، وﺟﺪت ﻧﻔﺴﻲ أﺳﻴﺮ إﻟﻰ اﻟﺒﻨﺎﻳﺔ، وأﺻﻌﺪ اﻟﺪرج ﺑﻬﺪوء، أﻣﻠﻲ ﻣﻮﻇﻔﺔ اﻻﺳﺘﻘﺒﺎل ﻓﻲ اﻟﻌﻴﺎدة اﺳﻤﻲ، وﺗﻌﻄﻴﻨﻲ رﻗﻤﺎ، وأﺟﻠﺲ ﻷﻧﺘﻈﺮ دوري، ﻟﻢ ﺗﻜﻦ ﻋﻴﺎدﺗﻪ ﻣﺰدﺣﻤﺔ ﻓﻲ ﻫﺬا اﻟﻴﻮم، راﻗﺒﺘﻨﻲ ﻋﻴﻮن اﻟﺠﺎﻟﺴﻴﻦ ﺑﺮﻳﺒﺔ، وراﻗﺒﺘﻬﻢ ﺑﻔﻀﻮل، وﺟﻮﻫﻬﻢ ﺗﺸﺒﻪ ﺗﻠﻚ اﻷﺧﺮى اﻟﺘﻲ ﻧﺮاﻫﺎ ﺣﻮﻟﻨﺎ ﻻ ﺗﻈﻬﺮ ﻋﻠﻴﻬﻢ اﻟﻌﻼﻣﺎت اﻟﻤﺮﻳﺒﺔ واﻟﺤﺮﻛﺎت اﻟﺘﻲ ﻧﺮاﻫﺎ ﻓﻲ اﻟﻤﺴﻠﺴﻼت واﻷﻓﻼم، ﻟﻢ أﺷﻌﺮ أﻧﻬﻢ ﻏﺮﺑﺎء!." (غزل البنات: 68) 
Di pertengahan minggu, aku pulang ke rumah saudaraku dengan kelelahan setelah hatiku sesak dan sedih karena "Amira". Setelah kami makan siang bersama, aku meminta izin kepada saudaraku untuk pergi keluar sebentar, dan sepanjang perjalanan aku selalu memikirkan "Amira". Akhirnya mataku bertemu dengan seorang psikiater terkenal di kota kami, aku melihat diriku sedang berjalan ke gedung itu, dan diam-diam menaiki tangga, resepsionis di klinik itu memanggil namaku, dan memberiku nomor, kemudian menyuruhku duduk menunggu giliranku, kliniknya sedang sepi hari ini, mata orang-orang yang duduk melihatku dengan curiga, dan aku memperhatikan  mereka dengan rasa ingin tahu. Wajah mereka mirip seperti wajah yang pernah kami lihat disekitar kami, mereka memang tidak menunjukkan tanda-tanda atau gerakan yang mencurigakan seperti yang kami lihat di sinetron dan film, tapi aku tidak merasa bahwa mereka adalah orang asing!
	Kutipan di atas menggambarkan tentang kondisi yang terjadi di klinik psikiater terkenal Dr.Ayman. Saat itu Du’a begitu sangat penasaran dengan penderitaan seperti apa yang telah dialami oleh muridnya yang bernama Amira, dan di klinik ia mencoba untuk berkonsultasi kepada Dr.Ayman untuk mencari solusi mengatasi kesedihan hatinya tentang sebuah mimpi dan imajinasinya. Dan posisinya di klinik tersebut menjelaskan bagaimana penderitaan yang dialami oleh para pasien yang sedang berkonsultasi di sana.  
Apartemen di Alexandria
" وﻗﻔﺖ أﻣﺎم اﻟﺒﺎب اﻟﺨﺸﺒﻲ اﻷﻧﻴﻖ اﻟﺬي ﺗﻮﺳﻄﺘﻪ ﻟﻮﺣﺔ ﻧﺤﺎﺳﻴﺔ ﻻﻣﻌﺔ ﻣﻜﺘﻮب ﻋﻠﻴﻬﺎ "ﺣﻤﺪي اﻟﺴﻼﻣﻮﻧﻲ"، وﺿﻐﻄﺖ ﺑﺈﺻﺒﻌﻲ ﻋﻠﻰ ﺟﺮس اﻟﺒﺎب، وﺳﺮﻳﻌﺎ ﻓﺘﺤﺖ ﻟﻲ "أﻣﻴﺮة". (غزل النات: 107)
Aku berdiri di depan pintu kayu yang megah dengan plat tembaga yang cerah, di atasnya bertuliskan nama “ Hamdi As-Salmuni”, dan aku menekan bel dengan jariku, lalu “Amira” membukanya dengan cepat.
	Kutiapan di atas mengambarkan tentang sebuah Apartemen Hamdi ayahnya Amira di kota Alexandria dengan kemegahan dan kemewahan rumah mereka bagaikan istana. Du’a mengunjungi Amira ke rumah mereka setelah membaca surat yang dituliskannya tentang perlakuan paman Sayid padanya, dan saat itu Du’a berharap bisa membantu membongkar rahasia dan menuntaskan permasalahan yang tidak baik itu padanya.  
Rumah Sakit di Alexandria
" ﻫﻲ ﺑﺨﻴﺮ وﻓﻲ اﻟﻤﺴﺘﺸﻔﻰ اﻟﺤﻤﺪ ﻟﻠﻪ، وﻃﻠﺒﺘﻚ ﺑﺎﻻﺳﻢ، ﻓﻬﻲ ﺗﻮد أن ﺗﺮاك ﻷﻧﻬﺎ ﻣﻨﻬﺎرة، وﺗﺸﻌﺮ ﺑﺎﻟﺬﻧﺐ وﺗﺄﻧﻴﺐ اﻟﻀﻤﻴﺮ؛ ﻷﻧﻬﺎ ﻛﺬﺑﺖ وﻛﺎﻧﺖ ﺳﺒﺒﺎ ﻓﻲ ﺿﺮب واﻟﺪﻫﺎ ﻟﻚ أﻣﺎﻣﻬﺎ، وﻫﻮ ﻳﺘﺮﺟّﺎك أن ﺗﺴﺎﻣﺤﻴﻪ ﻓﻘﺪ أﺧﺒﺮﺗﻪ زوﺟﺘﻪ ﺑﻜﻞ ﺷﻲء، وﻳﺮﺟﻮ ﻣﻨﻚ أن ﺗﺼﺤﺒﻴﻪ اﻵن ﻟﺰﻳﺎرة اﺑﻨﺘﻪ وﺗﺪﻋﻤﻴﻬﺎ ﻧﻔﺴﻴﺎ ﻷﻧﻬﺎ ﺣﺰﻳﻨﺔ ﻷﻧﻪ ﺻﻔﻌﻚ.. وﺧﺎﺋﻔﺔ ﻣﻨﻪ ﻷﻧﻪ ﻋﻠﻢ ﺑﺄﻣﺮ ﻗﺮﻳﺒﻬﻢ اﻟﻠﺌﻴﻢ." (غزل البنات: 133)
Alhamdulillah, dia baik-baik saja dan saat ini dia ada di rumah sakit, dia menanyakan tentangmu, dia juga ingin melihatmu, dia pingsan dan merasa bersalah dan menyesal karena telah berbohong kepada ayahnya yang akhirnya memukulmu di depannya, dan dia memohon padamu untuk memaafkannya, karena istrinya telah menceritakan segalanya dan dia memintamu untuk menemaninya melihat putrinya sekarang. Aku takut pada mereka karena keluarga mereka sangat kejam. 
	Kutipan di atas menjelaskan tentang kejadian yang terjadi kepada Amira sehingga ia harus di rawat di rumah sakit Alexandria karena ia mencoba bunuh diri setelah melihat kejadian yang terjadi kepada Du’a gurunya yang ditampar oleh ayahnya disebabkan dirinya yang tidak mau berterus terang kepada ayahnya tentang masalah pelecehan yang dilakukan oleh pamannya kepada dirinya. 
Rumah Sakit As-Salam di Alexandria
" هناك ﻣﺴﺘﺸﻔﻰ ﻧﻔﺴﻲ ﺧﺎص، ﻣﺴﺘﺸﻔﻰ« اﻟﺴﻼم«، ﺑﻌﻴﺪ ﻗﻠﻴﻼ ﻋﻦ اﻟﻤﻨﻄﻘﺔ ﻫﻨﺎ، وﻫﻮ ﻓﻲ ﻣﻜﺎن ﻫﺎدئ، ﻳﻌﻤﻞ ﻫﻨﺎك دﻛﺘﻮر«ﻃﺎرق ﺣﻠﻤﻲ«، وﻫﻮ ﻳﺘﺎﺑﻊ ﺣﺎﻟﺔ ﻣﺮﻳﻀﺔ ﺗﺘﻠﻘﻰ اﻟﻌﻼج ﻫﻨﺎك، ﻫﻲ ﺣﺎﻟﺔ ﻣﻤﻴﺰة ﻟﺴﻴﺪة ﺗﻌﺎﻧﻲ ﻣﻦ اﺿﻄﺮاﺑﺎت ﻧﻔﺴﻴﺔ، وﺧﻴﺎﻟﻬﺎ ﻏﻴﺮ ﻋﺎدي، إن أﺣﺒﺒﺖ زﻳﺎرﺗﻬﺎ ﻟﺘﺘﺨﺬﻳﻨﻬﺎ وﻣﺆﻟﻔﺎﺗﻬﺎ ﻛﻨﻤﻮذج ﻟﺘﻜﺘﺒﻲ ﻋﻨﻪ ﻓﻲ رﺳﺎﻟﺘﻚ ﺑﻌﺪ ﻣﻮاﻓﻘﺔ أﻫﻠﻬﺎ ﻃﺒﻌًﺎ، ﻟﻚ ذﻟﻚ." (غزل البنات: 75)
 Di sana ada rumah sakit jiwa swasta, rumah sakit “As-Salam”  jaraknya cukup jauh dari daerah ini, dan dia berada di tempat yang aman, dokter “Thariq Hilmi” ini bekerja di sana, dia mengatasi sebuah kasus pasien yang menerima perawatan di sana.  Dia adalah seorang wanita yang menderita gangguan psikologis, dan imajinasinya tidak biasa. Jika kamu suka, dia akan mengambilnya dan mengambil buku-bukunya sebagai contoh yang akan ditulis dalam tesismu setelah disetujui oleh keluarganya untukmu. 
	Kutipan di atas menjelaskan tentang tujuan Du’a ke rumah sakit As-Salam atas saran dari dokter Ayman agar mempelajari lebih dalam lagi tentang gangguan psikologis pada pasien untuk bahan tesis magisternya dan kebetulan di sana ada seorang dokter yang bernama Thariq yang menangani kasus seperti yang diharapkannya, dan harapan dokter Ayman semoga itu bisa membantunya. 
Pantai Corniche di Alexandria
" وصلت إلى الكورنيش, وقررت أن أسير قليلاً لعل رئحة البحر تخرجنى من حالة الضيق التى كنت فيها, فبعد لقائي ب"احمد" امس, اجهز "مروان" على ما تبقى لدي من هدوء وسكينة." (عزل البنات: 191) 
Aku sampai di Corniche dan memutuskan untuk berjalan-jalan sebentar, mungkin aroma laut akan membebaskan diriku dari keadaan tertekan yang aku alami. Setelah bertemu “Ahmad” kemarin, aku menyelesaikan permasalahanku dengan “Marwan” agar aku merasa tenang di tempatku. 
	Kutipan di atas menjelaskan tentang tujuan Du’a mengunjugi pantai Corniche yang mencoba untuk menenangkan dirinya dari semua masalah yang menakannya, dan dia ingin menyelesaikan semua permasalahannya dengan Marwan agar ia bisa tenang bekerja di tempat biasanya.
Secara umum, latar tempat pada novel dapat divisualisasikan sebagai berikut: 
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Peristiwa berasal dari negara Mesir Alexandria yang mana negeri ini menjadi tempat yang paling berkesan sang tokoh utama karena di sana adalah tempatnya  melewati semua kepedihan dan kebahagiaan dalam hidupnya. Dan hampir semua tempat yang ada di kota Alexandria terikat dengannya selalu memiliki kesan tersendiri baginya, seperti rumah peninggalan ayahnya adalah tempat ia mengarungi suka duka bersama ibunya ketika masih hidup, bahkan setiap kali merasakan kesedihan yang laur biasa ia selalu kembali ke sana. Dan jalan kampus Alexandria adalah salah satu penyebab kekhawatirannya terhadap peristiwa perampokan yang terjadi kepada keponakannya Rahma saat menuju pulang ke rumah. Dalam kisah yang dibaca oleh Rahma tentang bibinya Du’a, setelah sang ibu meninggal dunia ia tinggal bersama saudaranya Jamal, dan untuk mengurangi kesedihannya ia memutuskan bekerja menjadi seorang guru di sekolah para gadis. Disana ia merasa sangat bahagia dan bertemu dengan seorang gadis yang memimpikan dirinya berada dalam sebuah istana, hal tersebut memicu semangatnya membahas tentang imanjinasi muridnya, kemudian ia pergi ke klinik Dr. Ayman untuk berkonsultasi tentang masalah yang terjadi pada muridnya. Dengan begitu semangatnya ia langsung mendatangi sebuah apartemen salah satu muridnya untuk menyelesaikan permasalahan yang terjadi pada murid tersebut, sehingga suatu ketika ia mendatangi rumah sakit Alexandria, untuk menyenguk salah satu muridnya yang hampir bunuh diri karena takut untuk berterus terang kepada ayahnya tentang masalah yang terjadi kepadanya. Adapun rumah sakit As-Salam tempat yang disarankan oleh Dr.Ayman untuk mencari objek untuk tesis magisternya. Dan pantai Cornhice merupakan tempat favoritnya untuk menghibur diri saat semua kesedihan membebani hidupnya. 
b. Latar waktu
Adapun waktu-waktu peristiwa yang terjadi dalam novel ini yaitu pada waktu pagi, siang, sore, dan malam: 
1). Pagi
" راﺋﺤﺔ اﻟﺮﻳﺤﺎن اﻟﺤﻠﻮة ﺗﺘﺮاﻗﺺ ﺑﺪﻻل وﺗﻌﺎﻧﻖ ﻧﺴﻤﺎت اﻟﻬﻮاء ﻋﻠﻰ نواﻓﺬ ﺟﻴﺮاﻧﻨﺎ، وﺻﻮت ﺷﻘﺸﻘﺔ اﻟﻌﺼﺎﻓﻴﺮ ﻛﻞ ﺻﺒﺎح ﻳﻮﻗﻈﻨﻲ ﻣﻦ ﻧﻮﻣﻲ، ﻓﺄﻗﻮم وأﻧﺎ أﻛﺒﺢ ﺗﺜﺎؤﺑﺎ؛ ﻷراﻗﺐ أﺑﻨﺎء ﺟﺎرﺗﻨﺎ اﻟﺜﻼﺛﺔ وﻫﻢ ﻳﺼﺮﺧﻮن ﻓﺮحًا وﻫﻲ ﺗﻔﺘﺢ اﻟﻘﻔﺺ ﺑﺤﺮص وﺗﻤﺪ ﻳﺪﻫﺎ ﺑﻬﺪوء لتغيّر اﻟﻤﺎء ﻟﻠﻌﺼﺎﻓﻴﺮ ﺛﻢّ ﺗﻀﻊ ﻟﻬﻢ اﻟﻤﺰﻳﺪ ﻣﻦ اﻟﺤﺒﻮب." (غزل البنات: 15)
Aroma harum baunya menari-nari di udara dan kami dirangkul oleh angin sepoi-sepoi di atas jendela tentangga. Dan suara burung pecah setiap pagi yang membangunkanku dari tidurku dan ketika aku menguap, aku melihat ketiga putra tetangga kami yang berteriak melarikan diri dan ketika mereka membuka kandang burungnya dengan hati-hati dan pelan-pelan mereka meraihnya saat mengganti air untuk burung-burung     tersebut dan menaruh biji-bijian dan diberikan lebih banyak. 
	Kutipan di atas menggambarkan suasana dan aktivitas yang terjadi setiap pagi di rumah tetangga Du’a yang berdekatan dengan rumahnya. Dan pada masa itu ia masih tinggal di rumah peninggalan ayahnya bersama ibunya, dimana saat itu ia merasa sangat tenang disana. Beberapa kutipan lainnya terdapat pada bagian lampiran. 
2). Siang
"مرة ﻳﻮﻣﺎن وﻧﺤﻦ ﻓﻲ إﺟﺎزة، ﺗﻠﻘﻴﺖ ﺧﻼﻟﻬﻤﺎ اﺗﺼﺎﻻً واﺣﺪًا من »أﻣﻴﺮة« ﻳﻮم اﻟﺴﺒﺖ ﻧﻬﺎرًا, ﻋﻘﺐ أذان اﻟﻈﻬﺮ ﻣﺒﺎﺷﺮة، ﻛﺎﻧﺖ وﺣﺪﻫﺎ ﻓﻲ اﻟﺒﻴﺖ، دار ﺑﻴﻨﻨﺎ ﺣﻮار ﺷﻴﻖ ﻋﻦ أﺷﻴﺎء ﻛﺜﻴﺮة إﻻ ﻧﻔﺴﻬﺎ!." (غزل البنات: 66)   
Dua hari berlalu saat kami sedang libur. Selama waktu itu aku mendapat satu panggilan dari "Amira". Pada hari sabtu tepat sesudah adzan dzuhur ketika itu dia sendirian di rumah. Kami mengobrol membicarakan tentang banyak hal dan bukan tentang dirinya sendiri? 
	Kutipan di atas menggambarkan suatu cerita yang terjadi di siang hari dimana Amira menelpon Du’a setelah zhuhur dan mereka berbicara banyak tentang diri mereka. Amira mencurahkan isi hatinya kepada Du’a tentang bagaimana perhatian keluarganya padanya dan bagaimana kisah hidupnya, ia sangat bahagia bisa dekat dengan Du’a sebagai gurunya yang telah ia anggap seperti saudari kandungnya sendiri dan Du’a juga begitu demikian. Beberapa kutipan lainnya terdapat pada bagian lampiran.
3). Sore 
" ﻛﺎﻧﺖ اﻟﺸﻤﺲ ﻗﺪ ﻣﺎﻟﺖ إﻟﻰ اﻟﻐﺮوب، وإن ﻟﻢ ﻳﻜﻦ اﻟﻈﻼم ﻗﺪ ﻋﻠﻰخيّم ﺗﻤﺎﻣًﺎ، ﻓﺎﺻﻄﺒﻐﺖ اﻟﺴﻤﺎء ﺑﻠﻮن اﻟﺸﻔﻖ، وﻋﻜﺴﺖ اﺣﻤﺮارﻫﺎ على ﻣﻘﺪﻣﺔ ﺳﻴﺎرﺗﻲ، وﺗﺴﻠﻠﺖ ﺧﻴﻮط اﻟﺸﻤﺲ اﻟﺤﺎﻧﻴﺔ ﻟﺘﺮﺳﻢ ﺑﻘﻌﺎ ﻣﻀﻴﺌﺔ على اﻟﻤﻘﻌﺪ اﻟﺨﺎﻟﻲ ﺑﺠﻮاري واﻟﺬي ﻛﻨﺖ أﺗﻤﻨﻰ أن ﺗﺸﻐﻠﻪ »دﻋﺎء« وﻫﻲ زوﺟﺘﻲ." (غزل البنات: 82)
Matahari telah berubah menandakan akan terbenam, meskipun gelap belum menutupi sepenuhnya, karena langit masih diselimuti dengan warna senja, warna merahnya memancar di depan mobilku, dan seutas sinar matahari yang lembut merayap masuk dan melukis titik-titik terang pada kursi kosong di sebelahku, yang sangat aku harapkan ditempati oleh “Du’a” yang akan menjadi istriku.
	Kutipan di atas menggambarkan peristiwa yang terjadi di sore hari ketika Ahmad menunggu informasi dari perawat di klinik dokter Ayman tentang kekhawatirannya kepada Du’a yang terlihat baru saja keluar dari klinik itu. Ahmad mengkhawatirkan nasib wanita yang dicintainya tentang penyakit apa yang dideritanya untuk itu ia memberi pesan kepada Zainab seorang perawat apabila mendapat informasi tentang Du’a agar segera diberitahukan kepadanya.  Beberapa kutipan lainnya terdapat pada bagian lampiran.
4). Malam
" ﺑﻨﺎﻳﺘﻨﺎ ﻛﺎﻧﺖ ﻗﺪﻳﻤﺔ، ﻳﺤﺘﻀﻨﻬﺎ ﺷﺎرع ﺟﺎﻧﺒﻲ داﻓﻰء، ﺗﻄّﻞ ﺷﺮﻓﺎﺗﻬﺎ ﻋﻠﻰ ﻣﻘﻬﻰ ﻣﺸﻬﻮر ﻓﻲ حينًا, ﺗﻔﻮح ﻣﻨﻪ راﺋﺤﺔ اﻟﻘﻬﻮة وﻻ ﻳﻨﻄﻔﻲء ﻣﺬﻳﺎﻋﻪ أبدًا واﻟﺬي ﻳﻌﻠﻮ ﺻﻮﺗﻪ دومًا ﺑﺎﻟﻘﺮآن إﻻ ﻋﻨﺪﻣﺎ ﻳﻐﻠﻖ أﺑﻮاﺑﻪ آﺧﺮ اﻟﻠﻴﻞ." (غزل البنات: 14)
Bangunan rumah kami sudah tua dipeluk oleh sisi jalanan yang hangat, balkonnya menghadap ke sebuah cafe yang ada disekitar rumah kami, bau kopi dan radionya tidak pernah padam, suara bacaan Al-Qur’an itu selalu paling keras, terkecuali jika pintu rumahnya ditutup pada akhir malam.    
	Kutipan di atas menggambarkan ketenangan dan kenikmatan Du’a yang tinggal di rumah peninggalan ayahnya ketika mendengar suara bacaan Al-Qur’an dari radio di cafe yang sangat dekat dengan rumahnya. Beberapa kutipan lainnya terdapat pada bagian lampiran.
c. Latar Suasana
Adapun latar suasana yang terjadi dalam novel Ghazal Al-Banat ini, yaitu saat takut, sedih, semangat, kecewa, bahagia.  
1). Takut
" من بعيد ثمة رجلين على الرصيف المقابل، حطام يتسكع بثياب رئة ودبقة تثير الاشمئزاز، عبرا الطريق واقتربا منها، وفجأة.انبثق أمام عينيها نصل براق كالشعاع من يد أحد الرجلين، ووقف الأخر خلفها حيث شعرت وكأن صوته الغليظ يخترق قفصها الصدري ويرتج فيه: - أعطني الحقيبة... وإلا." (غزل البنات: 7)
Dari jauh ia melihat ada dua laki-laki yang berjalan diatas trotoar dan saling berhadapan, sepertinya mereka dua orang pengangguran yang sedang mengungsi dengan pakaian dan tongkat yang menjijikkan. Mereka menyebrangi jalan dan mendekatinya. Tiba-tiba muncul sepasang mata dari laki-laki tersebut, kemudian temannya yang lain menghentikannya dari belakang, dan ketika itu ia mulai merasakan suara yang kasar menabrakan dadanya dan berkata: "Berikan tasmu atau tidak !!"
	Kutipan di atas menggambarkan tentang peristiwa perampokan yang terjadi kepada Rahma saat berjalan sendirian di jalan yang sepi setelah menyelesaikan perkuliahan, dan pada saat itu juga ada segerombolan perampok mendekatinya dan berteriak menarik tasnya dan memaksanya untuk melepaskannya, hal tersebut mampu menambah ketakutan yang luas biasa bagi Rahma dan secara tidak sengaja Umar berlari dari belakang datang menolongnya dan ternyata ia telah lama mengikuti Rahma untuk memastikan keselamatan wanita yang dicintainya. Beberapa kutipan lainnya terdapat pada bagian lampiran.
2). Sedih
" أبتسم إن ابتسمت، ويرق قلبي إن حزنت عندما يتحول الحوار ليكون عن شقيقتي " حنين " التي توفاها الله منذ سنوات وهي عروس في العشرين." (غزل البنات: 15)
Aku tersenyum jika ia tersenyum, dan hatiku merasa sedih saat ia mengalihkan pembicaraan kami tentang saudara perempuanku bernama “Hanin” yang telah meninggal menghadap Allah setelah bertahun-tahun yang lalu, dia adalah seorang wanita pengantin wanita kedua puluh. 
	Kutipan di atas menggambarkan kesedihan Du’a ketika melihat ibunya meratapi kepergian “Hanin” saudari kandungnya, ia meninggal dunia sebelum menikah dan itu telah berlangsung selama bertahun-tahun, setiap kali sang ibu menceritakan tentangnya ia hanya bisa mendengarkan dan berusaha menenangkan hati ibunya. Beberapa kutipan lainnya terdapat pada bagian lampiran.
3). Semangat
" ازدحم ذهني، ونشط خیالی، وتأهبت لإعادة ترتيب أوراقي حتى أنني اتخذت قرارا أن أقدم أوراقي، وأبدأ في الإعداد لأحصل على شهادة "الماجستير"، وأحببت أن يكون موضوعها جديدا ومفيدا." (غزل البنات: 53).
Pikiranku menjadi sibuk, imajinasiku bersemangat, dan aku siap untuk mengatur kembali tentang tesisku, sehingga nanti aku memutuskan untuk mempresentasikan makalahku, dan mulai mempersiapkan gelar masterku. Aku sangat suka subjeknya terbaru dan semoga  bermanfaat.
	Kutipan di atas menggambarkan semangat Du’a menjadi seorang guru, setelah beberapa hari menjadi seorang guru ia merasa sangat nyaman dan begitu bersemangat bahkan ia telah berniat melanjutkan tesis mangisternya karena telah menemukan subjek terbaru dan menurutnya sangat bermanfaat untuk diketahui banyak orang. Beberapa kutipan lainnya terdapat pada bagian lampiran.
4). Kecewa
" والله يا أمي هي من ستتزوج ولا أستطيع أن أفرض عليها أي شيء، يكفي أننا ضغطنا عليها عندما خطبت ل" أحمد" وسريعا ما حتى الآن أشعر بالحرج كلما التقيت به." (غزل البنات: 19) 
Demi Allah ibu, dialah yang akan menikah dan aku tidak bisa memaksakan apa pun padanya. Cukup sudah kami menekannya ketika dia bertunangan dengan "Ahmad" dan sekarang aku merasa malu setiap kali bertemu dengannya.
	Kutipan di atas menggambarkan kekecewaan yang dirasakan oleh Jamal saudara Du’a, bahwa ketika itu sang ibu terus saja memaksanya untuk memberikan pendapat tentang bagaimana yang harus dilakukannya untuk kebahagian putrinya menemukan pasangan hidup yang sesuai dengan kriteriannya dan karena Jamal telah merasa kecewa akhirnya ia enggan untuk memaksakan kehendak Du’a adiknya. Beberapa kutipan lainnya terdapat pada bagian lampiran.
5). Bahagia
"عشت أستظل بظل أمي وأتنفس رائحتها الزكية، وتنتظم حياتي بانتظام نبضات قلبها الحنون، أكاد ألامس طرف ثوبها بقدمي وأنا ألاحقها، تارة وهي تعد الطعام فأراقبها في صمت، وتارة وهي تراقبني وتنصت إلي وأنا أوجع رأسها بكلام البنات." (غزل البنات:15)   
Aku hidup di bawah naungan ibuku dan menghirup aroma manisnya, dan jantungnya yang lembut berdetak secara teratur, aku hampir menyentuh ujung gaunnya dengan kakiku saat aku mengikutinya, terkadang saat dia menyiapkan makanan, lalu aku memperhatikannya dalam diam, dan terkadang dia memperhatikanku dan mendengarkanku saat aku memenuhi kepalanya dengan kata-kata para gadis.
	Kutipan di atas menggambarkan kebahagiaan yang dirasakan oleh Du’a ketika masih tinggal di rumah lamanya dan hidup bersama ibunya yang sangat menyayangi dan mencintainya. Ia merasakan kasih sayang yang penuh kepadanya saat ibunya masih hidup dan ia termasuk anak yang sangat pintar merayu saat bercanda dengan ibunya. Beberapa kutipan lainnya terdapat pada bagian lampiran.
B
Keterangan: 
T : Takut
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S : Semangat
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Keterangan: 
	T 
	: Suasana takut yang terjadi dalam ini ditunjukkan ketika Rahma mengalami peristiwa perampokan saat pulang dari kampusnya dan ternyata Umar yang mengikutinya dari belakang telah mengawasinya dari kejauhan sehingga Umar dapat menyelamatkannya dari kejadian itu.  

	S
	: Suasana sedih ditunjukkan oleh Du’a bibi Rahma sebagai tokoh yang paling utama, dimana ketika sang ibu meninggal dunia, ia sangat terpukul dan sedih karena tidak bisa menuruti keinginan ibunya yang berharap bisa melihatnya menikah dengan pemuda pilihannya sebelum ia meninggal dunia dan hal tersebut membuatnya menyesal karena belum bisa menepatinya. 

	S
	: Suasana semangat ditunjukkan oleh Du’a ketika ia memutuskan untuk bekerja menjadi seorang guru di sekolah para gadis dan disana ia menemukan semangat baru serta imajinasi yang hebat bahkan ia menemukan ide cemerlang untuk bahan tesis magisternya dan akhirnya ia memutuskan untuk melanjukan kembali perjuangannya dalam dunia pendidikan. 

	K
	: Suasana kecewa ditunjukkan oleh Du’a ketika ia mengetahui Ahmad telah menikah dengan Ruqayya setelah beberapa hari ia menyadari perasaan cintanya kepada Ahmad dan ia berharap bahwa Ahmad adalah pangeran impian yang ia tunggu selama ini, bahkan dengan berani ia telah mengatakan bahwa ia bersedia menjadi istrinya. Dan setelah ia mendengar musibah meninggalnya Ruqayya, ia merasa akan ada kesempatan namun, Ahmad tetap menjauh darinya. Dan sampai akhirnya rencana Allah menyatukan mereka lewat Rahma keponakan mereka.

	B
	: Suasana bahagia ditunjukkan semua para tokoh khususnya Du’a yang akhirnya menikah dengan Ahmad, dan Rahma menerima lamaran Umar, serta Mawaddah yang melangsungkan pernikahan bersama pemuda pilihannya. Semua berakhir bahagia setelah mengalami kekecewaan yang luas biasa seperti Thariq yang menerima penolakan Du’a akhirnya menyadari cinta Nurhan kepadanya lalu menikah dengannya, serta Amirah yang telah sehat kembali dan mendapatkan kasih sayang penuh dari orang tuanya, bahkan Sarah anak yang hilang akhirnya disatukan kembali bersama Fairuz ibu kandungnya. 


	
3. Alur
Dalam buku yang ditulis oleh Robert Stanton ia mengemukakan bahwa alur merupakan rangkaian peristiwa-peristiwa dalam cerita, yang terdiri dari alur maju dan alur mundur. Adapun alur dalam novel ini merupakan alur campuran dengan empat puluh lima bab sebagaimana yang tertera pada bagian lampiran. Dan berikut adalah kesimpulan alur dalam novel Ghazal Al-Banat :
1) Pelukisan awal cerita (exposision)
Tahap awal pembaca diperkenalkan dengan sang tokoh utama yakni Du’a Syarbiny dan Rahma, sebelum semua tokoh lain bermunculan. Pada awal cerita memakai sudut pandang Rahma yang membaca tentang kisah bibinya di masa lalu, bibinya yang memiliki kisah cinta sepertinya yang pernah menolak lamaran seorang pemuda dengan alasan ada kepribadian lain yang dicari darinya, namun pada akhirnya hanya dialah harapan satu-satunya untuk bisa bersama membangun bahtera rumah tangga. Setelah membaca kisahnya sang bibi berharap keponakannya bisa mengambil hikmah dan pelajaran darinya untuk berpikir kembali tentang keputusannya. 
2) Pertikaian awal (komplikasi)
Pada penceritaannya, Du’a sang tokoh utama langsung dihadapkan dengan masalah klimaks. Dan di sini penulis menggambarkan penceritaan Rahma tentang bibinya yang hadapkan dengan sikap ibunya yang mengharapkan putrinya untuk segera menikah sehingga banyak para pemuda yang datang berkunjung ke rumahnya untuk mendapat penilaian darinya tentang siapa yang pantas menjadi calon suaminya dan semua atas ajakan ibunya dengan harapan akan ada salah satu yang ia pilih darinya. Dan pada suatu ketika seorang pemuda yang merupakan adik dari saudari iparnya datang melamarnya dan lamaran itu sangat didukung oleh ibunya, bahkan ia sangat berharap agar ia menikah dengannya. Perdebatan antara ibu dan saudara laki-lakinya selalu terjadi karena penolakan ia berikan kepadanya dan itu tidak masuk akal bagi ibunya karena semua kriteria idamannya hampir serupa dengannya. Namun, Du’a tetap belum bisa memenuhi keinginan ibunya karena ia memiliki alasan tersendiri sampai suatu saat sang ibu meninggal dunia dan ia merasa dibalut oleh rasa bersalah yang luar biasa. 
3) Titik pincak cerita (Klimaks)
Pada tahap ini ada banyak peristiwa yang menguncang Du’a. Setelah berakhir dengan ketidak mampuan memenuhi keingingan ibunya yang berharap bisa melihatnya menikah dengan pemuda pilihannya sebelum ia meninggal dunia. Dan ternyata kesedihan mengguncang tidak hanya sampai disini. Ia dihadapkan dengan permasalahan para siswinya setelah ia memutuskan untuk bekerja di sekolah menengah atas. Pada puncak ini ia harus mampu mengatasi permasahalan para gadis muridnya seperti Amira dan Sarah yang sangat erat kaitannya mempengaruhi semua isi  cerita dalam novel ini. Dimana dalam permasalahan Sarah tentang semua mimpinya telah menggambarkan semua kisah dan peristiwa yang akan dialami oleh Du’a, bahkan hal tersebut menguatkan perbandingan antara Sarah dan Fairuz ibu kandungnya untuk dipersatukan kembali setelah banyak bukti yang ditemukan termasuk dengan mimpi yang menjadi kenyataan hampir serupa dan tidak ada perbedaan. Dan permasalahan Amira yang menyebabkan tamparan keras pada wajahnya dari Hamdi ayah Amira karena masalah yang dialaminya begitu berat sehingga ia merasa sangat berperan didalamnya untuk memberikan bantukan kepada seseorang yang membutuhkan. 
4) Penyelesaian (Falling actuion)
Dalam tahap penyelesaian ini konflik mulai mereda dan menurun. Kesedihan yang dirasakan oleh Du’a perlahan menghilang karena telah berusaha mengikhlaskan semua kehendak Allah yang diberikan kepadanya. Setelah Ahmad menikah dengan Ruqayya ia tidak ingin lagi berharap kepadanya karena ia tidak ingin menganggu kehidupan rumah tangga orang lain, bahkan ia menyibukkan diri untuk mengurus para muridnya di sekolah, baginya mereka adalah kebahagiaannya. Namun setelah Ruqayya meninggal duni dalam peristiwa kecelakaan yang menimpa Ahmad dan keluarganya, ia tetap mencoba untuk tidak berharap akan dijadikan seorang istri bagi Ahmad meskipun itu merupakan wakktu yang tepat. Tapi ia berusaha untuk tetap kuat dan hanya menunggu keajaiban. Ia menyadari bahwa cinta sejati tidak akan pernah mati, ia pasrah dan percaya bahwa jika Ahmad memang jodoh yang ditakdirkan untuknya maka pasti akan menjadi miliknya. Dan di sini peran Rahma sangat diperlukan, ketika itu ia menyingung kembali tentang perasaan antara paman dan bibinya sampai suatu ketika sang paman mengutarakan rasa dan mengajak bibinya untuk menikah. Dan akhirnya mereka hidup bahagia.
Adapun diagram perkembangan alur novel Ghazal Al-Banat dapat dilihat pada halaman berikut ini: 
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Keterangan: 
A : Pelukisan awasl cerita (exposition) 
B : Pertikaian awal (komplikasi)
C : Titik puncak cerita (klimaks)
D : Penyelesaian (falling action)
F : Flash back
P : Peristiwa
	F1
	Tokoh Rahma mulai membaca kisah bibinya setelah kisah cinta bersama Umar yang hampir menyerupai kisahnya. Ia sebagai keponakan yang tidak pernah lepas dari perhatian bibinya merasa khawatir dengan keputusannya dan sebelum terlambat, sang bibi mulai terus terang keppadanya tentang kisah cintanya terdahulu. 

	F2
	Tokoh utama Du’a merasakan banyak tekanan batin tentang memilih pasangan hidupnya atas usulan ibunya dan saudaranya Jamal, ia hanya bertugas untuk memutuskan menerima atau menolak setiap pemuda yang datang melamarnya. 

	P1
	Tokoh utama Du’a mulai mengetahui penyebab permasalahan para muridnya di sekolah, tentang Sarah dan Amirah yang sama-sama memiliki masalah besar dalam hidupnya. 

	P2
	Tokoh utama Du’a mendapatkkan peristiwa menyedikan saat membantuh menyelesaikan masalah Amira,  dimana ketika itu ia mendapat tamparan dari ayah Amirah karena tidak percaya dengan niat baiknya dan di sini kesedihannya berlipat ganda dengan masalah lainnya. 

	P3
	Tokoh utama Du’a mendapat surat cinta dari seorang pemuda yang menyebabkan semua guru di sekolah menjadi rusuh dan di sini Du’a menegaskan kembali kepada Ahmad tentang penolakannya. 

	F3
	Tokoh Ahmad bertemu dengan Thariq untuk pertama kali saat menjemput Du’a yang tidak pulang dari rumah sakit dan peristiwa itu membuat Ahmad merasa cemburu dan curiga bahwa Thariq adalah pengeran impian yang ia tunggu selama ini. 

	P4
	Peristiwa penolakan tokoh utama Du’a terhadap lamaran Thariq yang menyebabkan kebencian kepadanya, namun setelah banyak bercerita tentang Nurhan, akhirnya Thariq mulai menyadari tentang ketulusan cinta Nurhan kepadanya, dan Du’a menyadari perasaan cintanya kepada Ahmad dan semua karena nasehatnya sendiri. 

	F5
	Tokoh Fairuz memberi nasehat kepada  tokoh utama Du’a untuk tidak nyaman dengan perasaan cinta yang membelenggu yang tidak bisa memutuskan memilih pasangan hidup untuknya. 

	P5
	Tokoh utama Du’a mengalami kesedihan yang luar biasa mendengar kabar pernikahan Ahmad dan Ruqayya yang telah berlangsung tanpa diketahuinya. Namun di sini ia juga mendapat kabar kembira dari Nurhan yang telah menikah dengan Thariq. 

	P6
	Tokoh utama Du’a menyesaikan semua masalahnya termasuk dalam mempersatukan kembali Fairuz dengan Sarah yang telah lama berpisah karena peristiwa kehilangan anak yang tidak disengaja. Dan dibalik kebahagiannya ada kesedihan yang tersimpan di dalamnya dimana Nur dan Ruqayya meninggal dunia akibat kecelakaan yang menimpa Ahmad dan seluruh keluargannya. 

	P7
	Tokoh Rahma beraksi mempersatukan cinta paman dan bibinya. Dan memutuskan untuk menikah dengan Umar setelah mendapat pelajaran berharga dari buku harian bibinya yang berjudul “Ghazal Al-Banat”.



C. SARANA SASTRA
1. Sudut pandang
Sudut pandang merupakan suatu cara atau pandangan yang digunakan oleh pengarang sebagai sarana dalam menyuguhkan karya fiksi berbentuk cerita kepada para pembaca. Dikutip dari buku Robert Stanton yang ditulisnya, bahwa sudut pandang adalah posisi atau berdasarkan dari sudut mana mengungkapkan suatu cerita agar tersampaikan kepada pembaca tentang peristiwa dan cerita yang diamati dan dikisahkan. Pemilihan posisi dan kacamata pembuatan kisah dan peristiwa dalam cerita yang akan diamati dan dikisahkan. Dalam novel ini terdiri dari tiga jenis sudut pandang, yaitu Sudut pandang orang ketiga objektif, Sudut pandang orang pertama pelaku utama, dan Sudut pandang orang pertama pelaku sampingan. 
1. Sudut pandang orang pertama pelaku utama
" ﻛﻨﺖ وﺑﻌﺪ وﻓﺎة أﺑﻲ، ﻣﺎ زﻟﺖ ﻓﻲ ﺑﻴﺘﻪ اﻟﻜﺒﻴﺮ، ﺻﺎﻟﺔ واﺳﻌﺔ ﺗﻠﻘﻲ ﺑﺄذرﻋﻬﺎ أﻣﺎم أرﺑﻌﺔ أﺑﻮاب ﻋﺎﻟﻴﺔ ﻷرﺑﻊ ﻏﺮف ﻛﺒﻴﺮة أﺳﻘﻔﻬﺎ ﻋﺎﻟﻴﺔ." (عزل البنات:14)
Setelah kematian ayahku, aku masih tinggal dirumah besarnya, terdapat sebuah ruang tungu yang luas dengan empat pintu yang tinggi dari empat kamar yang besar dengan langit-langitnya yang tinggi.
Kutipan di atas menggambarkan cara pengarang melukiskan tokoh dengan menggunakan nama “Aku”. “Aku’ disini adalah Du’a sebagai tokoh utama pelaku utama, karena semua cerita yang ada dalam novel ini mengisahkan tentang dirinya, dan semua peristiwa yang terjadi selalu berkaitan dengannya. Dan peran yang lain hanya sebagai pendukung untuk membentuk sebuah kisah tentang Du’a. Sesuai dengan namanya, sudut pandang orang pertama si pengarang seolah masuk dalam cerita tersebut sebagai tokoh utama atau sentral. Segala sesuatu yang terjadi berkaitan dengan dirinya tentang perasaan, tingkah laku dan pikiran akan diperankan oleh tokoh “Aku” yang dapat digambarkan dalam cerita tersebut. 
2. Sudut pandang orang pertama pelaku sampingan
" اﺳﺘﺪارت ﺑﺘﺆدة ﻧﺤﻮ ﺻﻮﺗﻪ المطمئن وﻗﺪ ﻻﺣﻈﺖ إﻃﻼﻗﻪ ﻟﻘﺐ "ﻋﻤﺘﻲ" ﻋﻠﻰعمتها "دﻋﺎء" وﻛﺄﻧﻬﺎ ﻗﺮﻳﺒﺘﻪ ﻫﻮ !!. وﻗﺎﻟﺖ: آﺳﻔﺔ ﻟﺠﺮﺣﻚ أﺳﺘﺎذي". (غزل البنات: 10)
Aku berbalik dan menatap kearah suaranya yang meyakinkanku. Dan aku mendenggar nama panggilan “Bibiku” pada bibinya “Du’a” seolah-olah dia sangat dekat dengannya. Dan aku berkata: “ Aku minta maaf atas lukamu guruku”.
Kutipan di atas menggambarkan cara pengarang melukiskan tokoh dengan menggunakan nama “Aku”. “Aku” di sini adalah Rahma sebagai tokoh utama pemeran sampingan. Dalam hal ini tokoh “Aku” diadakan bukan sebagai peran utama, melainkan hanya sebagai tokoh pendukung atau tambahan. Adanya tokoh “Aku” dalam cerita hanya untuk memberikan sebuah penjelasan tentang kisah kepada pembaca. Dengan kata lain kata “Aku” disini hanya menjadi saksi dari setiap rangkaian peristiwa yang dialami oleh tokoh utama. 
3. Sudut pandang orang ketiga “Dia”
" سارت بتوتر أمامة وهي ترتجف, أسنانها كان تصطلك من برد أصابها فى حضرة الخوف من أن يظهر اللصان مرة أخرى, التفتت ناظرة اليه تستمد الأمان, فهرّ رأسة وأشار اليها لتكمل الطريق وزال خوفها بحضوره". (غزل البنات: 10)
Dia berjalan dengan gugup didepannya dengan tubuhnya yang mengigil dan giginya menciut karena udara dingin yang memukulnya, ia takut muncul perampok lain di hadapannya. Ia berbalik memutar diri kepada “Umar” untuk memastikan keselamatannya, lalu ia mengangukkan kepalanya untuk lanjut menyelesaikan perjalanannya.
Kutipan di atas menggambarkan cara pengarang dalam menceritakan kisah dengan tokoh nama “Dia”. “Dia” disini adalah seorang narator yang berada di luar cerita yang terkadang menyebutkan nama saat menampilkan para tokoh dalam cerita atau dengan kata ganti “ia, dia” dan mereka. Hal ini bertujuan untuk mempermudah pembaca dalam mengenali tentang tokoh siapa yang sedang diceritakan. Dan sebagaimana ungkapan diatas dengan kata “Dia” yang ditujukan kepada Rahma yang ada dalam cerita, atau dengan kata “Umar” menyebutkan nama tokoh agar dapat mengenali para tokohnya satu persatu. 
2. Amanat
	Amanat dalam karya sastra merupakan pesan moral dengan ajaran moral tertentu yang bersifat secara praktis, yang dapat diambil lewat cerita yang bersangkutan oleh pembaca. Sebuah cerita fiksi yang ditulis oleh seorang pengarang salah satu tujuannya adalah untuk memberikan pelajaran berharga dari setiap kejadian yang tertulis dalam cerita. Adapun amanat dalam novel Ghazal Al-Banat ini sebagai berikut: 
a) Jangan ragu-ragu dalam memilih pasangan jika belum ada perasaan, karena cinta akan tumbuh dan mekar setelah menikah.
" لا تقولى أنك لا تحبينه, ﻓﺎﻟﺤﺐ ﺳﻴﻨﻤﻮ وﻳﺰﻫﺮ ﺑﻴﻨﻜﻤﺎ ﺑﻌﺪ اﻟﺰواج".(غزل البنات:20)
Jangan bilang kalau kamu tidak menyukainya, karena cinta itu tumbuh dan mekar di antara kalian setelah menikah.
			Kutipan di atas menggambarkan tentang nasehat ibu ketika Du’a mengakui tidak menyukai Ahmad pemuda pilihannya, lalu ibunya menyarankan agar menerima Ahmad menjadi suaminya, karena menurutnya Ahmad pemuda yang cocok untuknya. Dan sang ibu menasehati untuk tidak mengkhawatirkan kehidupannya yang menikah tanpa cinta, karena seiring berjalannya waktu cinta pasti akan mekar saat itu juga. Untuk itu senantiasalah para kaum yang ingin menikah untuk tidak mengkhawatirkan masa depannya, karena jika memang berjodoh maka perasaan cinta akan tumbuh dengan sendirinya.

b) Jadilah pasangan yang bahagia karena mampu saling menerima kelebihan dan kekurangan masing-masingnya.
" تقبّلنى بعيوبي وفرح بما فى ﻣﻦ ﻣﻤﻴﺰات، ﻓﺼﺮت أﺻﻠﺢ ﻣﻦ ﻧﻔﺴﻲ ﻷرﺿﻴﻪ، وﺗﻘﺒﻠﺘﻪ ﺑﻌﻴﻮﺑﻪ... ﺑﻞ رﺿﻴﺖ ﺑﺒﻌﻀﻬﺎ؛ ﻷﻧﻨﻲ أﺣﺒﻪ وﻷﻧﻬﺎ أﻣﻮر أﺳﺘﻄﻴﻊ أن أﻏﻤﺾ ﻋﻴﻨﻲ ﻋﻨﻬﺎ ﻃﺎﻟﻤﺎ أﻧﻬﺎ ﻻ ﺗﻐﻀﺐ اﻟﻠﻪ، وإﻧﻤﺎ ﻫﻮاﺧﺘﻼف ﻓﻲ اﻟﻄﺒﺎع، وﻣﻀﺖ اﻟﺤﻴﺎة ﺑﺤﻠﻮﻫﺎ ومرّها, وكنا معًا." (غزل البنات: 21)
Dia menerima segala kekurangan dan kelebihanku, dengan kelebihan yang aku miliki, aku merasa sangat bahagia melebihi duniaku sendiri, dan aku menerima segala kekurangannya. Aku merasa kami bahagia satu sama lain, karena aku mencintainya dan karena itu adalah hal yang bisa membuatku menutup mata selama itu, agar tidak membuat Allah murka, meskipun kami memiliki karakter yang berbeda, tapi hidup kami berjalan dengan manis dan pahit saat kami bersama.
		Kutipan di atas menggambarkan nasehat ibu kepada Du’a tentang kehidupan rumah tangganya yang bahagia setelah menikah, dimana ketika mereka hidup bersama, mereka saling menerima kekurangan dan kelebihan masing, sehingga hal tersebut menjadi sumber kebahagiaan antara mereka. Hal tersebut bisa menjadi nasehat kepada semua para pemuda dan pemudi yang akan menikah, suatu saat nanti ketika kalian sudah menikah maka belajarlah untuk saling menerima agar terjamin hidupmu bahagia bersamanya. 
c) Berhati-hatilah dalam menilai seseorang. . 
" لا يوجد انسان كاملا يا "دعاء" كما أنه يصلى, وخلوق, ومهذب, ولا يقبل الحرام, ولا يدخن, ولم أشهد عليه يوما انه بتتببع النساء بنظراته فهو شاب عفيف, مشغول بعمله كمهندس عن دراسة العلم الشرعى, واتقانه لعمله مهم أيضًا وسيحاسب عليه, وكلنا نتمنى حفظ القرآن كاملا نحاول, وقد كان صريحا وأخبرك أنه يحاول, انت تعجلت ولم تصبري عليه, تريدين ملكا من السماء, وشيخا فقيها, رغم أنك أنت نفسك لست بشيخة, ولا حتى أتممت حفظ القرآن..!". (غزل البنات:23)
Tidak ada yang manusia sempurna “Du’a”, ia juga bisa shalat, sopan, dan tidak menerima pendapat yang melanggar hukum, tidak merokok, dan aku tidak pernah melihat bahwa ia menginginkan seorang wanita karena penampilannya, dia adalah pemuda yang suci, dan dia sibuk bekerja sebagai insinyur di jurusan Ilmu Pengetahuan Hukum, dan pemahamannya terhadap karyanya juga perlu diminta pertangggung jawaban darinya, dan kami semua pasti ingin menghafal seluruh isi kandungan Al-Qur’an dan kami sedang mencobanya, dia jujur mengatakan kepadamu bahwa ia sedang berusaha, tapi kamu bergegas dan tidak sabar dengannya, kamu mengharapkan seorang raja dari surga, dan seorang lelaki tua yang mengajarkannya, padahal kamu sendiri juga bukan orang yang sudah hafal?”
		Kutipan di atas menggambarkan nasehat Jamal kepada adiknya Du’a untuk senantiasa tidak menilai seseorang dari kesempurnaannya terlebih karena setiap manusia tidak ada yang pernah merasa sempurna dihadapan siapa pun. Jamal menyarankan kepadanya untuk menerima Ahmad apa adanya dan jangan menilai dari kelebihan yang diharapkannya. Hal tersebut merupakan nasehat untuk para wanita untuk senantiasa mencari calon pasangan yang sesuai bukan dari melihat seberapa banyak kelebihannya tapi seberapa kuat rasa cinta dan ketulusannya. 
d) Jadilah seorang guru yang baik memberikan didikan dan pengajaran yang sesuai.
" لا بد أن تختفي مظاهر العنف اللفظي والتهديد وما نسمع عنه في المدارس، كم من معلم دمر طالبا في دقائق دون أن يشعر، المعلم يستطيع تحويل الطالب لمريض نفسي، بكلمة جارحة أو بعقاب محرج."(غزل البنات:73)
Manifestasi kekerasan verbal dan ancaman serta apa yang kita dengar di sekolah harus dihilangkan, berapa banyak guru yang menghancurkan seorang siswa dalam hitungan menit tanpa guru merasa bahwa dia bisa mengubah siswa menjadi sakit jiwa, dengan perkataan yang menyakitkan atau hukuman yang memalukan.
		Kutipan di atas menggambarkan nasehat dokter Ayman kepada Du’a karena dia merupakan seorang guru di sekolah tempatnya mengajar dan terlebih kepada setiap guru pada umumnya, ketika mengajar di kelasnya agar senantiasa mendidik muridnya dengan tidak menghukumnya secara berlebihan karena hal tersebut dapat menyebabkan kehancuran pada batinnya yang berujung pada kegilaan atau gangguan pada mentalnya. Maka hal tersebut menjadi pelajaran bagi setiap guru dan para calon guru,  agar tidak menjadi penyebab rusaknya generasi masa depannya. Karena guru adalah yang senantiada mendidik generasi dan bukan merusak. 
e) Jadilah orang tua yang baik dan mampu mendidik dan mengawasi anak-anaknya, terutama bagi mereka yang memiliki penyakit gangguan mental. 

"و لاحظت الأم أو الأب هذه الأعراض على أحد أبنائها، لا بد من زيارة طبيب نفسى يقوم بالتشخيص الدقيق ووصف بعض الأدوية المناسبة، وهناك علاج نفسى وتمارين على الاسترخاء تساعد كثيرا."(غزل البنات: 74)
Jika ibu atau ayah melihat gejala-gejala ini pada salah satu anaknya, perlu mengunjungi psikiater yang akan membuat diagnosis yang akurat dan meresepkan beberapa obat yang tepat.Ada perawatan psikologis dan latihan relaksasi yang banyak membantu.
		Kutipan di atas merupakan ungkapan dokter Ayman saat menanggapi pembicaraannya bersama Du’a. Ia menasehati agar orang tua menjadi orang pertama lebih aktif dalam menjaga dan mengawasi anak-anaknya, khususnya kepada anak yang memiki suatu penyakit mental karena hal tersebut orang tua lebih mengetahui seperti apa karakter anaknnya, Untuk itu hal tersebut menjadi nasehat untuk para calon orang tua agar senantiasa menjaga dan mengawasi anaknya, terutama bagi anak yang memiliki kebutuhan khusus karena mereka akan menjadi jaminan kesembuhan bagi anaknya.

f) Hindari mencampuri urusan orang lain, jika bukan dalam hal tertentu yang melibatkan kita untuk membantunya.
" أﻧﺖ ﻻ ﺗﻤﻠﻜﻴﻦ ﺧﺒﺮة اﻟﺘﻌﺎﻣﻞ ﻣﻊ اﻟﻨﺎس واﻟﻤﺠﺘﻤﻊ، وﻣﻦ ﻻ ﻳﺘﻘﻦ اﻟﺴﺒﺎﺣﺔ ﻓﻌﻠﻴﻪ أﻻ ﻳﻠﻘﻲ ﺑﻨﻔﺴﻪ ﻓﻲ وﺳﻂ اﻟﺒﺤﺮ اﻟﻬﺎﺋﺞ!." (غزل البنات: 103)
Kamu tidak memiliki pengalaman berurusan dengan orang dan masyarakat, dan siapa pun yang tidak tahu  bagaimana cara berenang tidak boleh menceburkan diri ke tengah laut yang mengamuk!
		Kutipan di atas menggambarkan sebuah nasehat Ahmad kepada Du’a yang keras kepada ingin menuntaskan permasalahan muridnya secara terburu-buru dan tidak beraturan. Dengan ungkapan tersebut Ahmad berharap  agar Du’a mengerti akan maksudnya untuk tidak senantiasa ikut campur urusan orang lain. Dan hal tersebut menjadi nasehat untuk kita semua untuk tidak gegabah dalam urusan apa saja dan jangan ikut campur urusan orang lain, jika kita tidak terlibat di dalamnya.
g) Manfaatkan waktumu sebaik-baiknya.
"ذا نوع من حديث النفس، والخطر فيها هو تضييع الوقت بدون أية فائدة، أي لو ضاعت صلاتك بسبب أحلامك أو كان من الممكن أن تستغلي هذا الوقت في شيء نافع كقراءة القرآن، أو القراءة النافعة، أو التركيز على التميز العلمي، وتنمية العلاقات الاجتماعية مع أفراد أسرتك وأقاربك، فهي هنا تعطلك وبها خطورة وأثر سلبي. أما كونها حراما أو حلالا، النبي قال: لا يؤاخذكم الله بما حدثتم به أنفسكم)." (غزل البنات:141) 
Ini semacam berbicara sendiri, dan bahayanya adalah hanya membuang-buang waktu tanpa ada manfaatnya, seperti jika shalatmu hilang karena mimpimu atau kamu bisa menggunakan waktu itu untuk sesuatu yang bermanfaat, seperti membaca Al-Qur'an, atau membaca sesuatu yang bermanfaat, atau berfokus pada keunggulan ilmiah, dan mengembangkan hubungan sosial sesama individu. Keluarga dan kerabatmu, mereka ada di sini untuk mengganggumu dan akan memiliki dampak yang negatif dan berbahaya dan Adapun dilarang atau diizinkan, Nabi Muhammad Shallalahu Alaihi Wasallam bersabda: (Allah tidak akan menghukummu karena sesuatu yang kamu bicarakan pada diri sendiri).
		Kutipan di atas merupakan ungkapan sang paman kepada Du’a tentang menghayal dan berimajinasi menurutnya, dalam ungkapan tersebut ia menjelaskan dengan maksud mendidik dan menasehati, agar sebaiknya memanfaatkan waktu sebaik-baiknya, karena mengkhayal dan berimajinasi terlalu banyak nilai negatifnya, maka sebagai seorang muslim yang beragama, sebaiknya memanfaatkan waktu untuk berdzikir dan membaca Al-Qur’an, namun jika mengkhayal dan berimajinasi dibutuhkan dalam hal pekerjaan, maka lakukanlah secukupnya saja. Hal tersebut menjadi pelajaran untuk kita semua agar tidak menyia-nyiakan hidupnya, meskipun hal tersebut tidak ada anjuran diperbolehkan atau tidaknya, namun hidup ini tetap harus dihiasi dengan pekerjaan yang mendatangkan manfaat dan bukan sebaliknnya. 

h) Bebaskan dirimu dari belenggu yang membuatmu nyaman pada sesuatu, atau biarkan orang lain membebaskanmu. 
"ﺗﺤﺮري ﻣﻦ ﺗﻠﻚ "اﻟﻘﻴﻮد اﻟﻨﺎﻋﻤﺔ"، أو اﺗﺮﻛﻲ أﺣﺪﻫﻢ ﻳﺤﺮرك ﻣﻨﻬﺎ، أﺣﻼﻣﻚ ﺣﻠﻮة وﻧﺎﻋﻤﺔ وأﻧﺖ ﺗﻐﺮﻗﻴﻦ ﻓﻲ ﺣﻼوﺗﻬﺎ، أﻧﺖ "أﺳﻴﺮة اﻷﺣﻼم" ﻳﺎ "دﻋﺎء".(غزل البنات: 247)
Bebaskan dirimu  dari “Belenggu yang lembut” itu, atau biarkan seseorang membebaskanmu darinya, mimpimu terlalu manis dan sangat lembut, kamu akan tenggelam dalam kemanisannya, karena kamu adalah "Tawanan Mimpi" “Du’a”.
		Kutipan di atas menggambarkan tentang nasehat Fairuz kepada Du’a yang sebelumnya selalu nyaman dengan harapan dan impiannya yang harus sesuai dengan keiginannya, termasuk dalam memilih pasangann untuknya. Maka nasehat tersebut menjadi pelajaran untuk setiap manusia agar tidak nyaman dengan sesuatu yang membelenggunya atau sesuatu yang membuatnya sulit untuk menentukan sebuah pilihan. Dan sebagai seorang pemimpi hendaknya membebaskan semua harapan dan imajinasi untuk tetap berkreasi, atau biarkan orang lain membebaskanmu dari kemanisan mimpi dan melihat dunia nyata yang penuh misteri. Dengan demikian maksdunya adalah jangan terlalu banyak keraguan dalam menentukan pilihan, jika dia memang pilihan yang sudah ditakdirkan, maka segera tentukan atau berikan ia kesempatan.
D. HUBUNGAN ANTAR STRUKTUR 
1. Hubungan tema dan tokoh
	Tema dan tokoh sangat berhubungan dalam membentuk suatu cerita. Dalam menjalankan isi suatu cerita para tokoh sangat berperan di dalamnya, karena para tokoh mewakili isi pikiran pengarang sesuai dengan apa yang ia kehendaki dalam cerita seperti memerankan tentang sifat, cara berpikir, perasaan, agama dan sebagainya. Tokoh sangat berperan penting dalam sebuah cerita karena tanpa adanya tokoh, maka tema tidak bisa dibentuk secara sempurna karena yang diceritakan dalam kisah adalah tokoh, bahkan tokoh sangat berperan penting dalam tema dan masih berkaitan dengan alur. Dan jika tidak ada pemeran dalam cerita, maka tidak akan ada kisah yang diceritakan atau dijalankan. Para tokoh adalah orang-orang yang diceritakan dalam cerita sesuai perannya dan berdasarkan alur yang jelas saat membentuk sebuah tema. Dengan kata lain, sesungguhnya para tokoh dalam sebuah cerita inilah yang bekerja menyampaikan tema sesuai dengan apa yang dimaksudkan oleh pengarang. 
	Tema dalam novel ini menggambarkan sikap para tokoh, dimana mereka banyak merasakan kekhawatiran yang luar biasa ketika mencoba untuk memilih dan menentukan calon pasangan seperti apa yang cocok untuk mereka. Dan hal tersebut digambarkan oleh kisah cinta Rahma yang menolak lamaran seorang pemuda yang tulus mencintainya, dan semua karena kekawatiran dalam dirinya yang selalu merasa tidak sempurna dan ada hal lain yang ia cari darinya. Begitu juga dengan Du’a Syarbiny sebagai tokoh utama yang merasakan kekhawatiran saat memilih calon pasangan yang diajukan oleh ibu dan saudaranya, ia memilih untuk membatalkan pertunangannya karena khawatir tidak akan bahagia hidup dengannya sebab benih cinta yang belum tumbuh dihatinya untuk calon pasangannya. Dan bila ditinjau dari segi fungsi, tokoh ini memiliki sifat protaginis, dari segi perwatakan dan perkembangan watak, ia tetap konsisten dengan kebaikannya meskipun banyak ujian yang menghantamnya berkali-kali, ia tidak merubah sifatnya menjadi jahat, dan dari segi pencerminan, tokoh ini paling banyak dicerikan karena ia berperan sebagai tokoh utama. Sehingga dapat disimpulkan tema dan tokoh sangat erat kaitannya karena dari segi sejarah kehidupan tokoh utama ini harus menggambarkan secara jelas tentang tema yang berkaitan erat dengan perannya, sebagaimana tema berikut: “Cinta seringkali membutakan mata hingga terlupa menyadarkan jiwa tentang sebuah ketulusan cinta yang sesungguhnya”.

2. Hubungan tema dan alur
	Tema dan alur dalam sebuah cerita sangat berhubungan erat, karena keduanya tidak dapat dipisahkan. Alur merupakan saran dalam menceritakan sebuah jalan cerita, dan fungsi alur dalam cerita sangat berperan penting untuk sebuah tema, dan tanpa adanya alur sebagai jalan cerita yang jelas, maka tema tidak akan terbentuk. Alur menggambarkan tema melalui unsur yang lain, sedangkan tema menggambarkan alur dalam cerita tersebut. Tema dan alur sangat berkaitan karena tema tidak akan mungkin terbentuk dengan sendirinya, dan alur adalah sebuah unsur yang da pat menyatukan semua unsur lainnya sehingga terbentuklah suatu tema. Cerita yang terlihat jelas karena adanya alur yang jelas dengan begitu akan memudahkan pembaca dalam memahami isi cerita. Dan semua unsur lain akan ikut terpahami karena telah memahami adanya unsur alur. 
	Tema kekhawatiran dalam novel ini memuncak setelah mengetahui perjalanan cinta keponakan sang tokoh utama yang hampir sama sepertinya, sehingga menimbulkan  alur mundur terjadinya  flash back saat mengungkap kembali kisah dan perjalanan hidup sang tokoh utama tentang perjalanan kisah cintanya, yang pernah sama-sama menolak lamaran seorang pemuda dengan alasan ada sesuatu yang dicari darinya. Pengungkapan kisah tersebut bertujuan untuk memberikan nasehat dan pelajaran berharga dalam kisah kepada keponakannya agar mampu memutuskan tanpa menyimpan rasa kekhawatiran dalm jiwa.  Dalam hal ini terlihat jelas bahwa tema sangat membantu membentuk sebuah alur saat berjalannya sebuah cerita, karena penerapan sebuah tema akan terlihat setelah mengetahui alur kisahnya, dan itu hanya dapat diketahui lewat flash back, maka alur cerita novel ini bisa dicocokkan dengan tema novel Ghazal Al-Banat berikut:  “Cinta seringkali membutakan mata hingga terlupa menyadarkan jiwa tentang sebuah ketulusan cinta yang sesungguhnya”.

3. Hubungan tema dan latar
	Tema dan latar juga merupakan dua unsur yang sangat berkaitan, karena semua peristiwa yang terjadi dalam cerita tidak bisa lepas dari latar, dan karena latar adalah yang menentukan arah pada setiap peristiwa yang terjadi atau berlangsung. Ada dua unsur latar yang paling pokok dalam sebuah karya fiksi, yaitu latar tempat dan waktu. Latar tempat menentukan dimana tempat terjadinya sebuah peristiwa, sama halnya dengan latar waktu yang menentukan kapan terjadinya sebuah peristiwa. Sehingga begitu terlihat jelas bahwa tanpa adanya unsur latar dalam karya fiksi, maka tidak akan terbentuk sebuah cerita, karena setiap peristiwa yang terjadi kepada para tokoh membutuhkan latar tempat dan waktu yang jelas dengan begitu terbentuk pula sebuah tema dalam cerita, dan dengan hal ini maka tema menjadi sesuatu yang sangat berkaitan dengan latar, bahkan tanpa adanya latar yang menggambarkan suatu peristiwa yang sedang berlangsung, maka tema tidak akan mampu menggambarkan cerita secara sempurna.
	Berdasarkan tema novel ini mengambarkan berhubungan yang sangat erat dalam membentuk latar tempat terjadinya sebuah peristiwa, dimana semua kisah kehidupan sang tokoh utama terjadi di Alexanderia hanya saja ada tempat tertentu yang menjadi sumber kebahagiaan dan tidak lepas dari tempat yang mengundang kesedihan. Dalam hal ini latar suasana sangat mendukung karena menggambarkan perasaan Du’a. Sehingga terlihat jelas bahwa latar tempat juga sangat berhubungan erat dengan tema. karena latar tempat sangat mendukung tokoh dalam membentuk suatu tema dan hal tersebut tergambarkan melalui bagaimana suasana yang dirasakan oleh pemeran saat menempati tempat yang disediakan sehingga akan sangat mendukung terbentuknya sebuah tema, maka negera Alexandria adalah tempat utamanya, karena dari awal terjadinya sebuah peristiwa sampai berakhir, semua sumber kebahagiaan ada disana. Hal tersebut terlihat jelas bahwa latar sejalan dan menyatukan terbentuknya sebuah tema dalam novel Ghazal Al-Banat  sebagaimana tema berikut: “Cinta seringkali membutakan mata hingga terlupa menyadarkan jiwa tentang sebuah ketulusan cinta yang sesungguhnya”.
 
4. Hubungan tokoh dengan alur
	Tokoh dan alur adalah dua unsur yang juga saling berkaitan, karena yang berperan dalam cerita karya fiksi adalah para tokoh, oleh sebab itu alur akan menjadi sarana untuk menjelaskan jalan cerita yang terjadi kepada para tokoh tersebut. Dengan kata lain alur yang jelas sangat diperlukan ketika seorang pengarang menceritakan tentang kehidupan para tokohnya, karena alur menjadi saran untuk menjelaskan semua perjalanan hidup para tokoh mulai dari awal terjadinya suatu konflik sampai pada akhir penyelesaian permasalahannya. Maka jelas terlihat bahwa tanpa adanya alur yang jelas, cerita akan menjadi tidak sempurna sama halnya dengan alur tanpa tokoh t idak dapat diketahui siapa objek yang menjalankan cerita di dalamnya. 
	Dalam novel Ghazal Al-Banat ini, hubungan unsur antar tokoh dan alur jelas terlihat, karena dalam kisahnya peran sang tokoh utama baru akan dimulai setelah terjadi flash back berdasarkan buku harian yang dibaca oleh Rahma keponakannya yang berisi perjalanan hidup dan kosah cintanya. Dan berdasarkan alur cerita yang sudah dijelaskan secara singkat dapat menggambarkan peran para tokoh di dalamnya. Maka dapat disimpulkan keterkaitan antar unsur tokoh dengan alur cerita sangat berhubungan, karena  jika tidak ada alur yang menceritakan tentang novel, maka akan sangat sulit untuk menggambarkan peran para tokohsesuai dengan apa yang mereka alami terkait dengan permasalahan atau berbagai jenis kegiatan dan peristiwa lainnya. 
5. Hubungan tokoh dengan latar 
	Antara tokoh dan latar juga sangat berkaitan erat, karena para tokoh adalah pemeran yang sangat penting dalam sebuah cerita karya fiksi, dan latar menjadi sarana untuk menggambarkan setiap peristiwa yang dialami para tokoh. Oleh karena itu tokoh tanpa latar akan menjadi tidak jelas, karena latar adalah yang menggambarkan setiap peristiwa yang terjadi. Sama halnya dengan latar tanpa tokoh maka akan menjadi tidak jelas karena yang berkaitan dengan peristiwa adalah para tokoh. Sehingga dapat dilihat dengan jelas tanpa adanya kesatuan antara keduanya dalam sebuah karya fiksi, maka tidak akan terbentuk suatu cerita, karena setiap peristiwa yang terjadi membutuhkan latar, baik tempat maupun waktu. Karenanya antara tokoh dan latar sangat berkaitan. 
Dalam hal ini terlihat jelas bahwa latar tempat mempengaruhi seseorang, seperti Du’a yang mulai bersemangat setelah menjadi seorang guru di sekolah para gadis, terlebih karena ia berperan untuk menyesaikan permasalahan yang terjadi kepada murinya tentang mimpi dan imajinasi serta ketenangannya bila kembali ke rumah lamanya ketika sedang mendapatkan berbagai cobaan yang mengundang kesedihan dan kekecewaan. Namun, ada satu tempat yang juga meredahkan kesedihannya, yaitu pantai Chornice dimana tempat tersebut memberikan pelajaran untuknya agar tetap bersabar dengan perjalanan cintanya. Maka hal tersebut telah memperlihatkan dengan jelas hubungan antar tokoh dan latar, yang menyatu dan sejalan dalam membentuk cerita pada novel Ghazal Al-Banat. 
 
6. Hubungan alur dan latar
 Antara alur dan latar juga sangat berkaitan erat, karena dalam membentuk sebuah cerita harus memiliki jalan yang jelas, agar dapat menggambarkan cerita tersebut. Maka sangat diperlukan alur di dalamnya. Dan untuk menggambarkan setiap perjalanan hidup para tokoh dari awal dimulai diceritakan sampai akhir penyelesaian terhadapa semua peristiwa yang dialami oleh para tokoh, maka untuk menjelaskan kapan dan dimana terjadinya peristiwa unsur latar sangat diperlukan. Sehingga terlihat jelas bahwa keterkaitan antara alur dan latar sangat erat, begitu juga dengan tokoh dalam membentuk sebuah tema dalam cerita. dan dengan kata lain tidak akan terbentuk sebuah cerita seperti membentuk suatu tema tanpa adanya unsur-unsur tersebut. 
Alur cerita pada novel Ghazal Al-Banat ini, bermula dengan peristiwa perampokan yang terjadi kepada Rahma yang berlokasi di jalan kampus Alexanria saat ia menuju pulang ke rumah. Dalam peristiwa tersebut ia ditolong oleh Umar pemuda yang sangat mencintainya, dan hal ini memicu peran alur untuk menceritakan tentang kisah tokoh utamannya kepada keponakannya, karena kisah cinta Rahma dan Umar hampir sama dengan kisah cintanya. Maka dengan demikian dapat disimpulkan kejadian tersebut menimbulkan kekhawatiran pada tokoh utama sehingga harus mengungkapkan semua rahasianya. Dalam pengungkapan itu terjadi alur mundur dengan flash back. Sehingga hubungan antar latar dan alur jelas terlihat sangat berhubungan, karena jika tidak ada latar suasana yang mendukung untuk mengungkapkan rahasia, maka alur tidak akan berubah dengan bentuk yang lain. Dengan demikian latar tanpa alur, maka tidak bisa saling mendukung untuk membentuk sebuah cerita dalam novel tersebut. 
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BAB V
PENUTUP
A. KESIMPULAN
1. Analisis Struktural 
a. Tema 
	Tema pada novel Ghazal Al-Banat ini memilih tema utama, yaitu tema minor dan mayor, dalam tema minor melahirkan lima tema sesuai dengan lima masalah yang ditemukan, sehingga mempengaruhi terbentuknya tema mayor yang menjadi gagasan dalam novel ini. Dan dapat disimpulkan tema mayor dalam novel ini adalah: “Cinta seringkali membutakan mata hingga terlupa menyadarkan jiwa tentang sebuah ketulusan cinta yang sesungguhnya”.
b. Fakta Cerita.
 Tokoh utama dalam novel ini adalah Du’a Syarbiny dan Rahma, sedangkan tokoh tambahan diperankan oleh Mawaddah, Umar, Ibu, Jamal, Muhammad, Nur, Ahmad, Nawal, Su’ad, Amirah, Sarah, Hamdi As.Salmuni, Sahir, Sayyid, Dr. Ayman, Thariq, Nurhan, Fairuz. Latar tempat dalam novel ini berada di negara Mesir Alexandria yang terdapat dibeberapa tempat yaitu, Jalan Kampus Universitas Alexandria, Rumah, Rumah saudaranya Jamal, Sekolah, Istana mimpi, Klinik Dr, Ayman, Apartemen keluarga Amirah, Rumah sakit Alexandria, Rumah sakit As-Salam, Pantai Corniche.  
c. Sarana Sastra. 
Sudut pandang dalam novel ini ada tiga yaitu, Sudut pandang orang pertama pelaku utama, sudut pandang orang pertama pelaku sampingan, sudut pandang orang ketiga “Dia”. 
d.  Amanat 
Amanat atau pesan moral yang ada dalam novel ini terdapat delapan pesan yang disampaikan oleh penulis yaitu, jangan ragu-ragu dalam memilih pasangan jika belum ada perasaan, karena cinta akan tumbuh dan mekar setelah menikah, jadilah pasangan yang bahagia karena mampu saling menerima kekurangan dan kelebihan masing-masingnya, jangan pernah salah menilai orang lain, jadilah seorang guru yang baik memberikan didikan dan pengajaran yang sesuai, jadilah orang tua yang baik dan mampu mendidik dan mengawasi anak-anaknya, terutama bagi mereka yang memiliki penyakit gangguan mental, jangan ikut campur urusan orang lain, manfaatkan waktumu sebaik-baiknya, bebaskan dirimu dari belenggu yang membuatmu nyaman pada sesuatu, atau biarkan orang lain membebaskanmu. Dan alur cerita novel ini menggunakan alur campuran.  
2. Hubungan Antarstruktur 
Analisis terkait hubungan antarstruktur dilakukan secara terperinci sampai ditemukan kesimpulan selanjutnya. Semua unsur yang ada dalam sebuah karya sastra selalu berhubungan erat terutama hubungan tema dengan fakta cerita, hal tersebut berkaitan karena apabila salah satu diantara unsur tersebut tidak ada, maka tidak akan bisa membentuk sebuah cerita sehingga menjadi tidak jelas. Adapun hubungan antar struktur dalam novel Ghazal Al-Banat ini peneliti telah menyajikan sesuai dengan pembahasan yaitu, hubungan tema dan tokoh, hubungan tema dan alur, hubungan tema dan latar, hubungan tokoh dan alur, hubungan tokoh dan latar, hubungan  alur dan latar. 










B. SARAN
Puji dan Syukur kepada Allah yang telah memberikan nikmat kekuatan hingga mampu menyelesaikan penelitian ini dengan semangat. Dari penelitian yang dilakukan, oleh karena itu peneliti memberikan saran sebagai beriku:
a. Penelitian struktural pada novel Ghazal Al-Banat telah peneliti lakukan. Oleh karena itu skripsi ini bisa dijadikan modal atau langkah awal dalam melakukan penelitian ekstrinsik lainnya. 
b. Peneliti menyadari bahwa skripsi ini masih jauh dari kata sempurna, oleh karena itu peneliti mengharapkan pendapat, masukan dan kritikan yang dapat membangun dari berbagai pembaca, semoga skripsi ini dapat bermanfaat bagi segala pihak. 
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LAMPIRAN 
Lampiran 1: Data Analisis
A. Tema
	No
	Tema
	Kutipan
	Keterangan

	1. 
	Kekhawatiran
	"كان القلق لا يفارق نظرات أمى, وهى تكرر من آن لآخر تلك الدعوة التى لاتفارق شفتيها: "اللهم ارزقها زوجا صالحا قبل ان أموت". (غزل البنات: 16)
Kecemasan itu tidak pernah hilang dari wajah ibuku, dan ia selalu mengulangi undangan itu dari waktu ke waktu, ia tidak pernah meninggalkan doa dari bibirnya: “Ya Allah, berikan ia suami yang shaleh sebelum aku mati”
"لاتقولى أنك لا تحبينه, فالحب سينمو ويزهر بيتنكما بعد الزواج".(غزل البنات: 21)
Jangan bilang kamu tidak menyukainya, karena cinta itu tumbuh dan mekar setelah kalian menikah.
 
"أخشى أن يمر وقتك الذهبى, فلكل فتاة وقت وموسم تخطب فيه ويكثر طلابها, وبعد هذا يخفت الضوء ولا يمسمع عنها احد ويزهدون فيها."(غزل البنات: 20)
Aku khawatir waktu emasmu akan segera berlalu, karena setiap gadis memiliki waktu dan musim untuk mengatasi dan melipat gandakan anak-anaknya, dan setelah ini cahaya redup dan tidak ada yang mendengar tentang hal itu dan mereka berkembang didalamnya.
	Kutipan tersebut merupakan salah satu isi dari buku harian yang sedang dibaca oleh Rahma, bahwasanya dahulu Du’a selalu menolak pemuda yang datang melamarnya. Hal tersebut merupakan doa dan ungkapan kekesalan dari sang ibu kepada putrinya, ia khawatir suatu saat ketika ia sudah meninggal dunia Du’a belum juga menemukan pasangan hidupnya akibat terlalu banyak memilih yang mengharap akan datang pasangan dengan sosok yang sempurna sesuai kriterianya.



Kutipan berikut merupakan ungkapan dari sang ibu kepada Du’a saat mereka berdebat atas penolakannya terhadap Ahmad, ibu memberi nasehat bahwa Du’a tidak perlu merasa khawatir menjalani pernikahan tanpa perasaan cinta karena menurutnya cinta itu akan tumbuh dan mekar setelah menikah. 

Kutipan berikut merupakan ungkapan rasa khawatir sang ibu kepada Du’a semakin besar ketika ia membatalkan pertungannya dengan Ahmad yang sebelumnya sudah disepakati bersama oleh keluarganya. Namun pada saat pertunangan berlangsung Du’a mengutarakan isi hatinya kepada Ahmad bahwa ia tidak merasakan apa-apa terhadapnya lalu ia membatalkan pertunangannya begitu saja. Sebagai seorang ibu ia berusaha memberikan nasehat kepada putrinya agar tidak terlalu lama dalam kesendiriannya karena menurutnya perempuan itu punya batasan waktu menghabiskan masa gadisnya jika tidak memiliki pasangan segera maka akan sulit untuk mendapatkan keturunan.


	2. 
	Mengkharapkan pasangan yang sempurna
	"متدين جدًا, مثقّت, صاحب فكر وله رأي ويؤمن بقضيه, ناجح فى عمله, وسيم, وطويل ومفتول العضلات!, اعلم أنني لست بكاملة, لكنني أحتاج لشخص رائع وكاملة, لا أشعر بجواره بنقصي, أملت أن يأتيني كما تمنيت." (غزل البنات: 18)
Aku sedang menunggunya. Seseorang yang sangat religius, berbudaya, mempunyai  pemikiran yang hebat dan percaya pada satu tujuan, yang berhasil dalam pekerjaanya, dan semua orang mencintainya, karena dia tampan tinggi dan macho!. Aku tahu memang aku tidak sempurna, tapi aku butu seseorang yang keren dan sempurna, meskipun aku merasa tidak dekat dengannya, tapi aku berharap dia datang kepadaku seperti yang aku inginkan. 

"شعرت بضيق عندما واجهنى أخى بالحقيقة, فأنا فعلا است مثالية, فملابسى فضفاضة قليلا, ولكن حجابى عادى, وربما هو أفضل بالمقارنة مع غيرى فقط. وبعض من حسن الخلق أحرص عليه ارضاء لربى, فقد عشت متسمة بالتحفظ والاعتدال فى نمط حياتى لكنننى بالتأكيد مقصرة, ولا أحفظ الا القليل من القرآن, وكنت أمنى نفسى بزوج يعيننى ويغيرنى. "(غزل البنات: 23) 
Aku merasa tidak enak ketika saudaraku benar-benar menghadapku, karena aku memang tidak sempurna, pakaianku sedikit masih longgar, tetapi jilbabku terlihat normal, dan mungkin lebih baik dibandingkan dengan yang lain. Dan beberapa perilaku yang baik pada diriku semata-mata mengharap ridha dari Tuhanku, karena aku telah terbiasa hidup dengan cara yang kuno dan terlihat dingin pada gaya hidupku, akan tetapi tentu saja semua terlihat sangat singkat, dan aku tidak hafal Al-Qur’an kecuali hanya sedikit, dari dulu aku sangat mengharapkan suami yang bisa mengubahku menjadi lebih baik.
	Kutipan berikut menjelaskan tentang perasaan Du’a sang tokoh utama yang menginginkan seorang laki-laki kesatria sesuai dengan impiannya, karena setiap kali datang pemuda baru yang melamarnya, ia akan mencari alasan untuk menolaknya jika tidak sesuai dengan kriterianya, menurutnya laki-laki yang sempurna itu  adalah ia yang berpenampilan religius, berbudaya, punya pemikiran hebat, punya pekerjaan yang baik, serta memiliki satu tujuan bersamanya, meskipun ia tahu dirinya memang tidak sempurna, namun ia tetap mengharapkan seseorang yang memilki kehebatan lebih bahkan melibihi dirinya. Hal ini membuktikan bahwa benar Du’a sangat mengharapkan seseorang yang sempurna untuk menjadi pasangannya. 





Kutipan berikut adalah gambaran kesedihan Du’a terhadap semua ungkapan dan nasehat dari ibu dan saudaranya Jamal tentang penolakannya pada semua pemuda yang melamarnya dengan alasan mengharap akan mendapat pasangan yang sempurna. Dari ungkapan tersebut ia tersadar bahwa memang dirinya tidak sempurna yang dapat dilihat lewat cara berpakaiannya seperti baju dan jilbabnya yang tergolong masih biasa dan apabila dibandingkan dengan lain mungkin masih ada yang lebih baik darinya, hal ini sama seperti penilainnya terhadap penampilan Ahmad yang menurutnya masih biasa, namun ia merasa apakah dirinya salah mengharap sosok yang sempurna. Mengharap suatu hari nanti ada seseorang yang mampu membimbingnya menjadi wanita yang lebih baik. 


	3. 
	Khayalan, Mimpi dan imajinasi
	"رأﻳﺘﻚ ﺗﺮﺗﺪﻳﻦ ﻓﺴﺘﺎﻧﺎ ﺑﻠﻮن اﻟﺴﻤﺎء، ﺗﻨﺤﺪر ﻣﻨﻪ ﺣبات اﻟﻠﺆﻟﺆ، ّوﺷﺎب ﻳﻨﺤﻨﻲ ﻟﻴﺠﻤﻌﻬﺎ ﻓﻲ ﻛفه وﻳﻌﻄﻴﻬﺎ ﻟﻚ، ﺛﻢ ﺗﺒﻌﺜﺮﻳﻨﻬﺎ ﻣﺮة أﺧﺮى".(غزل البنات: 150)
Aku melihatmu mengenakan gaun berwarna langit, ada manik-manik mutiara yang berjatuhan darinya, dan seorang pemuda membungkuk untuk mengumpulkannya pada telapak tangannya dan memberikannya padamu, lalu kamu menghamburkannya lagi.


" رأﻳﺘﻚ وﻗﺪ ﻋﺎد اﻟﺤﺼﺎن اﻷﺳﻮد ﻫﺰﻳﻼ وأﻧﺖ ﺗﻄﻌﻤﻴﻨﻪ ﺣﺘﻰ  ﻳﺸﺒﻊ، وﻣﺎ زاﻟﺖ اﻟﺤﺪوة اﻟﻠﺠﻴﻦ ﻓﻲ ﻳﺪك، ﻟﻜﻨﻬﺎ أﺻﺒﺤﺖ ﻛﺎﻟﺴﻮار، ﺛﻢ ﻳﻨﺤﻨﻲ اﻟﺤﺼﺎن ﻣﺮة أﺧﺮى ﻓﺘﺮﻛﺒﻴﻦ وﺗﻌﺒﺮﻳﻦ إﻟﻰ ﻣﺴﺘﻄﻴﻞ أﺧﻀﺮ، ﻋﻠﻰ ﺟﺎﻧﺒﻴﻪ ﻧﻬﺮان ﻣﻦ ﻣﺎء رﻗﺮاق ﻋﺬب، رأﻳﺘﻚ ﻛﺄﻣﻴﺮة ﺗﺎﺟﻬﺎ ﺗﺘﺤﺪر ِﻣﻨﻪ اﻟﻶﻟﻰء، وأﻣﺎﻣﻚ ﻓﺘﺎة راﺋﻌﺔ اﻟﺠﻤﺎل، ﻛﺎﻧﺖ ﺟﻤﻴﻠﺔ وﻛﻨﺖ ﺳﻌﻴﺪة". (غزل النات: 273)
Aku melihatmu dan kuda hitam itu kembali mengurus lalu kamu memberinya makan sampai dia kenyang, dan lujain tapal kudanya masih ada di tanganmu, dan kamu jadikan seperti gelang, kemudian kuda itu membungkuk lagi, lalu kamu menaikinya, dan ikut bersamanya menyebrangi sungai air tawar yang berbentuk dua sisi persegi panjang, aku melihatmu seperti seorang putri yang mahkotanya terbuat dari mutiara, dan di depanmu ada seorang gadis yang sangat cantik, lalu aku merasa sangat bahagia. 
	Kutipan di atas merupakan mimpi kedua Sarah terhadap Du’a, yang menggambarkan tentang sebuah kisah cinta antara Du’a dengan Ahmad, dimana saat itu Du’a hampir menjadi seorang putri dengan seorang pangeran yang sangat mencintainya, namun Du’a sebagai seorang putri terlalu banyak harapan dan keinginan  meskipun Ahmad sebagai pangeran begitu sabar menghadapinya, namun tiba suatu masa harapan itu menggantungkannya dengan penantian yang tidak pasti pada Ahmad sebagai kekasihnya. Hal tersebut menggambarkan mimpi Sarah yang menjadi nyata. 

Kutipan berikut merupakan mimpi ketiga Sarah tentang Du’a, yang menggambarkan tentang akhir kisah cinta Ahmad dan Du’a yang akhirnya saling menemukan jalan untuk mengutarakan rasa cinta yang terbelenggu, dan hidup bersama  setelah melewati banyak rintangan yang dihadapi oleh masing-masing mereka. Hal tersebut menggambarkan mimpi Sarah yang menjadi nyata. 



















	4. 
	Kesedihan
	" أبي غاضب مني, وأمي دائما تلومني أضيّع وقتي, ولا أحسن التركيز, ودائما شاردة تائهة." (غزل البنات: 64)
Ayahku marah kepadaku, dan ibuku selalu menyalahkanku karena aku telah membuang waktu karena tidak berkonsentrasi dengan baik, dan selalu menyimpang dan merasa kehilangan.

	Kutipan berikut merupakan ungkapan Amira tentang penyebab kondisi yang dialaminya semua bermula karena imajinasi yang menganggu pada dirinya sehingga kedua orang tuanya berubah sikap padanya. Dan ia merasa dengan semua permasalahan yang menimpanya, bukan hanya tentang konsentrasi belajar dan perhatian orang tuanya yang kurang, tapi juga tentang perbuatan jahat pamannya kepadanya yang ingin mencoba melecehkannya. 


	5. 
	Cinta yang membelenggu
	" ﺛﻢ ﺷﺮدت ﺑﻌﻴﻨﻴﻬﺎ ﻗﻠﻴﻼ وﻗﺎﻟﺖ ﺑﻌﺪ أن ﺑﻌﻤﻖ: ﻣﺎ زال ﺣﺐ أﺑﻴﻚ يموج فى قلبى, أحن إﻟﻴﻪ رﻏﻢ وﻓﺎﺗﻪ ﻣﻨﺬ ﺳﻨﻮات، وﻣﺎ زاﻟﺖ اﻟﺤﻨﺎﻳﺎ ﺗﺸﻜﻮ أﻟﻢ اﻟﻔﺮاق،وﻗﺪ ﺗﻌلّمت اﻟﺤﺐّ ﻋﻠﻰ ﻳﺪﻳﻪ".(غزل البنات: 21)
Aku sedikit tersesat pada matanya lalu ia berkata setelah menghela nafasnya dalam-dalam: “Cinta ayahmu masih berdesir di hatiku, dan aku sangat merindukannya meskipun ia sudah meninggal dunia bertahun-tahun yang lalu, dan penghianatan dapat menimbulkan rasa sakit saat perpisahan, dan aku belajar tentang cinta karenanya. 





"طالعنا أﺧﻲ ﺑﻨﻈﺮة ﺧﺎﻃﻔﺔ وﻋﺎد ﻟﺘﻔﺤﺺ ﻫﺎﺗﻔﻪ وﻫﻮ ﻳﻘﻮل:" كان واضحًا منذ البداية أنه يحبك...ﺳﻜﻮﻧﻪ ﻋﻨﺪﻣﺎ ﺗﻤﺮّﻳﻦ ﻣﻦ أﻣﺎﻣﻪ, وﺗﺼﺮﻓﺎﺗﻪ اﻟﻼإرادﻳﺔ اﻟﺘﻲ ﺗﺸﻲ ﺑﺎﻟﻜﺜﻴﺮ". (غزل البنات: 22).
Kami melihat saudaraku sekilas dan ia kembali melihat ponselnya sambil berkata: “Sudah terlihat jelas sejak awal dia memang mencintaimu...Saat kamu lewat di depannya keheningan pun terjadi, dan tindakannya yang tidak disengaja menunjukkan banyak hal”.

" ﻻ ﺷﻚ أن "ﻃﺎرق" ﻫﻮ ﺳﺒﺐ رﻓﻀﻬﺎ اﻟﺰواج ﻣﻨﻲ، ﻓﻬﻮ ﻃﺒﻴﺐ ﻧﺎﺟﺢ،  وﺷﺎب وﺳﻴﻢ، وﻳﺤﻔﻆ ﻛﺘﺎب اﻟﻠﻪ ﻛﻤﺎ ﺗﺘﻤﻨﻰ ﻫﻲ ﻓﻲ زوﺟﻬﺎ، وﻛﻴﻒ ﻻ ﺗﻌﺠﺐ ﺑﻪ وﻛﻞ ﻣﻦ ﻳﺮاه ﻳﺤﺒﻪ!". (غزل البنات: 178)
Tidak ada yang perlu diragukan lagi bahwa "Thariq" adalah alasannya menolak untuk menikah denganku. Dia memang seorang dokter yang lebih sukses dari aku. Dia adalah seorang pemuda yang tampan, dia juga seorang penghafal Al-Qur’an, seperti yang ia harapkan pada calon suaminya nanti, dan bagaimana tidak ia menyukainya, karena setiap yang melihatnya pasti akan mencintainya?

"إﻋﺠﺎب أﺑﻲ اﻟﻜﺒﻴﺮ ﺑﻪ ﺟﻌﻠﻨﻲ أراﻗﺒﻪ... وﺟﻬﻪ، وﻋﻴﻨﺎه، وﻃﺮﻳﻘﺘﻪ ﻓﻲ اﻟﻜﻼم، ﺣﺘﻰ أﻧﻨﻲ ﺣﻔﻈﺖ ﻣﻼﺑﺴﻪ، وأﻟﻮان ﻗﻤﺼﺎﻧﻪ، ورﺑﻄﺎت ﻋﻨﻘﻪ اﻷﻧﻴﻘﺔ، وﺣﻔﻈﺖ راﺋﺤﺔ ﻋﻄﺮه، ﺣﺘﻰ وﻗﻌﺖ ﻓﻲ اﻟﺤﺐ". (غزل البنات: 198)
Ayahku sangat menganguminya, ia membuatku ingin terus mengawasi, wajahnya, matanya, dan cara bicaranya, aku bahkan menghafal pakaiannya, warna kemejanya, dan dasi yang elegan di lehernya, ia menjaga aroma harumnya, sehingga membuatku jatuh cinta. 

" أﺧﺒﺮﻧﻲ وﻫﻮ ﻳﺒﺘﺴﻢ: "ﻗﺎل ﻟﻲ ﺑﻌﺪ أن أﻃﻤﺌﻦ إﻟﻴﻚ ﺑﻌﻘﻠﻲ أن أﺗﺄﻛﺪ ﻣﻦ ﻋﻮاﻃﻔﻲ، وأن أﻧﻈﺮ ﻓﻲ ﻋﻴﻨﻴﻚ ﻷﻋﺮف ﻫﻞ ﻫﻨﺎك ﻗﺒﻮل ﺑﻴﻨﻨﺎ أو ﻻ، وأﻧﻨﻲ ﺳﺄﺷﻌﺮ ﺔ ﻗﻠﺐ ﻗﻮﻳﺔ ووﺟﻊ ﺧﻔﻴﻒ ﻏﻴﺮ ﻣﺆﻟﻢ ﻟﺤﺪ اﻟﻤﺮض ﻳﺘﻮﺳﻂ ﺻﺪري ﺑﺪﻗ وﻛﺄﻧﻨﻲ ﻋﻠﻰ وﺷﻚ اﻟﺴﻘﻮط  ﻣﻦ ﻣﻜﺎن ﻣﺮﺗﻔﻊ و.....، ﻳﺒﺪو أﻧﻪ ﻳﻌﻴﺶ  ﺣﺎﻟﺔ ﺣﺐ". (غزل البنات: 244)
Dia menceritakan padaku sambil tersenyum: “Dia mengatakan padaku setelah aku meyakinkanmu dalam pikiranku untuk memastikan perasaanku dan setelah aku menatap matamu untuk mengetahui apakah disana ada rumah untuk kita bersama atau tidak, dan ternyata aku merasakan detak jantung yang kuat dan sedikit rasa sakit tanpa penyakit yang menggerogoti dadaku dan seolah akan jatuh dari tempat yang tinggi dan ..., sepertinya dia menjalani hidupnya dengan cinta yang sepenuhnya”. 

" أﺣﻴﺎﻧًﺎ ﻳﻜﻮن ﺑﻴﻦ ﻳﺪﻳﻚ ﺷﺨﺺ ﻣﻤﻴﺰ، ﻣﻘﺒﻞ ﻋﻠﻴﻚ، ﻳﺤﺒﻚ ﺑﺸﺪة، ﻳﺮاﻗﺒﻚ، ﺣﺘﻰ أﻧﻪ ﻳﺤﻔﻆ ﺳﻜﻨﺎﺗﻚ وﺣﺮﻛﺎﺗﻚ. وما تحبه وما تأكله, حتى ألوان ملابسك, وربما اليك يهيأ اليك أنه يرخّص نفسه, ولو حاولت أن تقيّمة قبل أن تحكم عليه بسطحية دون أن تفتش خلف أفعاله لعرفت أنه كنز, فربّما يكون هو نصفك الآخر الذى تنتظره."(غزل البنات: 244)
Aku berkata setelah menyusun kalimatku: “Sebenarnya ada seseorang yang istimewa diantara kedua tanganmu, yang datang kepadamu, dan sangat mencintaimu, mengawasimu sampai ia bisa menghafal semua gerak gerikmu. Dan apa yang kamu suka dan yang kamu makan, bahkan warna pakaianmu, dan mungkin sudah ia persiapkan diri untukmu sampai ia merendahkan dirinya sendiri, dan jika kamu mau menyadarinya sebelum kamu menilainya secara dangkal tanpa melihat dibalik tindakannya, kamu akan mengetahui bahwa ia adalah harta yang paling berharga karena mungkin dia adalah separuh dari dirimu yang kamu tunggu”.
	Kutipan tersebut menggambarkan perasaan cinta yang dirasakan oleh sang ibu Du’a terhadap ayahnya. Setelah Rahma membaca buku harian bibinya Du’a, akhirnya satu persatu ia mengetahui rahasianya yang memiliki kisah cinta hampir sama sepertinya. Dan ungkapan diatas merupakan suatu nasehat neneknya  kepada bibinya Du’a tentang cinta, dimana menurut sang ibu cinta adalah sesuatu yang membutuhkan waktu untuk dilahirkan dan setelah ia dilahirkan maka ia akan bertahan lama. Perasaan cinta itulah yang dirasakan oleh ibu Du’a, meskipun ayahnya telah meninggal selama bertahun-tahun yang lalu, namun, cinta itu akan tetap mengalir dalam dirinya meskipun salah satu diantara mereka telah tiada, dan jika ada penghianatan dalam hubungan tersebut, maka hal itu sendirilah yang akan menimbulkan perasaan sakit saat tiba waktunya untuk berpisah. 

Kutipan di atas menggambarkan tentang ungkapan perasaan Jamal saudara Du’a yang menilai Ahmad dari wajah dan pandangannya terhadap Du’a saat pertama kali mereka dipertemukan. Ungkapan diatas terlintas ketika Jamal menanggapi pendapat sang ibu tentang Ahmad bagi dirinya, kemudian Jamal juga  mengakui bahwa Ahmad memang terlihat sangat mencintai Du’a dengan sebenar-benar cinta.  




Kutipan di atas menggambarkan perasaan Ahmad yang merasa curiga kepada Du’a tentang pertemuannya dengan Thariq pada hari itu, ia merasa telah dibodohi dengan ditolak berkali-kali tapi ia masih terus mengejarnya padahal ada seseorang yang ia tunggu untuk menjemputnya. Ahmad merasa Du’a telah mengikat janji dengan Thariq dan masih menunggunya karena bisa dibandingkan dengan dirinya keistimewaan Thariq sangat jauh darinya dan selain ia merupakan seorang dokter ia juga seorang penghafal Al-Qur’an persis seperti apa yang diharapkan Du’a kepada pangeran impiannya.  






Kutipan di atas menggambarkan rasa kagum Nurhan berubah menjadi rasa cinta kepada Thariq yang merupakan seorang rekan kerja ayahnya di rumah sakit karena Thariq adalah seorang dokter muda yang hebat dan sukses. Nurhan berharap Thariq bisa merasakan hal yang sama sepertinya dan jika benar demikian maka ia akan meminta bantuan kepada ayahnya untuk mempersiapkan segalanya. 







Kutipan tersebut merupakan ungkapan Thariq kepada Du’a tentang Ahmad yang sebelumnya memberi nasehat kepada Thariq untuk meyakinkan dirinya melamar Du’a. Dan ternyata ungkapan yang sama disampaikan oleh Thariq kepada Du’a yang telah menolaknya, ia merasa seperti terjatuh dari tempat yang tinggi ada sedikit rasa sakit tapi bukan semacam penyakit yang menggerogoti dadanya dan dia menyukainya. Pernyataan itu membuat Du’a merasa sangat bersalah kepada Ahmad, ia bisa merasakan perasaan sakit yang dirasakan oleh Ahmad lewat Thariq setelah berulang kali ia menolaknya dahulu. Hal ini menambah rasa sakit tentang sebuah kesalahan yang dirasakan oleh Du’a kepada Ahmad sehingga membuka hatinya untuk menyadari bahwa dirinya pemuda yang ia tunggu selama ini. 







Kutipan tersebut merupakan sebuah ungkapan yang tujukan kepada Thariq tentang Nurhan wanita yang sangat mencintainya. Setelah Thariq meluapkan amarahnya dan banyak memberikan anggapan yang tidak baik tentangnya, akhirnya ia memberikan kesempatan kepada Du’a untuk menjelaskan tentang seseorang yang sangat istemawa untuknya, karena sebelumnya Nurhan pernah menceritakan kepada Du’a tentang isi hatinya akan Thariq setelah mereka berteman akibat rasa keingintahuannya. Dan pada saat itu Nurhan menjelaskan akan perasaan cinta dan betapa ia sangat berharap bisa bersanding dengannya. Dan ungkapan diatas membuat Du’a tersadar lagi tentang Ahmad dalam hidupnya. 



B. FAKTA CERITA
1. Latar Waktu
	No
	Waktu
	Kutipan
	Keterangan

	1.
	Pagi
	" في أﺣﺪ اﻷﻳﺎم وﺟﺪت وأﻧﺎ ﺑﺎب ﻏﺮﻓﺘﻲ ﺑﺎﻟﻤﺪرﺳﺔ ﻓﻲ اﻟﺼﺒﺎح رﺳﺎﻟﺔ دسّت ﻣﻦ ﺗﺤﺖ اﻟﺒﺎب، اﻧﺤﻨﻴﺖ واﻟﺘﻘﻄﺘﻬﺎ وﻗﺮﺑﺘﻬﺎ ﻣﻦ أﻧﻔﻲ ﻓﻘﺪ وﺟﺪت ﻟﻬﺎ راﺋﺤﺔ ﻣﻤﻴﺰة!، ﻓﺘﺤﺘﻬﺎ." (غزل البنات: 68)
Suatu hari, saat aku sedang membuka pintu ruang sekolah pagi hari, aku menemukan sebuah surat berada di bawah pintu, aku membungkuk untuk mengambilnya, dan membawanya dekat sekali pada hidungku, aku mencium aroma yang berbeda waktu itu! lalu aku membukanya.  
" وﺻﻠﺖ ﻓﻴﻪ ﻷول ﻣﺮة ﻣﺘﺄﺧﺮة ﻋﻦ ﻣﻮﻋﺪي اﻟﻤﻨﻀﺒﻂ اﻟﺬي أﺻﻞ ﻓﻴﻪ ﻛﻞ ﻳﻮم ﻗﺒﻞ ﻃﺎﺑﻮر اﻟﺼﺒﺎح، ﺣﻴﺚ ﻛﻨﺖ أﺣﺮص ﻋﻠﻰ اﻟﻮﺻﻮل ﻣﺒﻜﺮا ﻟﻜﻲ أﺳﺘﻤﺘﻊ ﺑﻤﺮاﻗﺒﺔ اﻟﻔﺘﻴﺎت، وﻫﻦ ﻳﺘﺠﻮﻟﻦ ﻓﻲ ﺟﻤﺎﻋﺎت ﻓﻲ ﻓﻨﺎء اﻟﻤﺪرﺳﺔ." (غزل البنات: 88)
Untuk pertama kalinya aku terlambat datang ke sana dari jadwal yang sudah aku atur setiap hari sebelum apel pagi tiba, aku memastikan untuk datang lebih awal, karena aku ingin menikmati pemandangan melihat para gadis yang masih berkeliaran dan berkelompok di halaman sekolah. 
" ﺗﺮﻛﺘﻪ ﻳﻔﻜّﺮ وأﻧﺎ أﻋﻠﻢ أن رده ﺳﻴﺄﺗﻴﻨﻲ لاحقًا، وﻗﻤﺖ ﺑﻌﺪ أن ﺗﻨﺎوﻟﻨﺎ ﻣﻌﺎ اﻷرز ﺑﺎﻟﻠﺒﻦ واﺗﺠﻬﺖ ﻟﻠﻨﻮم، وﻧﻤﺖ ﻣﺒﻜﺮا ﺑﺴﺒﺐ اﻹرﻫﺎق اﻟﺸﺪﻳﺪ وﻷول  ﻣﺮة ﻣﻨﺬ أن ﻓﺎرﻗﺖ ﺑﻴﺖ أﻣﻲ، وﻋﻨﺪ ﺗﻤﺎم اﻟﺴﺎﻋﺔ اﻟﺜﺎﻟﺜﺔ ﻓﺠﺮًا، دقً ﺟﺮس اﻟﺒﺎب ﻓﻔﺰﻋﺖ أﻧﺎ وﺧﺎﻟﻲ وﻗﻤﻨﺎ ﻧﺮﻛﺾ ﻧﺤﻮ اﻟﺒﺎب وﺳﺄﻟﺖ وأﻧﺎ ﺧﺎﺋﻔﺔ:."(غزل البنات: 132)
Aku membiarkannya berpikir, dan aku tahu suatu saat nanti jawabannya akan datang kepadaku. Setelah kami makan bersama nasi dengan susu lalu pergi tidur. Aku tidur lebih awal karena kelelahan yang luar biasa dan itu untuk pertama kalinya sejak aku meninggalkan rumah ibuku. Dan pada jam tiga pagi bel pintu berbunyi kemudian pamanku menakut-nakutiku dan berlari ke pintu dan bertanya saat aku masih ketakutan:
" ﻓﻲ اﻟﻴﻮم اﻟﺘﺎﻟﻲ اﺳﺘﻴﻘﻈﺖ"دﻋﺎء" ﻣﺒﻜّﺮا ﻋﻠﻰ ﺻﻮت ﻫﺎﺗﻔﻬﺎ اﻟﺠﻮال اﻟﺬي ﻳﺒﺪو أن ﺻﻮﺗﻪ أﻳﻘﻆ أﻳﻀﺎ "رﺣﻤﺔ"  اﻟﺘﻲ ﻛﺎﻧﺖ ﺳﺎﻫﺮة ﻃﻮال اﻟﻠﻴﻞ، ﺗﺘﺮﻗﺐ شيئًا ﻣﺎ!، وﺗﻨﺘﻈﺮ ﺗﻠﻚ اﻟﻠﺤﻈﺔ."(غزل البنات:298)
Keesokan harinya, “Du’a” terbagun lebih awal karena suara ponselnya yang seolah membangunkan “Rahma” yang menjaga sepanjang malam. Ia sedang menunggu sesuatu! dan menunggu saat itu tiba.

	Kutipan berikut mengambarkan kegiatan Du’a ke sekolah di pagi hari setelah ia diterima menjadi pekerja sosial di sana. Dan ungkapan tersebut menjelaskan tentang perannya sebagai guru yang memberikan tugas pada muridnya untuk menulis surat lalu ia akan membacanya, dan pada saat itu ia hendak membaca surat Sarah yang menjadi salah satu muridnya. 







Kutipan tersebut menjelaskan tentang kesalahan Du’a yang datang terlambat ke sekolah karena ia berharap setiap pagi ia bisa mengawasi para muridnya yang masih berkelompok sebelum dimulai kegiatan apel pagi. Dan pernyataan tersebut merupakan sebua penyesalannya yang tidak patuh dengan aturan yang dibuatnya untuk dirinya sendiri, dan semua disebabkan oleh tidurnya yang terlalu larut malam.


Kutipan berikut menggambarkan peristiwa yang terjadi pada jam tiga pagi, dimana  sang paman menakut-nakuti Du’a saat bel pintu berbunyi. Dan ternyata yang datang adalah Jamal saudaranya yang memberitahukan informasi tentang Amira dan Hamdi yang meminta maaf kepadanya atas kesalahannya dan dia menyuruh Du’a untuk ikut bersama Sahir ibu Amira untuk melihat kondisinya dan di sana Hamdi meminta maaf kepadanya atas perbuatannya yang terbawa emosi karena salah paham padanya.








Kutipan di atas menggambarkan peristiwa di pagi hari saat Du’a dan Rahma terbagun karena suara ponsel yang terdapat isi pesan dari sang Paman Ahmad yang datang secara tiba-tiba setelah Rahma menghubungi pamannnya Ahmad dan mengutarakan isi hati bibinya Du’a melalui dirinya dan semalaman pesan tersebut adalah hal yang paling ditunggunya karena ia ingin mengetahui tentang bagaimana perasaan pamannya kepada bibinya dan ia berharap dengan begitu dapat menyatukan mereka karena perasaan cinta yang masih tersimpan sejak lama pada hati mereka.

	2.
	Siang
	" "أﺣﻤﺪ" ﻳﻮد اﻟﺤﺪﻳﺚ ﻣﻌﻚ ﻫﻨﺎ، وﻃﻠﺐ ﻣﻨﻲ أن ﻳﺄﺗﻲ ﻏﺪًا, فهل ﻣﻦ اﻟﻤﻤﻜﻦ أن ﻳﺘﻨﺎول ﻣﻌﻨﺎ اﻟﻐﺬاء، أم أﻧّﻚ ﻻ ﺗﺠﻴﺪﻳﻦ اﻟﻄﺒﺦ؟." (غزل البنات: 144)   
“Ahmad” ingin berbicara denganmu di sini, aku memintanya datang ke sini besok, jadi apakah bisa kamu menyiapkan makan siang untuk kami atau memang kamu ti dak bisa memasak?




" ﻟﻢ أﺧﺮج ﻣﻦ ﻏﺮﻓﺘﻲ إﻻ ﻋﻨﺪﻣﺎ أذن ﻟﺼﻼة اﻟﻈﻬﺮ، واﻟﺘﻘﻴﺖ ﺑﺎﻟﻄﺎﻟﺒﺎت ﻓﻲ اﻟﻤﺼلى ، وﺻﻠﻴﻨﺎ ﻣﻌًﺎ، ﻋﺪت إﻟﻰ ﻏﺮﻓﺘﻲ ورأﺳﻲ ﻣﺰدﺣﻢ ﺑﺎﻷﻓﻜﺎر، وﻣﺎ زال ﻳﻘﻠﻘﻨﻲ أﻣﺮ "ﻣﺮوان" اﻟﺬي اﻛﺘﺸﻔﺖ أﻧﻪ ﻣﻌﺠﺐ ﺑﻲ ﻓﺠﺄة!" (غزل البنات: 184)
Aku tidak keluar dari ruanganku sampai azan shalat zhuhur berkumandang, aku bertemu dengan para sisiwi di musholah, dan kami shalat bersama. Kamudian aku kembali ke ruanganku yang banyak pikiran, aku masih khawatir dengan “Marwan” yang baru saja aku temui tiba-tiba menyukaiku. 
	Kutipan berikut merupakan ungkapan paman kepada Du’a yang memberitahu kepadanya bahwa Ahmad ingin berbicara dengannya lalu sang paman menyuruhnya datang segera sehingga keesokan harinya dia akan ikut makan siang bersama mereka. Sang paman terus berusaha merayu Du’a agar setuju menerima kedatangan Ahmad sebagai tamu mereka meskipun ia sudah merasa malu ingin bertemu dengannya karena penolakan berkali-kali yang ia berikan kepadanya.  


Kutipan berikut menggambarkan peristiwa yang terjadi siang hari saat Du’a dan para muridnya melaksanakan shalat zhuhur berjamaah. Setelah shalat dia masih ketakutan dengan peristiwa yang terjadi kepadanya tentang Marwan yang menyatakan perasaannya dan membuatnya merasa ketakutan karena hujatan Marwan yang menyatakan dirinya masih sama sepertinya yang berpenampilan biasa dan hal itu yang membuat Marwan tertarik kepadanya. Dan itu membuat Du’a merasa tidak nyaman dan ia berharap akan menemukan perubahan baik dalam dirinya.


	3.
	Sore
	" مرت ﺳﺎﻋﺔ أﺧﺮى، واﻗﺘﺮﺑﺖ ﻋﻘﺎرب اﻟﺴﺎﻋﺔ ﻣﻦ اﻟﺨﺎﻣﺴﺔ واﻟﻨﺼﻒ ﻣﺴﺎء، وﻗﺪ اﻗﺘﺮب ﻣﻮﻋﺪ وﺻﻮل اﻟﻀﻴﻒ اﻟﺨﺒﻴﺚ ﺣﺴﺐ رواﻳﺔ "أﻣﻴﺮة" ﻓﻲ رﺳﺎﻟﺘﻬﺎ ، ﻓﻬﻮ ﻳﺴﺘﻘﻞ ﻗﻄﺎرًا ﻳﺼﻞ ﻓﻲ اﻟﺨﺎﻣﺴﺔ وﺧﻤﺲ وأرﺑﻌﻴﻦ دﻗﻴﻘﺔ إﻟﻰ اﻹﺳﻜﻨﺪرﻳﺔ، وﻳﺼﻞ إﻟﻰ ﺑﻴﺘﻬﻢ ﻋﻨﺪﻣﺎ ﺗﻜﻮن اﻟﺴﺎﻋﺔ ًاﻟﺴﺎدﺳﺔ ﺗﻤﺎمًا." (غزل البنات: 106)
Satu jam lagi akan berlalu, jam telah menunjukkan pukul setengah lima sore,  kedatangan tamu jahat semakin dekat, menurut cerita “Amira” dalam suratnya, karena dia naik kereta api pada pukul lima empat puluh menit ke kota Alexandria dan akan sampai di rumah mereka setelah jam enam tepat.
" احتضنت الكيس الورقي بذراعيّ وكنت امسك بمظلتي بها من المطر ووقفت أنتظر واترقب, مرّ الوقت والطريق يزداد ظلمة ووحشة, وفجأة سمعت صوتا والتفت لأجد "طارق" يقترب, وقد رفع معطفه الأبيض فوق رأسه ليحتمي به من الطر وهو يقول:" (غزل البنات: 173)
Aku mengenggam kantong kertas dengan tanganku dan aku memegang payungku yang berlindung dengannya dari hujan dan aku berdiri menunggu dan masih menunggu. Waktu pun berlalu dan jalanan semakin gelap dan sepi, tiba-tiba aku mendengar suara dan berbalik melihat “Thariq” yang mendekat, lalu dia mengangkat jas putinya ke atas kepalanya untuk melindungiku bersamanya dari hujan dan dia berkata:
	Kutipan berikut menggambarkan tentang peristiwa yang akan terjadi di sore hari, dimana kedatangan Sayid paman Amira mulai dekat dan pembongkaran rahasia akan semakin cepat. Saat Du’a ingin pergi ke rumah Amira, ia telah memastikan waktu dan rencana untuk membuktikan kebenaran tentang kejahatan Sayid pamannya kepada kedua orang tuanya.












Kutipan di atas merupakan peristiwa yang terjadi di sore hari menjelang malam karena pada saat itu Du’a sedang menunggu taksi datang di tepi jalan yang mulai sepi dan gelap setelah ia berkonsultasi kepada dokter Thariq, dan pada saat itu dokter Thariq sedang dalam diperjalanan menuju pulang tidak sengaja melihat Du’a yang masih berada di sana ketika hujan, lalu ia mendekat dan menggunakan jasnya untuk perlindungan mereka berdua menuju mobilnya dengan niat baik ia ingin mengantar Du’a pulang sampai ke rumahnya

	4.
	Malam
	" ارﺗﺪﻳﺖ ﻣﻼﺑﺴﻲ وﻗﺒﻞ أن أﺧﺮج ﺳﺤﺒﺖ ﺷﺎﻻ لأمى كانت تتدثر به فى ليالي اﻟﺸﺘﺎء اﻟﺒﺎردة وأﻟﻘﻴﺘﻪ ﻋﻠﻰ ﻛﺘﻔﻲ وﺧﺮﺟﻨﺎ معا." (غزل البنات: 134)
Aku memakai pakaiannku dan sebelum keluar aku teringat ketika menarik syal untuk ibuku dan dia membalut diri dengannya pada malam musim dingin dan melemparkannya ke atas bahuku dan keluar bersamanya.


"ﺟﻤﺎل" ﻻ ﻳﻌﺮف أﻧﻚ ﺧﺎرج اﻟﺒﻴﺖ، وﻏﺎﻟبًا ﻗﺪ ﻧﺎم ﻣﺒﻜﺮًا اﻟﻴﻮم ﻓﻬﺎﺗﻔﻪ ﻣﻐﻠﻖ، ﺧﺎﻟﻚ "ﻣﺤﻤﺪ" ﻟﻦ ﻳﻌﻮد اﻟﻠﻴﻠﺔ، ﺣﺎول اﻻﺗﺼﺎل ﺑﻚ ﻟﻜﻦ ﻫﺎﺗﻔﻚ ﻛﺎن ﺧﺎرج ﻧﻄﺎق اﻟﺨﺪﻣﺔ، واﺗﺼﻞ ﺑﻲ وأﺧﺒﺮﻧﻲ أﻧﻚ رﺑﻤﺎ ﺗﻜﻮﻧﻴﻦ ﺑﺘﻠﻚ اﻟﻤﺴﺘﺸﻔﻰ، ﻋﻨﺪﻣﺎ ﺗﺪﺧﻠﻴﻦ اﻟﻤﻨﺰل وﺗﻐﻠﻘﻴﻦ اﻟﺒﺎب ﺟﻴﺪًا اﺗﺼﻠﻲ ﺑﻲ ﻷبلّغ ﺧﺎﻟﻚ أﻧﻚ ﺑﺎﻟﺒﻴﺖ." (غزل البنات: 175)     
"Jamal" tidak tahu bahwa kamu masih berada di luar rumah, dan dia tidur lebih awal hari ini, pasti teleponnya ditutup, paman "Muhammad" tidak akan pulang malam ini, ia mencoba meneleponmu tapi ponselmu tidak aktif, karena itu dia menghubungiku dan mengatakan padaku bahwa kamu masih berada di rumah sakit itu, saat kamu sudah memasuki rumah dan menutup pintu dengan baik hubungi aku agar bisa memberitahu pamanmu bahwa kamu sudah ada di dalam rumah.   

" وﻋﺎد اﻟﺼﻴﻒ اﻟﺬي ﻛﻨﺖ أﻋﻴﺶ ﺷﻬﻮره ﺑﻤﻠﻞ، وﻓﻲ ﻟﻴﻠﺔ ﻫﺎدﺋﺔ ﻧﻤﺖ وﺧﺎﻟﻲ ﻋﻠﻰ ﻣﻘﺎﻋﺪﻧﺎ أﻣﺎم اﻟﺘﻠﻔﺎز، وأﻳﻘﻈﻨﺎ ﺟﺮس اﻟﺒﺎب ﻓﺠﺄة، ﻓﻘﻤﺖ ﻓﺰﻋﺔ وﻫﺮوﻟﺖ إﻟﻴﻪ، ﻧﻈﺮت ﻣﻦ "اﻟﻌﻴﻦ اﻟﺴﺤﺮﻳﺔ" اﻟﻤﺜﺒﺘﺔ ﺑﺎﻟﺒﺎب ﻷﺗﺤﻘﻖ ﻣﻤﻦ ﻳﻄﺮق اﻟﺒﺎب ﻓﻠﻢ أرَ أحدًأ!." (غزل البنات:284) 
Dan musim panas yang dulu aku hadapi dengan kebosanan selama berbulan-bulan pun kembali dan pada malam yang sunyi aku tidur bersama pamanku di atas sofa di depan televisi, kami terbagun karena bel pintu berbunyi secara tiba-tiba, lalu aku berdiri dan berlari ke arahnya dan melihat dengan “mata ajaib” yang terpasang di depan pintu untuk memeriksa siapa yang mengetuk, tapi aku tidak melihat siapapun?
	Kutipan berikut menggambarkan peristiwa di malam hari saat musim dingin, dimana ketika itu Du’a teringat kepada ibunya yang memakai syal untuk membalut diri dan mereka keluar rumah bersama. Dan ketika Jamal menjemputnya untuk memberanikan diri menemui kelurga Amira yang ingin meminta maaf padanya atas kejadian yang menimpa putri mereka. 



Kutipan di atas menggambarkan peristiwa di malam hari, dimana Ahmad menyampaikan ungkapan tersebut kepada Du’a untuk menjelaskan tentang alasannya menjemputnya ke rumah sakit  yang belum juga kembali sehingga dengan begitu ia merasa seolah tidak berharap lagi bertemu dengan Du’a kecuali atas perintah orang terdekatnya seperti pamannya Muhammad. Dalam peristiwa penjemputan itu Du’a hampir saja ikut bersama Thariq yang mengantarkannya ke rumah, namun dengan cepat Ahmad datang padanya dan menyuruhnya turun dari mobilnya agar ikut bersamanya. 










Kutipan berikut menggambarkan peristiwa di malam hari ketika Jamal mengantarkan kedua putrinya ke rumah lamanya yang ditempati oleh adiknya Du’a bersama pamannya. Dan ketika Du’a sedang menonton televisi bersama paman kemudian tertidur dan mereke terbangun karena Jamal datang mengetuk untuk menitip kedua putrinya karena ia ingin melakukan suatu perjalanan secara terburu-buru karena Ahmad dan keluarga serta Nur istrinya mengalami kecelakaan saat menuju ke tempat kerabat mereka.




2. Latar Suasana
	No
	Suasana
	Kutipan
	Keterangan

	1.
	Takut
	" أرجوك، تماسكي، واهدئي ، واتركي " أميرة " تفتح الباب وتستقبل قريبك دون أن تخبره أننا بالبيت، وراقبي بنفسك كيف يعامل ابنتك، وماذا يفعل بها؟."(غزل البنات: 112)!
Tolong, tunggu, tenang, dan biarkan Amira membuka pintu dan menerima kerabatmu tanpa memberi tahu dia bahwa kita ada di rumah, dan lihatlah sendiri nanti bagaimana dia memperlakukan putrimu, dan apa yang dia lakukan dengannya?!
" رﻛﻀﺖ "أﻣﻴﺮة" إﻟﻰ ﻏﺮﻓﺘﻬﺎ، وأﻏﻠﻘﺖ اﻟﺒﺎب ﺧﻠﻔﻬﺎ، وﺑﻘﻴﺖ أﻧﺎ وأﻣﻬﺎ أﻣﺎم أﺑﻴﻬﺎ، ﺑﺪأت ﻓﻲ ﺳﺮد ﺗﻔﺎﺻﻴﻞ ﻣﺎ أﺧﺒﺮﺗﻨﻲ ﺑﻪ "أﻣﻴﺮة" ﻋﻨﺪﻣﺎ أﺗﺘﻨﻲ ﻓﻲ ﻏﺮﻓﺘﻲ ﺑﺎﻟﻤﺪرﺳﺔ، أﺧﺒﺮﺗﻬﻤﺎ ﻋﻦ زﻳﺎرﺗﻲ ﻟﻠﻄﺒﻴﺐ اﻟﻨﻔﺴﻲ، وﻣﺎ ﻻﺣﻈﺘﻪ ﻋﻠﻰ  "أﻣﻴﺮة". (غزل البنات: 116)
"Amira" berlari ke kamarnya dan menutup pintu dari belakangnya, aku dan ibunya tetap berada di depan ayahnya, dia mulai menceritakan secara detail apa yang dikatakan oleh "Amira" kepadaku saat ia datang ke ruanganku di sekolah, aku memberi tahu mereka tentang kunjunganku sebagai psikiater dan tentang apa yang ingin aku perhatikan terhadap "Amira".
" غشيتني غفوة ونمت حتى الثلث الأخير من الليل ، فزعت وقمت أناجي ربي ، وظللت حتى الفجر أدعوه في السحر أن يفرج عني ، نمت مرة أخرى ليبدأ يوم جديد مليء بالمشاكل." (غزل البنات: 122) 
Aku tidur siang dan tertidur sampai sepertiga malam terakhir, aku ketakutan dan berdoa kepada Tuhanku, dan  aku terus berdoa sampai subuh untuk melepaskan diriku dari sihir,  lalu aku tidur lagi untuk memulai hari baruku yang penuh dengan masalah.
	Kutipan di atas merupakan ungkapan Du’a kepada ibu Amira yang ingin menerima kerabatnya sebagai tamu di rumahnya dan dengan kedatangnya Du’a ingin membuktikan kepadanya tentang perlakuan yang ia berikan kepada putrinya dan Du’a berharap sang ibu bersedia menuruti keinginannya demi kemulusan rencana yang telah dibuatnya dan hal itu membuat wajah Amira pucat hampir pingsan karena ketakutan. 



Kutipan berikut menggambarkan ketakutan Amira kepada ayahnya setelah menampar Du’a gururnya, ia merasa bersalah karena kebohongannya membuat orang lain tersakiti sehingga ia memilih untuk pergi ke kamarnya karena ia telah diselimuti oleh ketakutan yang luar biasa. Dan ibunya berusaha untuk menceritakan kebenarannya kepada ayahnya agar tidak salah paham kepada Du’a seorang psikiater yang ingin membantunya. 









Kutipan berikut menggambarkan ketakutan Du’a setelah mendapat tamparan dari Hamdi ayah Amira karena peristiwa tersebut diluar dugaannya. Dan setelah kembali ke rumah ia disambut dengan wajah marah saudaranya Jamal karena kepergiannya dari rumah tanpa seizinnya.  Dengan rasa sakit di wajah dan hati hancur ia bergegas ke kamarnya dan akhirnya tertidur sampai terbagun tengah malam, lalu ia shalat dan memohon ampunan kepada Allah Subhanahu Wata’ala

	2.
	Sedih
	" أنهيت صلاتي وعدت أراقبهما مرت ساعات وكلتاهما تتحدث الأخرى بكلمات بللتها الدموع." (غزل البنات: 115)
Aku menyelesaikan doaku dan kembali melihat mereka. Setelah berjam-jam pun berlalu, dan mereka berdua berbicara satu sama lain dengan kata-kata yang penuh air mata.


"وجلست حائرة لا أدري ماذا أفعل ، حتى ابنتي أخي لم تقبلا علي كحالهما كل يوم ، بل دخلتا مع أبيهم إلى غرفته ، ولحقت بهما أمهما ، وبقيت وحيدة في غرفتي التي صارت هادئة كالمقبرة ، كنت قلقة على أخي." (غزل البنات: 129)
Aku duduk kebingungan. aku tidak tahu harus berbuat apa. Bahkan kedua keponakanku, putri dari saudara laki-lakiku, tidak menerima keadaanku setiap hari, bahkan mereka masuk bersama ayah mereka ke kamarnya, dan ibu diikuti oleh ibu mereka, dan aku tetap sendirian di kamarku yang menjadi sunyi seperti kuburan. Aku mengkhawatirkan saudara laki-lakiku.

" وغادرت الم كان كالشبح الذى لا يشعر به أحد، ولفعلی علی وجهی نسمات الهواء فالمتني في الخدش الناتج عن الصفعة الكئيبة وكأنما الطبيعة تعاقبني هي الأخرى على أفعالی، النفط الطريق الدمى المتعثرتين، وسرت شاردة، واجمة، فارغة الفؤاد، أسيفة الفكر، ممزقة الحنايا." (غزل البنات:." (غزل البنات: 129) 
Dan aku meninggalkan tempat itu seperti hantu yang tidak merasakan apapun juga, dan semilir angin menerpa wajahku pada goresan akibat tamparan suram itu, seolah-olah alam juga menghukumku atas tindakanku, minyak, jalan, tersandung, boneka, dan aku berjalan mengembara, cemberut, hati hampa, menyedihkan dalam pikiran, tercabik-cabik.

" وعندما كانت الكلمات تغريني بالنهوض من جديد كنت أخذلها فتسقط من بين يدي، لأن في قلبي أسي، وفي حناياي لوعة، ولا أحد يجيد قراءة صفحات صمتي، ولا يسمع همس سکوتي ... هجرتهم جميعا."(غزل البنات: 272)
Dan ketika kata-kata itu menggoda untuk bangkit lagi, aku membiarkannya turun, dan mereka jatuh dari tanganku, karena di dalam hati dan tenggorokanku ada kesedihan, dan tidak ada yang bisa membaca alasan diamku, dan mereka tidak mendengar bisikan kesunyianku... Aku meninggalkan mereka semua. 
	Kutipan berikut menggambarkan kesedihan yang dirasakan oleh Amira dan ibunya setelah paman Sayid kerabat ibunya meninggalkan mereka dan semua rahasianya terbongkar di depan ibunya dimana ketika ia mulai mendekati Amira sang ibu langsung melompat dan berteriak dengan kata kasar karena marah dengan perbuatan itu. Dan setelah semua terungkap Du’a memohon ampun kepada Allah karena peristiwa tersebut rencana diluar dugaannya.     

Kutipan berikut menggambarkan tentang kesedihan Du’a saat ia merasa semua orang membencinya karena telah dianggap ikut campur dalam urusan Amira padahal dia merasa telah berniat baik hanya ingin membantu mengatasi permasalahannya dan hal itu membuat Jamal saudari laki-lakinya marah dan merasa kesal karena ayah Amira memindahkan dirinya bekerja di luar Alexandria dan itu sangat berat baginya untuk meninggalkan keluarganya. 








Kutipan berikut menggambarkan kesedihan Du’a pada hari itu, ketika dia keluar dari rumah Jamal saudaranya, ia merasa hati kosong, menyedihkan dalam pikiran, tercabik-cabik karena tidak ada yang mempercayainya dan tidak ada yang mendukungnya padahal ia baru saja mendapat tamparan keras diwajahnya atas kesalahannya yang tidak dilakukannya. 












Kutipan berikut menggambarkan kesedihan Du’a setelah mengetahui pernikahan Ahmad dengan Ruqayya, hari-harinya dipenuhi dengan kemurungan dan kesedihannya membuatnya tidak fokus saat mengajar hingga suatu ketika para muridnya mencoba menghibur dirinya, namun kesedihannya tidak sirna dan akhirnya ia memutuskan untuk meninggalkan mereka sejenak. 


	3.
	Semangat
	" لا لست أنا، وهي فعلا طالبة عندي، وأنا اختصاصية اجتماعية وهذا الموضوع يهمني جدا، وأود أن أتعمق في دراسته، وأفكر في طرحه کموضوع أساسي لمناقشة رسالة الماجستير إن شاء الله."(غزل البنات: 70).
Tidak, itu bukan aku, dia sebenarnya adalah muridku, dan aku seorang pekerja sosial dan topik ini sangat penting bagiku, dan aku ingin mempelajari lebih dalam tentang studinya, dan aku berpikir untuk mengangkatnya sebagai topik dasar yang akan dibahas dalam tesis magisterku, insya Allah.

" أنا على يقين أنها ليست على علاقة بأي شاب ، فأنا أراقب كل شاردة وواردة تخصها سأصبر قليلا وبإذن الله ستكون لي." (غزل البنات: 86).
Aku yakin dia sedang tidak menjalin hubungan dengan pria muda mana pun. Aku telah memperhatikan setiap hal yang masuk dan keluar tentang dirinya.. aku akan sedikit bersabar.. Insya Allah, dia akan menjadi milikku.

" أنا واثق أنها ستوافق ، وما كنت لأقدم على خطبتها إلا وأنا على يقين أنها لي." (غزل البنات: 235) 
Aku yakin dia akan setuju, dan aku tidak akan melamarnya sebelum aku yakin bahwa dia milikku.
	Kutipan berikut menggambarkan rasa keingintahuan Du’a tentang permasalahan yang terjadi kepada para muridnya dan ia bertekad ingin melanjutkan tesis magisternya. Dan ia merasa bahwa itu merupakan jalan yang tepat menurutnya.












Kutipan berikut menggambarkan ungkapan semangat yang ada dalam diri Ahmad dalm memperjuangkan cintanya kepada Du’a, ia tetap percaya diri dengan semua pengharapannya setelah semua penolakan yang diberikan kepadanya. Dan itu memuat saudarinya Nur merasa kesal kepadanya, namun ia tetap yakin suatu saat wanita yang dicintainya pasti akan menjadi kekasihnya. 



Kutipan berikut menggambarkan rasa semangat Thariq untuk memperjuangkan cintanya kepada Du’a, dan tersebut ia ungkapkan kepada Ahmad bahwa dia meyakinkan dirinya akan diterima lamarannya dan dia percaya bahwa wanita yang cintainya akan menjadi miliknya.  

	4.
	Kecewa
	" أصابني الإحباط فجلست أقلب في مفكرتي التي أكتب فيها بعض الجمل التي أتوقف عندها وأنا أقرأ، لعلها تخفف عني بعض الضيق الذي أصابني هذا اليوم، فوجدت عبارات للدكتور "مصطفى محمود" قرأتها في أحد كتبه الرائعة، كنت قد دونتها من قبل لأنها أثرت في نفسي حيث يقول:."(غزل البنات: 89)  
Aku merasa kecewa. lalu aku duduk membolak-balik buku catatanku, di sana aku menulis beberapa kalimat dan aku berhenti saat membacanya, mungkin itu bisa akan membebaskanku dari beberapa kesusahan yang menimpaku hari ini, dan aku menemukan frasa oleh Dr. "Mustafa Mahmoud", aku membacanya dari salah satu bukunya yang luar biasa, dan sebelumnya telah aku tulis, semoga dengan itu dapat mempengaruhiku, seperti yang dia katakan:
" سالت دموعي وأنا أسترجع منظرها، وهي تقف كالصنم أمام بوابة المدرسة، وأنا أبتعد في السيارة عندما تركتها منذ ساعة، لقد خيبت ظنها في ، وتركتها وهي في أمس الحاجة إلى قمت إلى."(غزل البنات: 99).
Air mataku mengalir ketika aku teringat pandangannya, saat dia berdiri seperti sang idola di depan gerbang sekolah, dan ketika itu aku sedang mengemudi dalam mobil ketika aku meninggalkannya satu jam yang lalu.

" لا أدري لماذا لم أصرخ ولماذا لم أرد على الصفحة بصفعة حتى " أميرة " ذبحتني بإنكارها ولكن ... لعلها خائفة أو مجروحة لأنني أفشيت سرها ولم تستوعب بعد سبب ما أقدمت عليه."(غزل البنات:120) 
Aku tidak tahu kenapa aku tidak berteriak dan melemparkan tamparan pada wajah seorang "Amira" yang membantaiku  menyangkalnya, tapi ... Mungkin dia takut atau terluka karena aku membongkar rahasianya dan dia masih tidak mengerti alasan apa yang lakukan.
	Kutipan berikut menggambarkan kekesewaan yang dirasakan oleh Du’a karena untuk pertama kalinya ia terlambat datang ke sekolah, dan ia merasa kecewa dengan dirinya yang tidak disiplin dengan waktu, karena masa untuk memperhatikan semua para gadis muridnya sebelum apel pagi adalah masa yang sangat berharga baginya. Dan dibalik kekecewaannya terhadap hal tersebut masih ada beberapa masalah yang menambah rasa kekesalannya. 













Kutipan berikut menggambarkan rasa kecewa Du’a terhadap dirinya sendiri setelah membaca surat Amira yang sebelumnya belum sempat dibaca olehnya, ia kecewa karena merasa kasihan padanya dan seharusnya ia lebih dulu membaca surat itu agar lebih cepat membantunya keluar dari masalahnya dan menyesesaikan semuannya.







Kutipan berikut menggambarkan tentang kekecewaan Du’a kepada Amira yang memilih berbohong ketika sang menanyakan peristiwa kebenaran yang sudah terbukti di depan ibunya. Du’a merasa kesal kepadanya, namun ia berusaha untuk mengerti karena memahami bagaimana rasanya berada di posisinya.


	5.
	Bahagia
	" وبعد أسبوعين ، كانت " رحمة " تقف بجوار " عمر " وهي يدها اليمني- التي زينها خاتم خطبتها لك باقة ورد رائعة وهي تنتظر شقيقتها العروس " مودة " التي وقف عريسها يمسك يدها بحب في مشهد يشبه استقبال الأميرات على أبواب القصور لتبدأ مراسم التتويج ، ثم يساعدها لتترجل بفستانها الأبيض من سيارة خالها " أحمد " المزينة لتدلف إلى بهو العمارة الأنيقة التي ستسكن فيها."(غزل البنات: 301)
Dua minggu kemudian, “Rahma” berdiri di sebelah “Umar” dengan tangan kanannya yang dihiasi cincin pertunangannya yang terbuat dari karangan bunga mawar yang indah, dan ia sambil menunggu saudara perempuannya ”Mawaddah” sebagai pengantin wanitanya, dan pengantin prianya sedang berdiri dengan penuh kasih memegang tangannya. Adegan yang mirip dengan penyambutan putri di pintu istana untuk memulai upacara penobatan. Dia membantunya keluar dengan gaun putihnya dari mobil pamannya "Ahmad" yang sudah dihias untuk memasuki lobi arsitektur yang elegan yang disana adalah tempat imana dia akan hidup.
" أدركت أخيرا أنني كنت ترا صغيرا في الحياة ، أدور- رغم ضالتي حول نفسی لیدور شيء آخر أكبر بسبب دورانی ... أسباب تشد بعضها بعلها .. وكل ما حدث لي كان رحمات من ربي وبحكمة منه ، فكل ابتلاء مررت به كان " هدية من الله " لأنه يرحمني ، حتى ابتعاد " أحمد " عني وزواجه كان هدية .. نعم!!." (غزل البنات: 304)
Aku akhirnya menyadari bahwa ternyata aku adalah seorang gadis kecil yang ada dalam kehidupan yang bergelombang, terlepas dari semua keinginanku, aku mengubah diriku menjadi sesuatu yang lain, lebih besar karena pengalamanku. Di antara beberapa penyebabnya karena ingin menyatukan mereka ... Semua yang terjadi padaku adalah rahmat dari Allah tuhanku dan dengan kebijaksanaan-Nya. Setiap cobaan yang telah aku lalui adalah sebuah "Hadiah dari Tuhanku" karena dia menyayangiku, sehingga Ahmad menjauh dariku dan kini menikah dengannya yang juga merupakan sebuah hadiah.. Ya!!
	Kutipan berikut menggambarkan kebahagian bagi Rahma yang telah menerima lamaran Umar dan saudari perempuannya Mawaddah sedang melangsungkan pernikahan bersama pemuda pilihannya, bahkan bibinya Du’a dan pamanya Ahmad telah menikah selama dua minggu yang lalu, kekuatan cinta mereka dipersatukan oleh Allah Subhanahu Wataala dengan jalan terbaiknya, dan pada akhirnya mereka semua merasa sangat bahagia. 





















Kutipan  di atas menggambarkan kebahagian Du’a tantang semua kehidupan yang telah dilaluinya, dimana ia menyadari semua permasalahan yang menimpanya merupakan sebuah hadiah dari Allah untuknya dan pernikahannya bersama Ahmad baginya adalah sebuah keajaiban yang Allah berikan padanya, karena sebelumnya Ahmad telah menjauh darinya dan akhirnya mereka dipertemukan kembali dengan cara yang Allah kehendaki untuk mereka. 




3. Alur
Adapun alur dalam novel ini merupakan alur campuran dengan empat puluh lima bab. Berikut penjelasan singkat perbab isi novel Ghazal Al-Banat:
a. Bab 1
	Pada bab satu ini adalah awal kisah cerita yang menggunakan alur maju, dimana sang penulis menceritakan sebuah peritiwa perampokan yang terjadi kepada Rahma keponakan Du’a yang kemudian ditolong oleh Umar pemuda yang ternyata sedang memantaunya dari belakang karena khawatir akan ada sesuatu yang terjadi kepada wanita yang dikekasihinya. Umar adalah seorang dosen yang pernah mengajar Rahma di kelasnya dan ia mengaku mencintainya yang kemudian memberanikan diri untuk melamarnya, namun ditolak oleh Rahma dengan alasan ada sesuatu yang lain yang ia cari darinya. Dan kisah cinta ini hampir menyerupai kisah cinta bbinya Du’a yang juga pernah menolak lamaran seorang pemuda dengan alasan mengharapkan seseorang yang sesuai kriteria dan akhirnya ia pun menyesalinya. Dan hal ini menimbulkan kekhawatiran  Du’a sebagai sang bibi yang selalu berharap tang terbaik untuk keponakannya, dan akhirnya Du’a mulai menunjukkan beberapa rahasiannya dengan memberikan buku hariannya agar Rahma bisa membaca dan mendapatkan pelajaran yang sangat penting dari sebuah kisah cintannya. 
b. Bab 2 -4
	Pada bab dua sampai empat ini, penulis mengisahkan tentang kehidupan Du’a bersama ibu dan saudaranya di Alexandria pada masa lalu. Hal ini penulis mengawali kisahnya dengan menggunakan flash back sebagai penceritaannya. Kisah tersebut tergambarkan sudut pandang Rahma, dimana kisah ini sedang dibaca oleh Rahma keponakan Du’a dalam buku hariannya. Dalam buku tersebut menceritakan tentang suka duka kehidupan bersama ibu tercinta di rumah peninggalan ayahnya, dimana dalam usianya yang beranjak dewasa sang ibu mulai mencoba mencari pendamping hidupnya dengan menerima para pemuda yang berkunjung ke rumahnya dengan niat melamarnya dan dari situlah terjadi awal mula kisah cintanya bersama Ahmad. Setelah beberapa orang yang melamar pulang dengan penolakan, ibu merasa sangat cemas kepada putrinya yang selalu menolak para pemuda yang datang dengan alasan yang tidak jelas menurutnya. Dan sampai pada akhirnya sang ibu dipertemukan dengan Ahmad seorang laki-laki yang menurutnya sangat baik dan tulus mencintainya, dengan kunjungan pertamanya ia mampu mengambil hatinya sehingga sang ibu berharap agar Du’a menikah dengan Ahmad laki-laki pilihannya. Namun saat pertunangan mereka tiba Du’a mengambil keputusan untuk membatalkan acara pertunangannya dengan Ahmad, karena ia merasa belum memiliki perasaan cinta untuknya dan ia masih berharap akan menikah dengan seorang pangeran yang sesuai kriterianya melibihi Ahmad. Dan ketika sang ibu meninggal dunia, ia merasakan kesedihan yang luar biasa karena belum bisa memenuhi keinginan ibunya yang ingin melihat kebahagiaan putrinya menikah dengan pemuda impiannya. 
c. Bab 6
	Bab enam, penulis menceritakan tentang kehidupan tokoh Nur bersama keluarganya dan kedatangan adik iparnya Du’a ke rumah mereka. Setelah ibu Jamal meninggal dunia, dengan terpaksa adiknya Du’a harus ikut bersama mereka karena keluarganya yang tersisa hanyalah Jamal. Dan pada saat kedatangannya Nur menyambutnya dengan baik dan ia menerima dengan lapang dada karena ia sangat menyayangi adik iparnya. Meskipun ia telah menolak lamaran Ahmad adiknya, ia tidak akan mungkin membiarkan Du’a hidup sendirian di rumah lamanya dan ia menyetujui keinginan suaminya dengan menerimanya tinggal bersama mereka. Dan pada suatu ketika salah satu gadisnya Mawaddah bertanya kepadanya tentang kehadiran Du’a bibinya, apakah kedatangannya ingin menikah dengan Ahmad pamannya, lalu Nur marah dengan menasehati putrinya untuk tidak mengatakan lagi, kemudian Rahma putri keduanya datang  dan membalas pembicaraan mereka dengan jawaban rewel dan keras kepala, dan setelah itu menilai putrinya Rahma yang begitu mirip dengan Du’a bibi mereka. 
d. Bab 7
	Bab tujuh, pada bab ini penulis menceritakan tentang kehidupan Du’a yang hidup bersama saudaranya Jamal dan keluarganya. Hari-harinya bersama mereka berjalan dengan semestinya merasa tenang dan nyaman dengan penerimaan Nur saudari iparnya, ia merasa kehidupan saudaranya Jamal begitu sempurna ditemani istrinya yang shalihah dan kedua putrinya yang cantik jelita. Setelah sekian lama ia tinggal disana, tiba-tiba timbul dalam hatinya teringat akan Ahmad pemuda yang melamarnya namun ditolak karena belum sesuai kriteria, yang ternyata ia adalah adik dari Nur saudari iparnya. Sehingga suatu ketika ia pernah berharap bisa bertemu dengan Ahmad, karena setelah penolakan yang ia berikan tersebut, ia menghilang dan tidak pernah lagi berkunjung ke rumahnya, dan ternyata setelah mendengar cerita dari Nur saudari iparnya bahwa ternyata Ahmad berniaga keluar kota. Dan setelah ia kembali ia datang berkunjung ke rumah Nur saudarinya dan ia merasa sangat malu dengan kehadirannya, ia banyak bermain bersama dua keponakannya dan membantu saudarinya Nur menyiapkan makan siang bersama dan menceritakan semua rangkaian perjalanannya. Du’a merasa terkesima dengan kehadirannya di sana sampai ia merasakan nafasnya ketika minum air dan ia tidak bisa tertidur di malam hari karena  masih terpesona dengan karismanya yang mampu membuatnya menarik diri dari keputusan menolaknya. 
e. Bab 8
	Bab delapan, pada bab ini penulis menceritakan tentang tokoh Ahmad. Setelah pertunangannya dibatalkan Du’a, ia tidak pernah putus asa dengan harapan dan perasaan cintanya, ia memutuskan untuk tetap memperjuangkannya. Sejak pertemuan pertamanya dengan Du’a ia merasakan perasaan cinta yang luar biasa, dimana tidak ada lagi perempuan yang dapat memikat hatinya selain perempuan yang telah melekat dalam hatinya. Du’a adalah wanita yang cantik, sederhana, shalihah dan sedernahan menurutnya. Ia jatuh cinta dengan semua sikap, penampilan dan kepribadiannya. Meskipun ia sadar bahwa dia hanyalah pemuda yang tertolak, namun ia tetap optimis dan berharap semua akan berjalan dengan semestinya hanya saja waktu yang belum berpihak kepadanya untuk menjadikan Du’a sebagai istrinya. Dari semua pertanyaan yang Du’a ajukan kepadanya saat mereka melangsungkan acara lamaran mereka, ia dapat menilai Du’a sebagai wanita yang hebat dan bukan sembarangan memilih pemuda untuk dijadikan sebagai kekasihnya, meskipun ia merasa belum termasuk sebagai pemuda idamannya, namun ia tetap percaya diri bahwa suatu saat Du’a akan menjadi kekasihnya.
f. Bab 9-13
	Bab sembilan sampai tiga belas, pada bab ini penulis menceritakan tentang kehidupan Du’a bersama para gadis muridnya di sekolah. Setelah ia memutuskan untuk bekerja ia memohon kepada Nur agar mencarikan pekerjaan untuknya dan setelah Nur menetapkannya bekerja di sekolah atas saran dari temannya yang juga bekerja di sana, akhirnya Du’a pun mulai menjalankan aktivitasnya bekerja dengan bahagia. Dan ia dipertemukan dengan Nawal wanita yang serusia lanjut yang menjadi kepala sekola di sana, ia pertama kali melihat Du’a ia sangat menyukai kepribadiannya dan sangat mencintainya, sehingga Du’a pun merasa demikian ia telah menganggap Nawal seperti ibu kandungnya. Dalam perjuangannya mengajar para gadis yang sedang dalam masa puberitas ternyata tidak semudah yang ia bayangkan. Ia merasa menemukan banyak pengalaman dan pelajaran baru yang belum pernah ia ketahui sebelumnya. Sedikit demi sedikit ia mulai mengetahui kepribadian para muridnya yang bermacam-macam jenis sikap dan tingkah lakunya. Dari situ ia mengetahui masalah besar yang terjadi pada beberapa muridnya termasuk pada Sarah dan Amira, mereka adalah dua gadis yang membuatnya harus berperan untuk menyesaikan permasalahan mereka. Dan dari permasalahan besar tersebut adalah tentang mimpi dan imajinasi yang terkadang menganggu konsertrasi mereka sehingga timbul niat di hatinya untuk berkonsultasi kepada seorang dokter psikiater yang bernama Dr.Ayman. Dan pada bab tiga belas semua membahas tentang konsultasi kesehatan mental terkait dengan imajinasi yang berlebihan terhadap para gadis dalam masa puberitas. Dalam pembahasan tersebut terdapat beberapa penjelasan yang berupa permasalahan dan solusi untuk mengatasinya seperti imajinasi yang berlebihan terdapat berbagai cara untuk mengurangi dan mengatasinya serta bagaimana cara mengontrolnya melalui didikan dan perhatian dari orang tua. Dan menghilangkan rasa malu untuk berkonsultasi ke psikiater jika merasa telah mengalaminya.
g. Bab 14
	Bab empat belas, pada bab ini penulis menceritakan tentang kekhawatiran Ahmad terhadap Du’a wanita yang dicintainya. Setelah ia pulang dari perjalanannaya ia memutuskan untuk berkunjung ke rumah Nur saudarinya, dalam perjalanan ia melihat Du’a yang keluar dari rumahnya, kemudian ia mengikutinya sampai tibalah ia di depan klinik Dr.Ayman seorang psikiater hebat di kotanya. Saat melihat Du’a yang keluar dari sana, ia merasa sangat cemas dan merasa tersiksa karena tidak terima dengan semua kesakitan yang dialami oleh kekasihnya. Ia menganggap bahwa Du’a adalah pasien yang di tangani oleh Dy.Ayman dan ia merasa bahwa Du’a telah menyembunyikan penyakitnya. Setelah Du’a pergi jauh dari klinik itu, Ahmad mulai beraksi mencaritahu penyakit apa yang sedang diderita oleh wanita pujaan hatinya, sehingga Zainab dan Perawat tua tempatnya bertanya merasa tersipu malu dan tertawa dengan tingkahnya mereka telah menduga ia adalah pemuda yang mencintai wanita yang baru saja keluar dari klinik tersebut. Dan setelah mengetahui informasi dari Zainab yang menjelaskan bahwa Du’a sesungguhnya baik-baik saja dan ia berkonsultasi bukan untuknya tapi untuk para muridnya. Akhirnya Ahmad merasa legah dan pulang dengan tenang, sampai di rumah ia terkejut dengan kedatangan Nur saudarinya. 
h. Bab 15
 	Bab lima belas, pada bab ini penulis menceritakan tentang tokoh Nur yang menceritakan peristiwa kunjungannya ke rumah Ahmad saudaranya. Setelah mengetahui adiknya telah pulang dari perjalanannya ia memutuskan untuk mengunjunginya membersihkan rumah dan mencuci pakaiannya seperti aktivitas yang pernah ia lakukan seperti biasanya. Dalam kunjungan tersebut terjadi sebuah perdebatan antara Nur dan Ahmad tentang Du’a. Nur memberi nasehat kepadanya agar mencari wanita lain untuk dijadikan seorang istri dan melupakan Du’a sebagai wanita impiannya karena menurutnya Ahmad hanya berharap dan bukan sebaliknya. Sebagai seorang saudari kandungnya ia hanya ingin melihat adiknya bahagia, mungkin dengan melupakan Du’a mencari wanita lain akan membuatnya bahagia. Ia menyarankan agar menikah dengan Ruqayyah wanita yang telah lama memendam perasaan cinta untuknya. Namun Ahmad tetap menguatkan keyakinannya untuk memperjuangkan Du’a wanita impiannya.
i. Bab 16-22
	   Bab enam belas sampai dua puluh dua, pada bab ini penulis menceritakan tentang bagaimana sifat dan kepribadian para gadis yang menjadi murid Du’a di sekolah. Setelah ia memutuskan untuk bekerja, ia pun langsung menerima tawaran dari Nur saudari iparnya untuk menjadi seorang guru di sekolah tempat temannya bekerja. Dan setelah ia mencoba bekerja di sana untuk pertama kalinya, ternyata ia mengaku merasa sangat bahagia berada dalam lingkungan yang baik dan tempat yang indah ditambah dengan suasana nyaman dan menenangkan, ia merasa tempat itu sangat cocok untuknya menghilangkan semua kesedihan dalam hatinya yang baru saja kehilangan ibunya. Pada bab ini ada banyak permasalahan yang dibahas dan bagaimana penyelesaiannya termasuk saat Du’a mencoba mencari tahu tentang sifat dan karekteristik masing-masing dari semua siswinya. Dan semua permasalahan besar para muridnya terbongkar pada bab ini, salah satunya tentang Sarah gadis bermata hijau yang bisa membaca masa depan seseorang yang ada dalam mimpinya karena mimpi tersebut benar terjadi dalam dunia nyata. Dan permasalahan Amira yang selalu menyembunyikan kesedihannya tentang imajinasi yang menganggunya dan pelecehan yang dilakukan oleh pamannya Sayid kepadanya, semua terbongkar setelah Du’a mendatangi rumahnya dan membuktikan kepada ibunya tentang kejahatan kerabatnya, terlihat dari perlakuan yang berikan kepada Amira saat mereka menyaksikan dalam persembunyian. Namun, Hamdi ayah Amira tidak mempercayai niat baik Du’a yang datang ke rumahnya sehingga ia berani memberikan tamparan pada wajahnya karena menganggapnya sebagai penghancur rumah tangganya. Dan setelah sang ibu menceritakan semuanya dan merasa bersalah melihat Amira putrinya yang mencoba bunuh diri karena takut dan merasa bersalah atas kebohongannya, akhirnya sang ayah meminta maaf kepada Du’a gurunya dan berterimakasih atas bantuannya. 
j. Bab 23-24
	Bab dua puluh tiga sampai dua puluh empat, pada bab ini penulis menceritakan tentang pertemuan terakhir Du’a dan Ahmad membicarakan tentang perasaan mereka satu sama lain. Setelah peristiwa kesedihan yang terjadi kepada Du’a atas perlakuan ayah Amira yang menimbulkan kemarahan Jamal saudara Du’a kepadanya, dimana ia dipindahkan bekerja ke perusahaan lain karena dia yang dianggap ikut campur masalah keluargannya, akhirnya ia memutuskan untuk kembali ke rumah peninggalan ayah dan ibunya, di sana ia meluapkan semua kesedihannya bahkan ketika semua permasalahan telah berhasil diselesaikan, ia tetap memilih untuk tetap tinggal di sana demi ketengan jiwanya ditemani oleh pamannya. Dan ketika Du’a dan pamannya sedang membahas tentang hukum berimajinasi dan mengkhayal, sang paman memerintahkan agar sebisa menghindarinya dan memanfaatkan waktu sebaik-baiknya. Kemudian sang paman membicarakan tentang Ahmad yang ingin bertemu dengannya, Du’a pun menyetujuinya atas nasehat dari pamannya. Keesokan harinya Du’a pun bertemu dengan Ahmad dan makan siang bersama mereka, setelah selesai makan mereka pun duduk bersama, kemudian mengarahkan pembicaraan kepada perasaan mereka, dimana Ahmad masih berharap agar Du’a bisa membuka hatinya untuk menerima dirinya, bahkan Ahmad berharap agar Du’a menatap dirinya dengan matanya walau hanya semenit, namun hal itu tidak bisa dipenuhi oleh Du’a sehingga Ahmad mulai menyerah dengan perasaannya dan mencoba untuk tidak berharap kepadanya. Meskipun Ahmad merasa berat untuk melepaskan perasaan cintanya kepada Du’a, namun ia bertekat tidak lagi menganggunya.
k. Bab 25
	Bab dua puluh lima, pada bab ini penulis menceritakan tentang tokoh Thariq yang jatuh cinta kepada Du’a saat pertama kali mereka bertemu. Pada bab ini tokoh Thariq menjelaskan tentang semua perasaanya dan kehidupannya menjadi seorang dokter di rumah sakit As-salam. Setelah Du’a memutuskan untuk memenuhi perintah dokter Ayman padanya untuk menemui dokter Thariq tentang penelitian tesis magisternya. Dan setelah ia sampai di rumah sakit sesuai tujuannya, ia tidak sengaja bertemu dengan seorang pemuda dalam lift ia merupakan seorang dokter muda yang bernama Thariq, namun mengetahuinya setelah ia menemuinya keruangannya. Dan peristiwa inilah yang membuat Thariq merasa jatuh cinta kepadanya, ia terpesona dengan penampilan dan sikap baiknya, terlebih ketika ia menjelaskan tentang pasiennya bernama Hisam yang menderita gangguan mental dan Fairuz yang juga merasa terganggu dengan imajinasinya, Du’a terlihat mendengarkan dengan penuh minat dan bergairah yang membuatnya bersemangat untuk melanjutkan penjelasanya
l. Bab 26-27
	Bab dua puluh enam dan dua puluh tujuh, pada bab ini penulis menceritakan tentang Du’a yang bertemu dengan Fairuz. Setelah Thariq menjelaskan tentang penderitaan yang dialami oleh Fairuz, akhirnya Du’a diberikan kesempatan untuk bertemu dengannya. Dalam pertemuan itu Fairuz marah dan merasa takut padanya karena belum mengenalnya, namun setelah Thariq menjelaskan niat baiknya dan dengan berani Du’a mengalihkan pembicaran mereka tentang imajinasi untuk menarik perhatiannya yang akhirnya ia berhasil, lalu mereka berbicara dan saling bertukar pikiran satu sama lain. Dan pada sore harinya terjadilah sebuah peristiwa, dimana Du’a terjebak dalam udara dingin dan hujan deras ditepi jalan menunggu taksi yang tidak kunjung datang, dengan jalanan yang begitu sepi, ia bersedia masuk ke mobil Thariq yang menawarkan tumpangan padanya karena merasa kasihan tidak ada taksi yang membawanya pulang, namun dengan cepat Ahmad datang menjemputnya dan menyuruh Du’a keluar dari mobilnya dan menyuruhnya masuk ke mobilnya dan mengantarnya pulang ke rumahnya. Setelah masuk ke dalam mobil Du’a melihat Ahmad dan Thariq saling menyapa dan saling bicara seperti saudara, ia merasa heran dan bertanya-tanya. Selama perjalanan Ahmad menceritakan semua kekhawatirannya kepada Du’a tentang bagaimana ia berada di sana sendirian dan belum juga pulang ke rumah. Dan sampai di depan rumah Ahmad menceritakan tentang kekhawatiran paman dan saudaranya Jamal, kemudian memerintahkan agar mengabarkan kepadanya tentang keberadaannya untuk memastikan keselamatannya.
 m. Bab 28
	Bab dua puluh delapan, pada bab ini penulis menceritakan tentang tokoh Ahmad yang mencurigai Du’a wanita yang dicintainya. Setelah peristiwa malam itu, dimana Ahmad yang datang menjemput Du’a yang hampir pulang bersama Thariq sahabatnya semasa sekolah. Dalam peristiwa itu ia sempat berbicara dengan Thariq karena telah lama mereka tidak pernah bertemu. Setelah berpikir panjang Ahmad mulai curiga kepada Du’a tentang hubungan dengan Thariq, ia merasa bahwa alasannya belum menikah dan tidak memilih dirinya karena Thariq adalah pemuda yang ditunggunya. Dan akhirnya ia merasa minder karena menurutnya Thariq adalah pemuda yang hebat dan selama mereka sekolah dahulu Thariq selalu juara terbaik di kelasnya dan ia merasa bahwa ia tidak sebanding dengannya, dan jika memang Thariq adalah pilihan Du’a maka ia mundur demi sahabat baiknya. 
n. Bab 29-31
	Bab dua puluh sembilan dan tiga puluh satu, pada bab ini penulis menceritakan tentang Du’a yang merubah penampilannya. Setelah ia merasa telah ditegur oleh Marwan tentang penampilannya yang membuatnya merasa terhina karena peristiwa bersamanya, dimana ketika Marwan menyatakan perasaannya di sekolah yang membuat semua orang panik dan marah karena peristiwa yang menganggu kenyamanan. Dalam peristiwa itu terlihat Marwan yang menyatakan perasaannya kepada Du’a secara terang-terangan, kemudian Du’a menolak dengan alasannya, namun secara tidak sengaja Suad menemukan surat cinta Marwan di lacinya lalu melaporkannya kepada Nawal yang baru saja ditemuinya karena mengeluh dengan sikap Marwan yang menyukainya. Dan setelah Nawal membaca Surat itu, ia kemudian memanggil Marwan untuk memastikan kebenarannya, dan dengan tegas Marwan menjelaskan tentang niat baiknya, dan Suad marah kepadanya karena sebelumnya ia telah berjanji ingin segera melamar Rabab untuk menjadi istrinya. Dalam peristiwa itu juga Marwan menjelaskan tentang alasannya menyukai dirinya, ia mengatakan bahwa penampilannya sangat  biasa sama seperti dirinya, dan dari perkataan itu Du’a merasa tidak terima sehingga mengetuk batinya ingin berubah. Dan setelah ia berlibur ke Corniche untuk menenangkan pikirannya, ia menemukan banyak pelajaran yang dapat ia petik disana sehingga menguatkan keyakinannya untuk meribaj dirinya menjadi lebih baik lagi. 
o. Bab 32
	Bab tiga puluh dua, pada bab ini penulis menceritakan tokoh Nurhan tentang kehidupan dan perasaanyan kepada Thariq. Setelah Thariq menjadi seorang murid ayahnya sekaligus menjadi dosen di ka mpusnya, ia pun berteman baik dengannya. Dan ketika sang ayah selalu menceritakan Thariq kepadanya, ia mulai merasakan perasaan cinta kepadanya, setiap kali ia berjalan kepadanya, jantungnya selalu berdetak dengan kencangnya, terbukti ketika ia datang menemui Thariq di ruanganya, dimana ketika itu Thariq sedang tertidur dimejanya lalu ia menatapnya dengan pebuh cinta sampai ia terbangun karena bunyi ponselnya dan saat itu Du’a sedang menelponnya berniat ingin menemuinya karena ada sesuatu yang ingin dijelaskannya. Dan ketika itu Nurhan begitu sangat cemburu dengan pengakuannya yang menjelaskan tentang Du’a wanita yang sangat dikaguminya, hati Nurhan begitu hancur karena mendengar untuk pertama kalinya ada perempuan yang berhubungan dengannya. Sedangkan ia adalah wanita yang sangat berharap menjadi kekasihnya, jika Thariq memintanya untuk menikah bersamanya hari itu, maka Nurhan akan meminta ayahnya untuk mempersiapkan semuanya. Namun semua berakhir sia-sia setelah mendengar pernyataannya. 
p. Bab 33-35
	Bab tiga puluh tiga sampai tiga puluh lima, pada bab ini penulis menceritakan tentang pertemanan Du’a bersama Nurhan. Setelah Thariq menceritakan kepada Nurhan tentang siapa Du’a sebenarnya dan mereka saling mengenal karena perintah dari ayahnya untuk membantunya dalam tesis mengisternya. Setelah mendengar cerita itu dari Thariq akhirnya Nurhan merasa tertarik ingin berkenalan dengannya terlebih karena ia telah mengetahui niat baiknya yang ingin menegakkan keadilan tentang karya Fairuz yang diterbitkan atas nama suaminya. Nurhan akhrinya berteman baik dengan Du’a karena rasa ingin tahunya sehingga membuka hatinya untuk berkenalan dan mencari tahu lebih banyak tentangnya. Dalam pertemanan mereka Nurhan membaca semua karya yang disukai oleh Du’a, bahkan ia menceritakan tentang perasaan cintanya kepada Thariq yang tidak menyadarinya dan Du’a mencoba untuk memahami dan memberi nasehat untuknya agar senantiasa bersabar dengan perasaan cintanya. Saat Du’a dan Nurhan mendatangi Fairuz ke rumahnya untuk menceritakan semua permasalahan tentangnya, Fairuz marah dan mengusir Du’a dari rumahnya karena ia telah mengizinkan suaminya untuk menerbitkan atas namanya dengan alasan hanya ingin membahagiakan suaminya yang masih setia padanya. Semakin lama pertemanan baik antara Nurhan dan Du’a semakin harmonis, sehingga Nurhan mengambil sebuah keputusan ingin memakai hijab dan bertekad untuk merubah dirinya menjadi wanita yang lebih baik. Du’a merasa sangat bahagia akhirnya Nurhan berubah karena  keinginannya dan bukan karena ingin dipandang oleh orang lain termasuk kepada Thariq pemuda yang dicintainya. 
q. Bab 36
	Bab tiga puluh enam penulis menceritakan tentang Ahmad yang merasa sakit hati karena Thariq ingin melamar Du’a. Ketika Ahmad tertidur saat sedang menonton televisi, tiba-tiba Thariq menelponnya dan bertanya tentang Du’a, Ahmad sangat terkejut dengan perkataannya yang bertanya kepadanya tentang bagaimana ia bisa mendapatkan nomor teleponnya, kemudain Thariq menjawab dari sahabatnya. Tanpa berpikir panjang Ahmad langsung bertanya kepada Thariq apa maksud dan tujuannya menelpon dirinya dan ternyata Thariq ingin meminta nomor salah satu dari keluarga Du’a agar bisa membicarakan kepada mereka akan niat baiknya ingin malamarnya dan menjadikannya sebagai istrinya. Mendengar pernyataan itu Ahmad merasa sesak dalam dadanya, ia seolah tidak bisa menerima keputusan itu, karena perempuan yang dibicarakannya adalah wanita yang dicintainya. Ahmad tetap diam dan mendengarkan Thariq yang terus memuji Du’a kekasihnya, bahkan ia menawarkan kepada Ahmad jika ia menikah, maka Thariq memperkenalkan dirinya dengan seorang temannya. Meskipun rasa sakit menguasai hati Ahmad, namun ia tetap memperlihatkan kekuatanya dengan tidak mengatakan tentang bagaimana hubungannya bersama Du’a.
r. Bab 37-38
Bab tiga pulu tujuh sampai dengan tiga puluh delapan penulis menceritakan tentang acara lamaran Thariq kepada Du’a. Setelah Ahmad memberikan nomor Jamal kepada Thariq, ia langsung mengabarinya untuk memberitahu niat baiknya yang  ingin malamar Du’a. Dan pada malam harinya Du’a terbangun tengah malam karena saudaranya Jamal menelponnya untuk mengabarkan pertemuannya bersama Thariq keesokan harinya, dengan tenang Du’a menyetujui pertemuan itu, dan pada saat pertemuan tiba Thariq datang bersama ibunya  mereka saling menyapa dan bertanya. Dalam pertemuan itu sang ibu banyak menceritakan tentang perjuangan Thariq menjadi seorang dokter dan bagaimana ia membesarkannya tanpa seorang ayah. Setelah semua orang memahami niat Thariq yang ingin melamar Du’a, mereka diberikan kesempatan untuk saling berbicara empat mata demi kelanjutan hubungan mereka. Dan dalam pembicaraan antara mereka berdua Thariq menyampaikan segala isi hatinya kepada Du’a tentang apa yang membuatnya jatuh cinta kepadanya. Kemudian Du’a mamaklumi semua keinginan dan harapannya, namun ia meminta maaf tidak bisa menerima Thariq untuk menjadi suaminya, karena ia merasa bahwa Thariq hanya jatuh cinta pada setiap kesempurnaanya dan ia takut suatu saat nanti Thariq tidak akan menerima setiap kekurangannya. Dan ternyata pernyataan demikian menyadarkannya tentang perasaan Ahmad kepadanya, dimana ketika ia menolak Ahmad dengan alasan mengharapkan seseorang yang kesempurnaan melebihi dirinya. Dan perkataan itu menyadarkannya bahwa sebenarnya Ahmad adalah pangeran impian yang ia cari selama ini, demikian pula dengan Thariq yang tidak menyadari bahwa sebenarnya Nurhan adalah perempuan yang ia cari selama ini yang sanggup mencintai tanpa banyak menuntut sesuatu apapun padanya. Setelah Du’a mengatakan bahwa Nurhan telah berhijab, awalnya Thariq mengira bahwa itu karena perintah dari dirinya, namun setelah berulang kali dijelaskan oleh Du’a, akhirnya Thariq percaya dan mencoba mencarinya untuk menjadikan dia sebagai kekasihnya karena tidak ingin kehilangan seseorang yang sangat tulus mencintainya.
s. Bab 39-41
	  Bab tiga puluh sembilan sampai dengan empat puluh satu penulis menceritakan tentang kepedulian Du’a terhadap Fairuz, Hissam dan Sarah yang dipertemukan kembali pada ibu kandungnya. Fairuz yang terlalu bersemangat menjalani hidupnya setelah keluar dari rumah sakit membuatnya lupa bahwa dirinya hanyal seorang pasien yang memiliki sebuah penyakit. Dan pada suatu saat ia terpaksa harus dirawat di rumah sakit, Du’a dan semua keluarganya menunggu kesadaran dirinya. Dan ketika itu Du’a sedikit berbincang dengan ibunya yang mengasih putri kecilnya yang bernama Yasmin, sang ibu bercerita tentang pesan yang dituliskan oleh Fairuz kepadanya. Dalam pesan itu Fairuz menyampaikan rasa kepeduliannya terhadap masa depannya untuk tidak terlalu nyaman dengan belenggu yang mengekangnya dengan maksud untuk membebaskan dirinya dari setiap penghalang yang membuatnya ragu akan perasaan cintanya. Setelah itu ia dihadapkan dengan seorang pasien yang bernama Hissam, mereka membicarakan tentang kesedihan Hissam yang memiliki kemalangan dengan penderitaan yang dialaminya, dimana ia merasa tertekan dengan kesendiriannya sedangkan keinginannya untuk menjadi seorang yang bebas sangat terbatas karena ia harus tetap menjalani perawatan. Du’a merasa sangat kasihan kepadanya seolah-olah Hissam adalah adiknya yang membuatnya tidak tega dengan semua penderitaannya. Dan semakin hari Du’a mulai curiga kepada Fairuz yang seolah mengetahui mimpi yang dialaminya melalui Sarah gadis misterius muridnya di sekolah, sehingga pada suatu masa Du’a menunjukkan novel yang dituliskan oleh Fairuz dan menandai semua mimpi yang disampaikan oleh Sarah sebelumnya. Setelah menemukan banyak bukti yang kuat berdasarkan cerita yang disampaikan oleh Sarah tentang kehidupannya di panti asuhan karena ia anak yang ditemukan, akhirnya Du’a mempertemukan Fairuz dan Sarah sebagai ibu dan anak kandung yang terpisah lalu dipertemukan kembali. 
t. Bab 42 
 	Bab empat puluh dua penulis menceritakan tentang Ahmad yang menikah dengan  Ruqayyah. Setelah mendengar pernyataan Thariq yang berniat ingin menikah dengan Du’a, Ahmad akhirnya memutuskan untuk melakukan suatu perjalanan secara terbur-buru sebelum kabar pernikahan Thariq dan Du’a disampaikan padanya. Ia berpendapat bahwa Thariq adalah pemuda yang dicari oleh Du’a selama ini dan menurutnya tidak ada alasan lagi yang dapat menolaknya sehingga ia berpikir bahwa lamaran Thariq pasti akan diterima dan mereka akan menikah. Dan ketika ia berkunjung ke rumah paman dan bibinya mereka menyarankan Ahmad untuk menikah dengan Ruqayah karena ia telah lama menyimpan rasa suka padanya. Pada saat itu Ahmad harus memutuskan sebuah pilihan untuk menikah dengan Ruqayah setelah berpikir dengan begitu kerasnya dan semua karena ia takut kecewa untuk yang kedua kalinya dan ia telah mencoba untuk menikhlaskan perasaannya kepada Du’a, berharap Ruqayyah bisa menggangantikan dirinya dalam hatinya. Dan setelah dua hari pernikahannya bersama Ruqayyah, pesan Du’a datang secara tiba-tiba yang berisi tentang penyesalannya atas penolakannya dan berharap untuk menjadi kekasihnya. Ahmad merasa terkejut, tertekan, sedih dan menyesal karena tidak bisa mewujudkan keinginan itu dengan keadaannya yang telah menjadi suami orang lain. Dan dengan rasa penasaran ia bertanya kepada Jamal saudara iparnya tentang lamaran Thariq kepada Du’a, dan Jamal menceritakan semuanya bahwa pernikahan mereka tidak akan pernah terjadi.
u. Bab 43
	Bab empat puluh tiga penulis menceritakan tentang sebuah kesedihan. Setelah Du’a mengetahui bahwa Ahmad telah menikah dengan Ruqayyah, akhirnya ia menghabiskan hari-harinya dengan kesedihan karena menyesal telah menyia-nyiakan ketulusan cinta seseorang. Dan pada suatu ketika terjadi suatu peristiwa, dimana Jamal terburu-buru meggangantarkan kedua putrinya ke rumah Du’a yang merasa gelisah setelah mendengar kabar kecelakaan yang terjadi kepada Ahmad dan keluarganya serta Nur saudarinya saat menuju perjalanan ke rumah saudara mereka. Dalam kecelakaan itu Nur dan Ruqayyah meninggal dunia dan dengan ajaib Ahmad dan Lujain putri kecilnya selamat dalam kecelakaan itu. Saat Ahmad dan Jamal sedang mengurus semua musibah yang menimpa mereka Lujain diberikan kepada Du’a dan sampai Ahmad melewati masa berdukanya bayi kecilnya masih bersama dengannya. Namun setelah Ahmad telah merasa tenang ia pun membawa Lujain pulang ke rumah biasanya dan ia berikan kepada neneknya jika ia sedang bekerja diluar rumah. Kesedihan Du’a bertambah setelah Lujain diambil darinya dan Ahmad selalu menghindarinya padahal Du’a merasa yakin harapan untuk bersama sudah terbuka dan tidak ada masalah untuk diwujudkan jika masih saling menyimpan perasaan. Namun hal itu bagi Ahmad sesuai tenggapannya bahwa dialah sebenarnya orang yang merasa telah menjadi seseorang yang layak untuk memiliki lagi.
v. Bab 44-45
	Bab empat puluh empat sampai dengan empat puluh lima penulis menceritakan tentang kisah cinta Ahmad dan Du’a yang jadi terwujudkan. Dan pada bab ini semua beralur maju karena Rahma telah selesai membaca buku harian bibinya dengan tetesan air mata, ia mengambil sebuah kesimpulan dan hikmah dari setiap ceritanya, kemudian ia bertanya kepada bibinya apakah kejadian dalam buku hariannya benar terjadi adanya, lalu sang bibi menjawab dan menjelaskan bahwa peristiwa dalam buku tersebut memang benar sesuai kenyataan. Kemudian Rahma mengambil ponsel bibinya Du’a secara diam dan menghubungi pamannya Ahmad untuk menanyakan perasaannya kepada bibinya dan setelah beberapa menit kemudian Ahmad menjawab dan menjelaskan tentang perasaannya yang masih tersimpan untuknya bahkan selama pernikahannya bersama Ruqayyah ia tetap memikirkan Du’a kekasihnya, namun karena Ruqayyah telah berusaha menerima dirinya, ia pun terus berusaha bertahan dan menjadi yang terbaik untuknya. Dan ketika Du’a membaca pesan itu, ia berteriak memanggil Rahma karena kelakuannya, namun sang paman secara tiba-tiba menelponnya dan diakhir cerita ia meminta Du’a untuk menjadi istrinya dan sang bibi menerima permintaan itu sehingga mereka akhirnya menikah dan hidup bahagia bersama. Dan setelah mempertimbangkan semua nasehat dan pelajaran yang bisa dipetik oleh Rahma dalam buku yang dibacanya, ia pun akhirnya menerima lamaran Umar dan menikah dengannya. 
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